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KATA PENGANTAR

Pembelajaran IPS di SMALB Tunanetra Kelas XI bertujuan memberikan
wawasan kepada siswa tentang berbagai gejala sosial, melalui pemahaman
konektivitas ruang dan waktu beserta aktivitas dan interaksi sosial yang ada
di dalamnya. Keragaman kondisi yang dimiliki negara Indonesia merupakan
potensi sumber daya yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
penduduknya dalam dimensi ruang dan waktu serta ikatan konektivitas
multi dimensi, sehingga masing-masing kondisi gejala beserta keunggulannya
akan dapat berfungsi sebagai sumber daya pembangunan. Pembelajaran
perlu diarahkan sampai membuat siswa menguasai pengetahuan dan
keterampilan melalui pendekatan ilmiah (scientifid, yang meliputi kegiatan-
kegiatan: observing (mengamati), questioning (menanya), mengumpulkan
informasi/eksperimen, mengasosiasikan/ mengolah informasi, dan
mengomunikasikan. Bahkan tidak mustahil, jika mungkin bisa saja kegiatan
dilanjutkan sampai menemukan (creating) sesuatu temuan yang bermanfaat
untuk masyarakat.

Buku Panduan Guru IPS ini mengarahkan guru mendapatkan
kemudahan dalam melaksanakan proses pembelajaran IPS, memiliki
kemampuan serta keterampilan untuk melaksanakan pembelajaran dengan
sebaik-baiknya. Dalam pembelajaran IPS, peran guru sangat penting untuk
mengarahkan, sekaligus menjadi pendorong/motivator bagi aktivitas siswa
dengan berbagai kegiatan yang dicontohkan dalam buku ini. Tentu, guru
dapat memperkaya secara kreatif dalam bentuk-bentuk kegiatan lain yang
relevan yang bersumber dari lingkungan alam, sosial, maupun budaya yang
ada di sekitar siswa.

Buku Panduan Guru ini sangat terbuka, dan akan terus dilakukan
perbaikan dan penyempurnaan. Untuk itu, pemerintah mengundang kritik,
saran dan masukan yang berharga untuk perbaikan buku ini. Atas
kontribusinya, diucapkan terima kasih. Mudah-mudahan kita dapat
memberikan kontribusi yang terbaik bagi kemajuan dunia pendidikan dalam
rangka mempersiapkan generasi “Indonesia Emas” seratus tahun Indonesia
Merdeka pada tahun 2045.

Jakarta, ...ccoovviiiiiiii
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.
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PENDAHULUAN

Buku Guru Mata Pelajaran IPS untuk SMALB Tunanetra
ini disusun sebagai panduan bagi guru dalam penggunaan
Buku Siswa. Buku ini terdiri atas dua bagian utama. Bagian
pertama berisi Panduan umum tentang pembelajaran IPS.
Bagian kedua menguraikan pembelajaran IPS untuk setiap Bab,
Sub-Bab, dan Sub-sub Bab, sesuai dengan Buku Siswa. Dengan
Buku Panduan Guru ini, diharapkan guru mendapatkan
kemudahan dalam pemahaman tentang cara membelajarkan,
menilai, melakukan remedi, pengayaan, serta interaksi dengan
orang tua siswa. Buku Guru mata pelajaran IPS ini diharapkan
dapat membantu guru dalam memfasilitasi pembelajaran aktif,

inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM), sehingga

mampu mencapai Kompetensi yang diharapkan.

A. PEMBELAJARAN IPS

1. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran IPS

SMALB Kelas XI

Mata pelajaran IPS dalam Kurikulum 2013 dikembangkan
berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD),

yang secara rinci dapat dijelaskan sebagai berikut.

 Kompetensi Inti 1 ( Sikap Spiritual )

1. Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama

ang dianutnya
 Kompetensi Inti 2 ( Sikap Sosial )

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya
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Keterangan:

- Pembelajaran Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dilaksanakan
secara tidak langsung (indirect teaching) melalui keteladanan,
ekosistem pendidikan, dan proses pembelajaran Pengetahuan
dan Keterampilan.

- Guru mengembangkan Sikap Spiritual dan Sikap Sosial
dengan memperhatikan karakteristik, kebutuhan, dan kondisi
peserta didik.

- Evaluasi terhadap Sikap Spiritual dan Sikap Sosial dilakukan
sepanjang proses pembelajaran berlangsung, dan berfungsi
sebagai pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter

peserta didik lebih lanjut.

KOMPETENSI INTI 3 KOMPETENSI INTI 4

(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)

3. Memahami pengetahuan |4. Mengolah, menyaji, dan

berdasarkan rasa ingin menalar dalam ranah
tahunya tentang ilmu konkret (menggunakan,
pengetahuan, teknologi, mengurai, merangkai,

seni, budaya terkait memodifikasi, dan
fenomena dan kejadian membuat) dan ranah

nyata dalam kehidupan. abstrak (menulis, membaca,

menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari
disekolah dan sumber lain.
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KOMPETENSI DASAR 3 KOMPETENSI DASAR 4

3.1 Memahami aktivitas
manusia dalam aspek
keruangan dan waktu,
konektivitas antar ruang,
perubahan dan
keberlanjutannya pada
aspek sosial, ekonomi,
budaya, dan pendidikan
dalam lingkup nasional

4.1 Menceritakan aktivitas
manusia dalam aspek
keruangan dan waktu,
konektivitas antar ruang,
perubahan dan
keberlanjutannya pada
aspek sosial, ekonomi,
budaya, dan pendidikan
dalam lingkup nasional.

3.2 Memahami aktivitas
manusia dalam
hubungannya dengan
kondisi geografis di
sekitarnya (dalam lingkup
nasional).

4.2 Menceritakan aktivitas
manusia dalam
hubungannya dengan
lingkungan geografis
tempat tinggalnya (dalam
lingkup nasional).

3.3 Menjelaskan aktivitas
manusia, perubahan dan
keberlanjutannya pada
masa pergerakan nasional
sampai proklamasi
kemerdekaan Indonesia.

4.3 Menceritakan aktivitas
manusia, perubahan dan
keberlanjutannya pada
masa pergerakan
nasional sampai
proklamasi kemerdekaan
Indonesia.

3.4 Memahami kehidupan
manusia dalam
kelembagaan sosial,
ekonomi, pendidikan, dan
budaya di masyarakat
sekitar (nasional).

4.4 Menceritakan kehidupan
manusia dalam
kelembagaan sosial,
pendidikan, ekonomi,
dan budaya di
masyarakat sekitar
(nasional).

3.5 Memahami aktivitas
manusia dalam dinamika
interaksi dengan
lingkungan alam, sosial,
budaya, dan ekonomi
(dalam lingkup nasional).

4.5 Menceritakan aktivitas
manusia dalam
dinamika interaksi
dengan lingkungan
alam, sosial, budaya,
dan ekonomi (dalam

lingkup nasional).
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2. Indikator Pencapaian Kompetensi

Untuk menetapkan Indikator Pencapaian Kompetensi
(IPK), pembelajaran IPS harus bisa memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai
dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis
peserta didik. Penetapan IPK harus lebih diarahkan pada Higher
Order Thinking Skills (HOTS).

Pembelajaran yang disajikan sebaiknya dapat memotivasi
peserta didik untuk berpikir kritis, logis, dan sistematis sesuai
dengan karakteristik IPS, serta memiliki kemampuan berpikir

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/ HOTS).

Anderson mengkategorikan tingkat berpikir seperti dalam

tabel 1 berikut.

Tabel 1. Deskripsi Kemampuan Kognitif

KATEGORI DESKRIPSI

Mengingat Menyajikan fakta dari ingatan (mengenai fakta
(Remember) penting/ recognizing; memanggil/ recalling/ retrieving)
Memahami Memaknai materi yang dipelajari dengan kata-

kata/kalimat sendiri (interpretasi/ interpreting,
memberi contoh/ illustrating,

mengkalsifikasi/ classifying/ categorizing,
meringkas/

summarizing/ abstracting,menyimpulkan/ concluding
/ ektrapolating/ interpolating, predicting,
membandingkan/

comparing/ contrasting/ mapping/ matching,
menjelaskan/ constructing model e.g. cause-effect)

(Understand)
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Menerapkan | Melaksanakan (executing), menggunakan prosedur
(implementing) untuk suatu situasi baru
(Apply) (melakukan, menerapkan)

HOTS

Menganalisis | Mengelompokkan informasi/fenomena dalam
bagian-bagian penting

(differentiating/ discriminating/ focusing/ selecting),
menentukan keterkaitan antar komponen
(organizing/ finding

coherence/ integrating/ outlining/ structuring),
menemukan pikiran pokok/bias/nilai penulis
(attributing/ deconstructing)

(Analyze)

Mengevaluasi | Menentukan apakah kesimpulan sesuai dengan
uraian/fakta

(Evaluate) (checking/ coordinating/ detecting/ monitoring/ testing
), menilai metode mana yang paling sesuai untuk
menyelesaikan masalah (critiquing/judging)

Mencipta Merumuskan hipotesis (generating), merencanakan
penelitian (planning/designing), menghasilkan

(Create)

produk baru (producing/ constructing)

Berdasarkan tingkat berpikir yang tercantum dalam Tabel 5 di
atas, Nampak adanya kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills = HOTS) yang harus dikuasai oleh peserta
didik yaitu kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Oleh sebab itu, maka dalam pembelajaran, guru
dianjurkan untuk mendorong peserta didiknya menguasai
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dengan menyajikan
pembelajaran yang variatif serta pemberian materi yang “tidak

biasa” yang dikembangkan dari KD-KI 3 dan 4.
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Contoh kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta

didik memilki keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS).

a.

Guru menugaskan peserta didik untuk menganalisis
permasalahan yang disajikan melalui Lembar Kerja Siswa atau
Lembar Kerja Peserta Didik (LKS/LKPD) berkaitan dengan
materi Kondisi Geografis dan Aktivitas Manusia dalam Bidang
Ekonomi, Sosial, dan Budaya di Indonesia;

Peserta didik menganalisis permasalahan tersebut melalui
kegiatan  diskusi kelompok, yang diawali dengan
mengidentifikasi  fakta, konsep, prosedur, dan/atau
metakognitif yang ditemukan dalam permasalahan;

Peserta didik mengumpulkan berbagai informasi berkaitan
dengan permasalahan yang disajikan dari berbagai sumber
belajar, kemudian bersama kelompoknya mengolah data yang
terkumpul untuk dianalisis sehingga menghasilkan rumusan
penyelesaian masalah;

Melalui diskusi dan tanya jawab bersama kelompoknya,
peserta didik melakukan evaluasi terhadap rumusan
penyelesaian masalah yang diperolehnya;

Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya,
kemudian membuat kesimpulan bersama;

Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan

dan pendampingan.
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Berbasis pada KD 1-5 untuk KI-3 dan KD 1-5 untuk KI-4,
berikut diberikan contoh indikator pencapaian kompetensi mata
pelajaran IPS kelas-XI sebagai berikut:

Contoh:

Pada 3.2 Memahami aktivitas manusia dalam hubungannya

dengan kondisi geografis di sekitarnya (dalam lingkup nasional).

Indikator pencapaian kompetensi pengetahuan yang berkaitan

dengan fakta adalah:

a. Mengidentifikasi bentuk-bentuk interaksi keruangan di
Indonesia.

b. Mengidentifikasi potensi sumber daya alam Indonesia;

c. Mengidentifikasi potensi sumber daya manusia Indonesia;
Indikator pencapaian Kompetensi Pengetahuan yang berkaitan

dengan konsep di antaranya adalah: berbagai pengertian atau

definisi tentang iklim, rupa bumi, tata air, tanah, flora dan fauna,

dsb.

Pengetahuan yang berkaitan dengan prosedur di antaranya
adalah: menuangkan fakta ke dalam bentuk tabel/diagram/peta
seperti: kondisi geografis (letak dan luas, iklim, rupa bumi, tata
air, tanah, flora dan fauna), potensi sumber daya alam serta
potensi sumber daya manusia di Indonesia.

Sedangkan  pengetahuan yang  berkaitan dengan
metakognitif di antaranya adalah: menjelaskan aktivitas manusia
dalam bidang sosial, ekonomi, dan budaya (produksi, distribusi,

konsumsi) kaitannya kondisi geografis di Indonesia;
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3. Karakteristik Pembelajaran IPS

Berikut ini merupakan karakteristik pembelajaran IPS

berbasis aktivitas.

a.
b.

interaktif dan inspiratif;
menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif;

kontekstual dan kolaboratif;

. memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan

kemandirian peserta didik; dan

. sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan perkembangan

fisik serta psikologis peserta didik.

4. Prinsip Pebelajaran 1PS

Prinsip pembelajaran IPS di antaranya adalah sebagai

berikut:

o

oo a0

. peserta didik difasilitasi untuk mencari tahu;

. peserta didik belajar dari berbagai sumber belajar;

proses pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah;

. pembelajaran berbasis kompetensi;

pembelajaran terpadu;
pembelajaran yang menekankan pada jawaban divergen yang

memiliki kebenaran multi dimensi;

. pembelajaran berbasis keterampilan aplikatif;

. peningkatan keseimbangan, kesinambungan, dan keterkaitan

antara hard-skills dan soft-skills;
pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan

pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang
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hayat;

j- pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi
keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan
(ing madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani);

k. pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di
masyarakat;

l. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran;

m. pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang
budaya peserta didik; dan

n. suasana belajar menyenangkan dan menantang.

Karakteristik dan prinsip tersebut harus diaplikasikan oleh
guru IPS dalam pembelajarannya disesuaikan dengan
karaktristik kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik.
Sebagai contoh, agar karakteristik pembelajaran kontekstual dan
kolaboratif dapat terlaksana, maka guru harus dapat
mengembangkan materi pembelajaran yang relevan dengan
situasi dan kondisi lingkungan sekitar (kontekstual), serta dapat
menciptakan kegiatan yang melibatkan peserta didik untuk
dapat berkolaborasi antar sesamanya, misalnya kerja kelompok
atau diskusi kelompok.

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,

dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
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perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu
setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian proses
pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
ketercapaian kompetensi lulusan.

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar Isi
maka  terjadi pergeseran paradigma terhadap  prinsip
pembelajaran yang digunakan, yaitu:

a. Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari
tahu;

b. Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi
belajar berbasis aneka sumber belajar;

c. Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan
penggunaan pendekatan ilmiah;

d. Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran
berbasis kompetensi;

e. Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu;

f. Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal
menuju pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya
multi dimensi;

Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif;

7Q

h. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal
(hardskills) dan keterampilan mental (softskills);

i. Pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan
pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang
hayat.

j.- Pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi

keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan
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(ing madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas
peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wurt
handayani);

k. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di
masyarakat;

l. Pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja
adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja
adalah kelas.

m. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan

n. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang

budaya peserta didik.

5. Materi Pembelajaran

Materi IPS meliputi perilaku sosial, ekonomi dan budaya
manusia di masyarakat. Masyarakat merupakan sumber utama
materi pembelajaran IPS. Aspek kehidupan sosial terkait
dengan ruang tempat tinggalnya, baik menyangkut hubungan
sosial, ekonomis, budaya, kejiwaan, sejarah, geografis maupun
politis, sumbernya adalah masyarakat.

Adapun sumber materi IPS adalah:

a. Lingkungan geografis dan budaya meliputi segala aspek
geografis dan antropologis dari lingkungan peserta didik yang
terdekat sampai yang terjauh.

b. Kehidupan masa lampau, perkembangan kehidupan
manusia, sejarah yang dimulai dari sejarah lingkungan

terdekat sampai yang terjauh, tentang tokoh- tokoh dan
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kejadian-kejadian yang besar.

c. Segala sesuatu atau apa saja yang ada dan terjadi di sekitar
peserta didik sejak dari keluarga, sekolah, desa, kecamatan
sampai lingkungan yang luas, yaitu negara dan dunia dengan
berbagai permasalahannya.

d. Kegiatan manusia, misalnya mata pencaharian, pendidikan,
agama, produksi, komunikasi, dan transportasi.

Sementara Materi Pembelajaran IPS adalah:

1) Kondisi Geografis dan Aktivitas Manusia dalam Bidang
Ekonomi, Sosial, dan Budaya di Indinesia

2) Aktivitas Manusia pada Masa Penjajahan, Pergerakan
Nasional, sampai Proklamasi Kemerdekaan Indonesia

3) Aktivitas Manusia dalam Kelembagaan Sosial, Ekonomi,
Pendidikan, dan Budaya di Indonesia

4) Aktivitas Ekonomi Masyarakat Indonesia.

6. Pendekatan dan Model Pembelajaran IPS

Pendekatan Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS  harus disajikan  menggunakan
pendekatan ilmiah (saintifik/ scientific), dan menggunakan
model problem based learning (PBL), project based
learning (PjBL), dan inquiry-discovery based learning.
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik dapat didefinisikan
sebagai pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa
sehingga peserta didik secara aktif membangun konsep,
hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati,

menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan
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mengomunikasikan (SM). Ke-5 komponen tersebut merupakan
pengalaman belajar dan sekaligus sebagai kompetensi yang
harus dilatihkan secara terus menerus sehingga akan
menghasilkan luaran yang menguasai kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan secara komprehensif. Hal ini
akan mendorong setiap peserta didik untuk menjadi
pembelajar sepanjang hayat dan bersikap ilmiah dalam
kehidupan. Kondisi ini dibangun oleh ekosistem pendidikan
di sekolah melalui pembelajaran IPS yang berbasis aktivitas
dan pendekatan keilmuan.

Pembelajaran  dikembangkan dan  diimplementasikan
berdasarkan  karakteristik mata pelajaran IPS dan
karakteristik kompetensi dasar (KD mata pelajaran IPS). KD
akan dicapai secara optimal melalui pemberian pengalaman
belajar yang bervariasi (multi metode, multi media, multi
sumber belajar, dan multi jawab), sesuai dengan konteks dan
keunggulan lokal, kebutuhan peserta didik, serta
memperhatikan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher
order thinking skills) sesuai dengan tuntutan kebutuhan
kompetensi abad ke-21.

Guru IPS diberikan keleluasaan dalam mengembangkan
pengalaman belajar atau pendekatan-pendekatan
pembelajaran IPS yang sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran IPS, kompetensi, materi pelajaran IPS, dan kondisi
wilayah /Indonesia.

Model-model pembelajaran (seperti problem based learning,
project based learning, inquiry-discovery based learning)

beserta sintaknya tetap dapat digunakan sesuai dengan
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karakteristik KD dan materi pembelajaran yang harus dicapai
oleh peserta didik. Guru IPS diberikan ruang yang seluas-
luasnya untuk menerapkan berbagai model pembelajaran lain
seperti: Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning),
dan Pembelajaran Tematik Terpadu. Dengan kata lain, guru
tidak disibukkan dengan penamaan pendekatan dan model
pembelajaran yang digunakan, akan tetapi lebih menekankan
pada variasi pengalaman-pengalaman belajar yang didapatkan

oleh peserta didik.

7. Tahap-tahap Pembelajaran IPS

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui
tiga tahap kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup. Ketiga tahap kegiatan ini dilaksanakan
secara berurutan dan disesuaikan dengan karakteristik materi

pembelajaran IPS .

a. Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru;

1) mengondisikan suasana belajar/kelas yang
menyenangkan;

2) mendiskusikan kompetensi yang sudah dipelajari dan
dikembangkan sebelumnya berkaitan dengan
kompetensi yang akan dipelajari dan dikembangkan;

3) menjelaskan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari;

4) menjelaskan garis besar cakupan materi pembelajaran
dan kegiatan yang akan dilakukan; dan

5) menjelaskan lingkup dan teknik penilaian yang akan
digunakan.
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b. Kegiatan Inti
Kegiatan inti merupakan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai kompetensi, yang dilakukan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang,
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan
inti menggunakan pembelajaran berbasis keilmuan dengan
mengedepankan prinsip Activity Based Learning, Resource Based
Learning, serta Integrated Learning, yang disesuaikan dengan
karakteristik IPS dan peserta didik. Guru memfasilitasi
peserta didik untuk melakukan aktivitas yang membangun
kemampuan sesuai dengan tuntutan kompetensi. Dalam
setiap kegiatan guru harus memperhatikan perkembangan
sikap peserta didik pada kompetensi dasar dari KI-1 dan KI-
2 antara lain mensyukuri karunia Tuhan, jujur, teliti, kerja
sama, toleransi, disiplin, taat aturan, menghargai pendapat
orang lain, sebagaimana yang tercantum dalam silabus.
c. Kegiatan Penutup
Kegiatan penutup terdiri atas:
1) Kegiatan guru bersama peserta didik:
a) membuat rangkuman/simpulan pelajaran;
b) melakukan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan; dan
¢) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelajaran; dan
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2) Kegiatan guru yaitu:

a) melakukan penilaian;

b) merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk

pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan

konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas

individual maupun kelompok sesuai dengan hasil

belajar peserta didik; dan

c) menjelaskan rencana pembelajaran pertemuan

berikutnya.

Sekedar sebagai contoh penerapan model

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dapat

diperhatikan Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Contoh Penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah
Pada Mata Pelajaran IPS.

FASE KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan Pendahuluan
Fase 1 Memberikan orientasi peserta didik

Orientasi peserta

pada permasalahan tentang
konektivitas /hubungan antar ruang

didik kepada
dan waktu
masalah
2. Kegiatan Inti
Fase 2 Siswa di kelompokan terdiri atas 3-5
L orang sesuai kondisi kelas, kemudian
Mengorganisasikan

peserta didik

dilanjutkan dengan penayangan
gambar, misalnya tantang “Badai di
Australia”. Lalu, dilakukan tanya
jawab singkat terkait dengan ruang
dan waktu.
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‘ FASE
Fase 3
Membimbing
penyelidikan
individu dan
kelompok

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Cari Bacaan dan diskusikan wacana
tentang “Badai di Australia” dengan
semua anggota kelompok.
Rundingkan secara baik untuk
menentukan siapa yang
bertanggungjawab menjelaskan
bagian informasi yang tercermin
dalam pertanyaan yang ada

Pelaksanaan penyelidikan
kelompok melalui: diskusi
kelompok untuk memberikan
kesempatan pada siswa saling
mengajukan pertanyaan tentang
informasi yang tidak dipahami
dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan
informasi tambahan tentang apa
yang diamati (guru berkeliling
memberikan bimbingan kelompok)

Mengumpulkan informasi :
menjawab pertanyaan yang ada
dalam kartu permasalahan 1
s.d.6, serta mencatat semua
informasi tentang fenomena badai
di Australia dan dampaknya bagi
Indonesia kegunaan prakiraan
cuaca bagi kehidupan sosial,
budaya dan ekonomi. Pertanyaan:

(1) Jelaskan secara singkat
tentang makna yang terjadi
dalam wacana

(2) Mengapa badai yang terjadi di
Australia dapat berdampak
bagi Indonesia?

(3) Bagaimana cuaca dapat
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FASE

KEGIATAN PEMBELAJARAN
diamati oleh manusia?

(4) Jelaskan manfaat cuaca bagi
kehidupan sehari-hari
(ekonomi, sosial dan budaya)

(5) Adakah keterkaitan antara
lapisan udara dengan
peristiwa cuaca dan iklim,
jelaskan!

(6) Berdasarkan wacana, apakah
dampak peristiwa yang ada
bagi pertanian dan industri
serta pariwisata?

Fase 4

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Dilanjutkan dengan
mengasosiasikan/mengolah
informasi tentang badai di
Australia dan pengaruhnya bagi
Indonesia yang sudah
dikumpulkan dari kegiatan
mengamati gambar dan menjawab
pertanyaan yang ada untuk
menambah keluasan dan
kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang
bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda sampai
kepada yang bertentangan

Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya/

Mengkomunikasikan: presentasi,
menyampaikan hasil pengamatan
dan penyusunan data dari hasil
kerja kelompok tentang badai di
Australia dan pengaruhnya bagi
Indonesia serta kegunaan
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‘ FASE

KEGIATAN PEMBELAJARAN
prakiraan cuaca dalam kehidupan
ekonomi, sosial dan budaya
Fase 5 Menganalisis dengan cara melakukan
Menganalisis dan Refleksi: mengundang salah satu
mengevaluasi perwakilan siswa untuk menganalisis
proses pemecahan dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah masalah

. Kegiatan Penutup

Dengan bimbingan guru, peserta
didik membuat simpulan dan
merangkum kegiatan pembelajatran

Guru membimbing peserta didik
untuk mengevaluasi proses
pemecahan masalah yang telah
dilakukan.

Guru juga membimbing peserta didik
untuk merefleksi seluruh akttivitas
pembelajaran yang dilakukan.
Refleksi dapat dikaitkan difokuskan
pada perilaku ilmiah yang dapat
terbentuk pada diri peserta didik
melalui akktivitas pembelajaran
Perilaku ilmiah tersebut seperti
memiliki keingintahuan, objektif;
jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati;
bertanggung jawab; terbuka; kritis;
kreatif; dan inovatif.

Buku Panduan Guru IPS




1. Konsep Penilaian dalam Pembelaiaran IPS

B. PENILAIAN PEMBELAJARAN IPS

Penilaian dilakukan dengan cara menganalisis dan
menafsirkan data hasil pengukuran capaian kompetensi siswa
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan
sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan
keputusan. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis
kompetensi yang menekankan pembelajaran berbasis aktivitas
yang bertujuan memfasilitasi siswa memperoleh sikap,
pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini berimplikasi pada
penilaian yang harus meliputi sikap, pengetahuan,dan
keterampilan baik selama proses (formatif) maupun pada akhir

periode pembeajaran (sumatif).

Penilaian = merupakan  serangkaian kegiatan untuk
memperoleh, menganalisis, menafsirkan, baik proses maupun
hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan
untuk menentukan tingkat keberhasilan pencapaian kompetensi
yang telah ditentukan, keberhasilan proses pembelajaran, tingkat
kesulitan belajar peserta didik, menentukan tindak lanjut
pembelajaran, laporan hasil belajar peserta didik, dan
pertanggungjawaban (accountability) terhadap pihak-pihak yang
berkepentingan. Penilaian proses pembelajaran IPS
menggunakan pendekatan penilaian autentik (authentic
assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan

hasil belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga
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komponen tersebut akan menggambarkan kapasitas, gaya, dan
perolehan belajar peserta didik atau bahkan mampu
menghasilkan dampak instruksional (instructional effect) dan
dampak pengiring (nurturant effect) dari pembelajaran. Hasil
penilaian autentik dapat digunakan oleh guru untuk
merencanakan program perbaikan (remedial), pengayaan
(enrichment), atau layanan konseling. Selain itu, hasil penilaian
autentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki
proses pembelajaran sesuai dengan Standar Penilaian
Pendidikan. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses
pembelajaran dengan menggunakan instrumen yang berupa:

angket, observasi, catatan anekdot,dan refleksi.

2. Karakteristik Penilaian Pembelaiaran IPS

a. Penilaian pembelajaran IPS mengacu pada ketuntasan KD

Dalam pembelajaran IPS, ketuntasan penilaiannya
dilakukan setelah tercapainya satu Bab. Satu Bab bisa terdiri
atas beberapa KD. Setiap KD \ dalam satu Bab tidak selalu
memuat seluruh indikator, artinya satu KD baru tuntas
setelah beberapa Bab dpelajari. Oleh karena itu penilaian
yang seharusnya dilakukan setiap KD, namun pelaksanaan
pembelajarannya bisa berdasarkan Bab.

b. Penilaian dikembangkan secara terpadu.

Pengembangan instrumen penilaian untuk pembelajaran
IPS secara terpadu mencakup aspek afektif, kognitif dan
skill/keterampilan. Berbagai jenis, teknik dan bentuk
penilaian yang variatif digunakan agar diperoleh informasi
pencapaian kompetensi peserta didik yang objektif, dan

komprehensif.

Buku Panduan Guru IPS



3. Teknik dan Instrumen Penilaian

Teknik dan instrumen yang dapat digunakan untuk menilai
kompetensi pada aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan
adalah sebagai berikut.

a. Penilaian Kompetensi Sikap
Penilaian sikap dilakukan secara berkelanjutan dan
komprehensif oleh guru mata pelajaran, guru bimbingan
konseling, dan wali kelas dengan menggunakan observasi dan
informasi lain yang valid dan relevan dari berbagai sumber.
Informasi tersebut harus ditindaklanjuti oleh pendidik. Skema

penilaian sikap dapat dilihat pada Gambar 1 berikut.

Observasi guru mata Dilaksanakan
pelajaran selama 1 selama proses
(satu) semester (jam)

pembelajaran

Dilaksanakan di luar
Observasi oleh jam pembelajaran baik
wali kelas dan secara langsung
guru BK selama maupun berdasar-kar

Penilaian 1 (satu) semester informasi/ laporan
Sikap yang valid

Dilaksanakan
sekurang-
kurangnya 1 (satu)
kali menjelang
UAS

Penilaian antar
teman dan
Penilaian diri

Penunjang

Gambar 1. Skema Penilaian Sikap
Selain itu, penilaian diri dan penilaian antarteman dapat

dilakukan dalam rangka pembinaan dan pembentukan karakter

siswa, yang hasilnya dapat dijadikan sebagai salah satu data
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konfirmasi dari hasil penilaian sikap oleh pendidik. Skema
penilaian sikap seperti terlihat pada gambar di atas, terdiri atas
unsur utama (observasi penilaian oleh guru kelas dan guru BK)
dan unsur penunjang (penilaian antarteman dan penilaian diri).
Berikut penjelasan mengenai observasi, penilaian diri, dan

penilaian antarteman.

1) Observasi
Instrumen yang digunakan dalam observasi berupa lembar
observasi atau jurnal. Lembar observasi atau jurnal tersebut
berisi kolom catatan perilaku yang diisi oleh guru mata
pelajaran, wali kelas, dan guru BK berdasarkan pengamatan
dari perilaku siswa yang muncul secara alami selama satu
semester. Perilaku siswa yang dicatat di dalam jurnal pada
dasarnya adalah perilaku yang sangat baik dan/atau kurang
baik yang berkaitan dengan indikator dari sikap spiritual dan
sikap sosial. Setiap catatan memuat deskripsi perilaku yang
dilengkapi dengan waktu dan tempat teramatinya perilaku
tersebut. Catatan tersebut disusun berdasarkan waktu

kejadian.
Tabel 5. dan Tabel 6. berturut-turut menyajikan contoh
jurnal penilaian (perkembangan) sikap spiritual dan sikap

sosial oleh wali kelas.
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Tabel 3. Contoh Jurnal perkembangan Sikap Spiritual

Nama Sekolah
Kelas/Semester
Tahun Ajaran

: SMALB Tanah Air
: X/ 1
:2016/2017

I\[o) Catatan Perilaku

Waktu . Butir Sikap

1.

21/07/16

Tidak mengikuti sholat
Jumat yang
diselenggarakan di
sekolah.

Ketaqwaan

21/07/16

Mengganggu teman yang
sedang berdoa sebelum
makan siang di kantin.

Ketaqwaan

22/09/16

Mengajak temannya untuk
berdoa sebelum
pertandingan sepakbola di
lapangan olahraga sekolah.

Ketaqwaan

18/11/16

kut membantu temannya
untuk mempersiapkan
perayaan keagamaan yang
berbeda dengan agamanya
di sekolah.

Toleransi
beragama

13/12/16

Menjadi anggota panitia
perayaan keagamaan di
sekolah.

Ketaqwaan

23/12/14

Mengajak temannya untuk
berdoa sebelum praktik
memasak di ruang
keterampilan.

Ketaqwaan

Tabel 4. Contoh Jurnal perkembangan Sikap Sosial

Nama Sekolah

Kelas/Semester
Tahun pelajaran

12/07/14 |A......

: SMALB Tanah Air
: IX/Semester I
:2016/2017

Catatan Perilaku

Menolong orang lanjut usia
untuk menyeberang jalan di
depan sekolah.

Butir Sikap

Kepedulian
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No Tanggal N:a r‘r;a Catatan Perilaku Butir Sikap
2. 126/08/14 |B....... Berbohong ketika ditanya Kejujuran
alasan tidak masuk sekolah
di ruang guru.

25/09/14 |C..... Menyerahkan dompet yang | Kejujuran
4. ditemukannya di halaman
sekolah kepada Satpam
sekolah.

5. |07/09/14 |D...... Tidak menyerahkan surat Tanggung
ijin tidak masuk dari orang | jawab
tuanya kepada guru
6. (25/10/14 |E..... Terlambat mengikuti Kedisiplinan
upacara di sekolah.
7. |15/12/14 |F..... Mempengaruhi teman untuk | Kedisiplinan
tidak masuk sekolah.
8. |08/12/14 |G..... Memungut sampah yang Kebersihan
berserakan di halam
sekolah.

9. |17/12/14 |H..... Mengkoordinir teman-teman | Kepedulian
sekelasnya mengumpulkan
bantuan untuk korban
bencana alam.

w

Contoh format tersebut dapat digunakan untuk guru mata
pelajaran dan guru BK. Apabila catatan perkembangan sikap
spiritual dan sikap sosial dijadikan satu, perlu ditambahkan satu
kolom KETERANGAN di bagian paling kanan untuk menuliskan
apakah perilaku tersebut sikap SPIRITUAL atau sikap SOSIAL.

Tabel 4. Contoh Jurnal Perkembangan Sikap
Nama Sekolah : SMALB Tanah Air
Kelas/Semester : IX/Semester I

Tahun pelajaran : 2014 /2015

Nama Catatan
Siswa Perilaku
1. 121/07/14 A...... Tidak mengikuti sholat | Ketaqwaan | Spiritual
Jumat yang

No Waktu
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Nama Catatan Butir
Siswa Perilaku Sikap
diselenggarakan di
sekolah.

No Waktu Ket.

2 22/10/201B....... Menolong orang lanjut Kepedulian | Sosial
4 usia untuk menyeberang
jalan di depan sekolah.

3 122/09/14 C..... Mempengaruhi teman Kedisiplinan Sosial
untuk tidak masuk
sekolah.

4 122/09/14 D...... Mengingatkan temannya | Toleransi | Spiritual
untuk melaksanakan beragama
sholat Dzuhur di sekolah.

5.118/11/14 E..... Ikut membantu temannya| Toleransi | Spiritual
untuk mempersiapkan beragama
perayaan keagamaan
yang berbeda dengan
agamanya di sekolah.

6. 13/12/14 F..... Menjadi anggota panitia | Ketaqwaan | Spiritual
perayaan keagamaan di
sekolah.

7.123/12/1 | G..... Memungut sampah Kebersiha | Sosial
4 yang berserakan di n
halam sekolah.

2) Penilaian diri (self assessment)

Penilaian diri dalam penilaian sikap merupakan teknik
penilaian terhadap diri sendiri (siswa) dengan mengidentifikasi
kelebihan dan kekurangan sikapnya dalam berperilaku. Hasil
penilaian diri siswa dapat digunakan sebagai data konfirmasi
perkembangan sikap siswa. Selain itu penilaian diri siswa juga
dapat digunakan untuk menumbuhkan nilai-nilai kejujuran dan
meningkatkan kemampuan refleksi atau mawas diri.

Instrumen penilaian diri dapat berupa lembar penilaian diri
yang berisi BUTIR-BUTIR PERNYATAAN SIKAP POSITIF YANG
DIHARAPKAN dengan kolom YA dan TIDAK atau dengan Likert
Scale. Satu lembar penilaian diri dapat digunakan untuk

penilaian sikap spiritual dan sikap sosial sekaligus.
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Tabel 6. Contoh Lembar Penilaian Diri Siswa (Likert Scale)

Nama : ...cooovviiiiiiiiiiii

Kelas @ ..oooiiiiiiiiiiiiiii

Semester @ ..oiiiiiiiii

Petunjuk: Berilah tanda centang(\) pada kolom “Ya” atau “Tidak”
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

I\ [0} Pernyataan ‘ 1 2 3 4

1 Saya selalu berdoa sebelum
melakukan aktivitas.

2 Saya sholat lima waktu tepat waktu.

3 Saya tidak mengganggu teman saya
yang Bergama lain berdoa sesuai
agamanya.

4 Saya berani mengakui
kesalahansaya.

S Saya menyelesaikan tugas-tugas
tepat waktu.

6 Saya berani menerima resiko atas
tindakan yang saya lakukan.

7 Saya mengembalikan barang yang
saya pinjam.

8 Saya meminta maaf jika saya
melakukan kesalahan.

9 Saya melakukan praktikum sesuai
dengan langkah yang ditetapkan.

10 Saya datang ke sekolah tepat waktu.

Hasil penilaian diri perlu ditindaklanjuti oleh guru dengan
melakukan fasilitasi terhadap siswa yang belum menunjukkan
sikap yang diharapkan.

3) Penilaian antarteman
Penilaian antarteman merupakan teknik penilaian yang
dilakukan oleh seorang siswa (penilai) terhadap siswa yang
lain terkait dengan sikap/perilaku siswa yang dinilai.

Sebagaimana penilaian diri, hasil penilaian antarteman dapat
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digunakan sebagai data konfirmasi. Selain itu penilaian
antarteman juga dapat digunakan untuk menumbuhkan
beberapa nilai seperti kejujuran, tenggang rasa, dan saling
menghargai. Instrumen penilaian antarteman dapat berupa
lembar penilaian diri yang berisi BUTIR-BUTIR PERNYATAAN
SIKAP POSITIF YANG DIHARAPKAN dengan kolom Melayani
Semua YA dan TIDAK atau dengan Likert Scale. Satu lembar
penilaian diri dapat digunakan untuk penilaian sikap spiritual

dan sikap sosial sekaligus.

Tabel 7. Contoh Format Penilaian antarteman

Nama teman yang dinilai @ ........cooeveviiiiiiiiinininn...
Nama penilai L e
Kelas L e
Semester TP

Petunjuk:
Berilah tanda centang (V) pada kolom “Ya” atau “Tidak” sesuai

dengan keadaan kalian yang sebenarnya.

Contoh: Format penilaian teman sebaya

\[o) Pernyataan

1

1 Teman saya berkata benar, apa
- | adanya kepada orang lain
Teman saya mengerjakan sendiri
2.
tugas-tugas sekolah
3 Teman saya mentaati peraturan (tata-
" | tertib) yang diterapkan
5.
Keterangan :

1 = Sangat jarang 2 = Jarang 3 = Sering 4 = Selalu

Pada dasarnya teknik penilaian diri ini tidak hanya untuk aspek
sikap, tetapi juga dapat digunakan untuk menilai kompetensi
dalam aspek keterampilan dan pengetahuan.
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b. Penilaian Kompetensi Pengetahuan
1) Pengertian

Penilaian kompetensi pengetahuan adalah penilaian
yang dilakukan untuk mengetahui penguasaan siswa yang
meliputi pengetahuan faktual, konseptual, maupun
prosedural serta kecakapan berpikir tingkat rendah hingga
tinggi. Penilaian pengetahuan dilakukan dengan berbagai
teknik penilaian. Guru memilih teknik penilaian yang
sesuai dengan karakteristik kompetensi yang akan dinilai.
Penilaian dimulai dengan perencanaan yang dilakukan
pada saat menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP).

Penilaian pengetahuan, selain untuk mengetahui
apakah siswa telah mencapai KBM/KKM, juga untuk
mengidentifikasi kelemahan dan kekuatan penguasaan
pengetahuan siswa  dalam = proses pembelajaran
(diagnostic). Hasil penilaian digunakan memberi umpan
balik (feedback) kepada siswa dan guru untuk perbaikan
mutu pembelajaran. Hasil penilaian pengetahuan yang
dilakukan selama dan setelah proses pembelajaran
dinyatakan dalam bentuk angka dengan rentang 0-100.

2) Teknik Penilaian Pengetahuan

Berbagai teknik penilaian pengetahuan dapat
digunakan sesuai dengan karakteristik masing-masing KD.
Teknik yang biasa digunakan antara lain tes tertulis, tes
lisan, penugasan, dan teknik lain (misalnya: portofolio,

observasi).
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Dalam bentuk skema penilaian pengetahuan dapat

ditunjukkan dengan Gambar 8 berikut.

Penilaian
Pengetahuan

—»  Tes tertulis

hJ

Benar-salah, pilihan ganda, menjodohkan,
isian/melengkapi, uraian

» Tes lisan

v

Kuis dan tanya jawab

—#  Penugasan

v

Tugas yang dilakukan secara individu atau
kelompok di satuan pendidikan dan/atan di
luar sekolah

Teknik lain, misalnya:
portofolio, ohservasi

Gambar 2. Skema Penilaian Pengetahuan

Adapun tujuan dari teknik-teknik penilaian pengetahuan

yang biasa digunakan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 9. Teknik Penilaian Pengetahuan

Teknik

Tes Tertulis

Bentuk Instrumen
Benar-Salah,
Menjodohkan, Pilihan
Ganda,

Tujuan
Mengetahui penguasaan
pengetahuan siswa untuk
perbaikan proses

siswa terbaik yang
diperoleh dari
penugasan dan tes
tertulis

Isian/Melengkapi, pembelajaran dan/atau
Uraian pengambilan nilai
Tes Lisan Tanya jawab Mengecek pemahaman siswa
untuk perbaikan proses
pembelajaran
Penugasan Tugas yang dilakukan | Memfasilitasi penguasaan
secara individu pengetahuan (bila diberikan
maupun kelompok selama proses pembelajaran)
atau mengetahui penguasaan
pengetahuan (bila diberikan
pada akhir pembelajaran)
Portofolio Sampel pekerjaan Sebagai (sebagian) bahan

guru mendeskripsikan
capaian pengetahuan di akhir
semester
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Berikut disajikan uraian mengenai pengertian, langkah-
langkah, dan contoh kisi-kisi dan butir instrumen tes tertulis,
lisan, penugasan, dan portofolio dalam penilaian pengetahuan.

Tes Tertulis.

Tes tertulis adalah tes yang soal dan jawaban disajikan
secara tertulis berupa pilihan ganda, isian, benar-salah,
menjodohkan, dan uraian.

(a) Untuk soal pilihan ganda, isian, menjodohkan, dan jawaban

singkat disediakan kunci jawaban. Untuk soal wuraian

disediakan kunci/model jawaban dan rubrik.

Tabel 11. Contoh Kisi-Kisi Tes Tertulis
Nama Sekolah : SMALB Tanah Air
Kelas/Semester :X/Semester I
Tahun Pelajaran

Mata Pelajaran  : IPS

Kompetensi Indikator | Bentuk Jumlah

\[¢} Materi

Dasar Soalll Soal Soal

Contoh butir soal:
Jelaskan yang dimaksud dengan Letak Astronomis!

Tabel 12. Contoh penskoran tes tertulis

No. Soal Kunci Jawaban Skor

1 Jepang mengalami kekalahan perang di 1
wilayah Asia Pasifik.

2 Pembentukan BPUPKI diperbolehkan dengan 2

tujuan rakyat Indonesia membantu Jepang
dalam perang dunia ke-2

Desakan kaum pergerakan Indonesia untuk 1
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.
Skor Maksimum 4

Total Skor Maksimum
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Nilai : total score perolehan X 100
total score maksimum

(1) Tes Lisan
Tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan
guru secara lisan dan siswa merespon pertanyaan tersebut
secara lisan.
Contoh pertanyaan pada tes lisan:
1. Apa yang dimaksud dengan kerjasama antarnegara?
2. Apa manfaat persaingan bebas?
3. Bagaimana cara melihat perubahan sosial budaya suatu

masyarakat?

(2) Penugasan

Penugasan adalah pemberian tugas kepada siswa untuk
mengukur dan/atau memfasilitasi siswa memperoleh atau
meningkatkan pengetahuan. Penugasan untuk mengukur
pengetahuan dapat dilakukan setelah proses pembelajaran
(assessment of learning). Sedangkan penugasan untuk
meningkatkan pengetahuan diberikan sebelum dan/atau selama
proses pembelajaran (assessment for learning). Tugas dapat
dikerjakan baik secara individu maupun kelompok sesuai
karakteristik tugas yang diberikan.

Berikut ini contoh kisi-kisi tugas, contoh tugas, dan contoh
pedoman  penskorannya  untuk mengukur  pencapaian

pengetahuan.
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Tabel 13. Contoh Kisi-Kisi Tugas
Nama Sekolah : SMALB Tanah Air
Kelas/Semester : X/Semester I
Tahun pelajaran

Mata Pelajaran  : IPS

No. Kompetensi Materi Indikator Tekn}k
Dasar Penilaian
1. KD Pengetahuan | Bencana | Siswa dapat Penugasan
Memahami alam mengidentifikas
pengertian i jenis bencana
dinamika alam yang
interaksi terjadi di
manusia dengan daerah tertentu
lingkungan dan
alam, sosial, menjelaskan
budaya, dan cara
ekonomi. pencegahannya
secara rinci.
Tabel 14. Contoh Pedoman Penskoran Tugas
N Aspek yang dinilai Skor
1. Menjelaskan secara rinci jenis bencana alam yang | 0-2
akan terjadi
2. Menjelaskansecara tepat sebab-sebab terjadinya 0-3
bencana alam
3. Menjelaskan cara pencegahannya dengan tepat 0-3
4. Keruntutan bahasa 0-2
Skor maksimum | 10

(3) Portofolio)

Portofolio merupakan kumpulan sampel karya terbaik siswa.
Portofolio setiap siswa disimpan dalam suatu folder (map) dan
diberi tanggal pengumpulan. Portofolio dapat disimpan dalam
bentuk cetakan atau elektronik. Pada akhir semester kumpulan
sampel karya tersebut digunakan sebagai sebagian bahan untuk

mendeskripsikan pencapaian kompetensi secara deskriptif.
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Berikut adalah contoh ketentuan dalam penilaian portofolio
untuk pengetahuan:

(a) Pekerjaan asli siswa;

(b) Pekerjaan yang dimasukkan dalam portofolio disepakati oleh
siswa dan guru;

() Guru menjaga kerahasiaan portofolio;

(d) Guru dan siswa mempunyai rasa memiliki terhadap dokumen
portofolio;

(e) Pekerjaan yang dikumpulkan sesuai dengan KD. Setiap
pembelajaran KD dari KI-3 berakhir, pekerjaan terbaik dari
KD tersebut (bila ada) dimasukkan ke dalam portofolio.

Berikut adalah contoh ketentuan dalam penilaian portofolio
untuk pengetahuan:

(a) Pekerjaan asli siswa;

(b) Pekerjaan yang dimasukkan dalam portofolio disepakati oleh
siswa dan guru;

(c) Guru menjaga kerahasiaan portofolio;

(d) Guru dan siswa mempunyai rasa memiliki terhadap dokumen
portofolio;

(e) Pekerjaan yang dikumpulkan sesuai dengan KD. Setiap
pembelajaran KD dari KI-3 berakhir, pekerjaan terbaik dari
KD tersebut (bila ada) dimasukkan ke dalam portofolio.

c. Penilaian Keterampilan
1) Pengertian

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang
dilakukan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
menerapkan pengetahuan untuk melakukan tugas tertentu

di dalam berbagai macam konteks sesuai dengan indikator
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pencapaian kompetensi. Penilaian keterampilan dapat

dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain penilaian

kinerja, penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Teknik

penilaian keterampilan yang digunakan dipilih sesuai

dengan karakteristik KD pada KI-4.

d. Teknik Penilaian

Teknik penilaian keterampilan dapat digambarkan pada

skema berikut

Penilaian
Keterampilan

mmmmg Portofolio

Mengukur capaian
pembelajaran berupa
keterampilan proses
dan/atau hasil (produk)

Mengetahui kemampuan
siswa dalam mengaplikasikan
pengetahuannya melalui
penyelesaian  suatu  tugas
dalam periode/waktu tertentu

Sampel karya siswa
terbaik dari KD pada KI-
4 untuk
mendeskripsikan

capaian kompetensi
keterampilan (dalam

satu semester)

Gambar 3.Teknik Penilaian Keterampilan

Berikut disajikan uraian singkat mengenai teknik-teknik

penilaian keterampilan tersebut yang mencakup pengertian,

langkah-langkah, dan contoh instrumen dan rubrik penilaian.
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(1) Penilaian Kinerja
Berikut ini contoh kisi-kisi penilaian kinerja, soal/tugas,
pedoman penskoran

Tabel 16. Contoh Kisi-kisi Penilaian Kinerja

Nama Sekolah : SMALB Tanah Air
Kelas/Semester : X/Semester I

Tahun pelajaran

Mata Pelajaran  : [lmu Pengetahuan Sosial

Teknik
Penilaian

I\[oB Kompetensi Dasar Materi Indikator

Tabel 17. Contoh Rubrik Penskoran Penilaian Kinerja

Aspek yang Dinilai

1 Menyiapkan dan
merencanakan
pengamatan
2 Melakukan
pengamatan
3 Membuat laporan.
Jumlah
Skor Maksimum | 9 (2+4+3)

Pada contoh penilaian kinerja, penilaian diberikan dengan
memperhatikan  baik aspek  proses maupun = produk.
Sebagaimana terlihat pada rubrik penilaian butir aspek yang
dinilai, yaitu keterampilan siswa dalam menyiapkan alat dan
bahan (proses), keterampilan siswa dalam melakukan uji
asam/basa (proses), dan kualitas laporan (produk).

Guru dapat menetapkan bobot penskoran yang berbeda-
beda antara aspek satu dan lainnya yang dinilai dengan
memperhatikan karakteristik KD atau keterampilan yang dinilai.

Pada contoh IPS, keterampilan proses (penyiapan bahan dan alat)
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diberi bobot lebih tinggi dibandingkan produknya (laporan).

Tabel 18. Contoh Rubrik Penilaian Kinerja
I\[o) Indikator Rubrik

1. | Menyiapkan |2 = Menyiapkan seluruh alat dan bahan yang

bahan yang diperlukan fenomena bentuk muka bumi
diperlukan di sekitar sekolah
1 = Menyiapakan sebagian alat dan bahan

yang diperlukan.

0 = Tidak menyiapkan alat bahan

Melakukan 4 = Melakukan empat langkah kerja dengan

2. | pengamatan tepat.

3 = Melakukan tiga langkah kerja dengan
tepat.

2 = Melakukan dua langkah kerja dengan
tepat.

1 = Melakukan satu langkah kerja dengan
tepat.

0 = Tidak melakukan langkah kerja.

Langkah kerja:
Mengidentifikasi nama bentuk muka bumi
yang terlihat

2. Menuliskan fenomena visual yang tertangkap
indera mata

3.  Mengamati aktivitas penduduk

4. Mencatat fenomena alam dan penduduk pada
kertas yang disediakan

3 Membuat 3 = Memenuhi 3 kriteria

laporan 2 = Memenuhi 2 kriteria

1 = Memenuhi 1 kriteria

0 = Tidak memenuhi kriteria

Kriteria laporan:

Memenuhi sistematika laporan (judul, tujuan, alat

dan bahan, ©prosedur, data pengamatan,

pembahasan, kesimpulan)

Data, pembahasan, dan kesimpulan benar

Komunikatif

Nilai : skor perolehan X 100
9

(2) Penilaian Proyek

Penilaian proyek adalah suatu kegiatan untuk mengetahui
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kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuannya
melalui penyelesaian suatu tugas dalam periode/waktu tertentu.
Penilaian proyek dapat dilakukan untuk mengukur satu atau
beberapa KD dalam satu atau beberapa mata pelajaran.Tugas
tersebut berupa rangkaian kegiatan mulai dari perencanaan,
pengumpulan data, pengorganisasian data, pengolahan dan
penyajian data, serta pelaporan. Pada penilaian proyek
setidaknya ada 4 (empat) hal yang perlu dipertimbangkan, yaitu:
(a) Pengelolaan
Kemampuan siswa dalam memilih topik, mencari informasi,
dan mengelola waktu pengumpulan data, serta penulisan
laporan.
(b) Relevansi
Topik, data, dan produk sesuai dengan KD.
(c) Keaslian
Produk (misalnya laporan) yang dihasilkan siswa merupakan
hasil karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru
berupa petunjuk dan dukungan terhadap proyek siswa.
(d) Inovasi dan kreativitas
Hasil proyek siswa terdapat unsur-unsur kebaruan dan

menemukan sesuatu yang berbeda dari biasanya.

Tabel 19. Contoh Kisi-Kisi Penilaian Proyek

Nama Sekolah : SMALB Tanah Air

Kelas/Semester : X/Semester I

Tahun pelajaran

Mata Pelajaran  : [Ilmu Pengetahuan Sosial

Materi Indikator Te1'<n}k
Penilaian
1. Aktivitas Siswa dapat: Penilaian
Manusia di | 1. Merencanakan proyek

SMALB Tunanetra Kelas XI




No KD Materi Indikator Tel‘<n.1k
Penilaian
Lingkungan | pembuatan poster
Geografis tentang pengaruh
aktivitas penduduk
terhadap kelestarian
lingkungan
2. Merancang poster
aktivitas penduduk
terhadap kelestarian
lingkungan
3. Menyusun dan
mengatur warna poster
4. Memberikan label
poster
S. Menyusun laporan
pembuatan poster

Proyek: Buatlah poster aktivitas penduduk terhadap
kelestarian lingkungan dengan menggunakan kertas karton,
pensil warna atau cat air dengan memperhatikan hal-hal berikut!
(1) Tentukan pengaruh globalisasi yang akan dibuat posternya
(2) Amati pengaruh yang ingin kamu sampaikan dalam poster
(3) Gambar pengaruh yang telah kamu pilih, misalnya

kenakalan remaja, kemiskinan, dan sebagainyal!
(4) Tuliskan peta konsep dari pengaruh yang hendak kamu
sampaikan!

(5) Laporkan hasilnya secara lisan dan pajang poster kalian.

Tabel 20. Contoh Rubrik Penskoran Proyek

o Skor
Aspek yang Dinilai 012 3‘ 4
1. Kemampuan merencanakan
2. Kemampuan menggambar poster yang
Disampaikan
3. Kemampuan menggambar poster dan
kebenaran
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Aspek yang Dinilai

4. Penyampaian peta konsep dari poster tersebut

5. Kemampuan menjelaskan poster melalui
presentasi

6. Poster (Produk

Skor maksimum 15

Catatan:

Guru dapat menetapkan bobot yang berbeda-beda antara aspek
satu dan lainnya pada penskoran (sebagaimana contoh rubrik
penskoran di atas) dengan memperhatikan karakteristik KD atau
keterampilan yang dinilai.

Tabel 21. Contoh Rubrik Penilaian Proyek

No Indikator Rubrik
1. | Kemampuan 2 = Perencanaan lengkap
Perencanaan (bahan,cara kerja,hasil) dan
rinci

1 = Perencanaan kurang lengkap
0 = Tidak ada perencanaan

2. | Kemampuan 2 = Menggambar dan memberi label
menggambar secara tepat sesuai yang dilihat
poster secara di dalam mikroskop.
tepat sesuai 1 = Menggambar dengan tepat tetapi
dengan konsep salah dalam memberikan label
pengaruh atau sebaliknya.
globalisasi 0 = Gambar dan label tidak tepat.

Nilai : skor perolehan x 100
15

(3) Penilaian Portofolio

Seperti pada penilaian pengetahuan, portofolio untuk
penilaian keterampilan merupakan kumpulan sampel karya
terbaik dari KD pada KI-4. Portofolio setiap siswa disimpan
dalam suatu folder (map) dan diberi tanggal pengumpulan oleh
guru. Portofolio dapat disimpan dalam bentuk cetakan dan/atau

elektronik. Pada akhir suatu semester kumpulan sampel karya
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tersebut  digunakan = sebagai sebagian bahan  untuk

mendeskripsikan pencapaian keterampilan secara deskriptif.

(4) Pengolahan Hasil Penilaian
1) Nilai Sikap Spiritual dan Sikap Sosial

Langkah-langkah untuk membuat deskripsi
nilai/perkembangan sikap selama satu semester:

a) Wali kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK masing-masing
mengelompokkan (menandai) catatan-catatan sikap jurnal
yang dibuatnya ke dalam sikap spiritual dan sikap sosial
(apabila pada jurnal belum ada kolom butir nilai).

b) Wali kelas, guru mata pelajaran, dan guru BK masing-masing
membuat rumusan deskripsi singkat sikap spiritual dan sikap
sosial berdasarkan catatan-catatan jurnal untuk setiap siswa.

c) Wali kelas mengumpulkan deskripsi singkat sikap dari guru
mata pelajaran dan guru BK. Dengan memperhatikan
deskripsi singkat sikap spiritual dan sosial dari guru mata
pelajaran, guru BK, dan wali kelas yang bersangkutan, wali
kelas menyimpulkan (merumuskan deskripsi) capaian sikap
spiritual dan sosial setiap siswa.

Berikut  adalah  rambu-rambu  rumusan  deskripsi
perkembangan sikap selama satu semester:

a) Deskripsi sikap menggunakan kalimat yang bersifat
memotivasi dengan pilihan kata/frasa yang bernada positif.
Hindari frasa yang bermakna kontras, misalnya: ... tetapi
masth perlu peningkatan dalam ... atau ... namun masih

perlu bimbingan dalam hal ...
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b) Deskripsi sikap menyebutkan perkembangan
sikap/perilaku siswa yang sangat baik dan/atau baik dan
yang mulai/sedang berkembang.

c) Apabila siswa tidak ada catatan apapun dalam jurnal,
sikap siswa tersebut diasumsikan BAIK.

d) Dengan ketentuan bahwa sikap dikembangkan selama
satu semester, deskripsi nilai/perkembangan sikap siswa
didasarkan pada sikap siswa pada masa akhir semester.
Oleh karena itu, sebelum deskripsi sikap akhir semester
dirumuskan, guru mata pelajaran, guru BK, dan wali kelas
harus memeriksa jurnal secara keseluruhan hingga akhir
semester untuk melihat apakah telah ada catatan yang
menunjukkan bahwa sikap siswa tersebut telah menjadi
sangat baik, baik, atau mulai berkembang.

e) Apabila siswa memiliki catatan sikap KURANG baik dalam
jurnal dan siswa tersebut belum menunjukkan adanya
perkembangan positif, deskripsi sikap siswa tersebut
dirapatkan dalam rapat dewan guru pada akhir semester.

Berikut adalah contoh rumusan deskripsi capaian sikap
spiritual dan sosial.

a) Sikap spiritual: Selalu bersyukur, selalu berdoa sebelum
melakukan kegiatan,dan toleran pada pemeluk agama yang
berbeda; ketaatan beribadah mulai berkembang.

b) Sikap sosial: Sangat santun, peduli, dan percaya diri;

kejujuran, kedisiplinan, dan tanggungjawab meningkat

2) Nilai Pengetahuan
Nilai pengetahuan diperoleh dari hasil penilaian harian,

penilaian tengah semester, dan penilaian akhir semester yang
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dilakukan dengan beberapa teknik penilaian. Penulisan capaian
pengetahuan pada rapor menggunakan angka pada skala O — 100
dan deskripsi.

a) Hasil Penilaian Harian (HPH)

Hasil Penilaian Harian merupakan nilai rata-rata yang
diperoleh dari hasil penilaian harian melalui tes tertulis
dan/atau penugasan untuk setiap KD. Dalam perhitungan nilai
rata-rata DAPAT diberikan pembobotan untuk nilai tes tertulis
dan penugasan MISALNYA 60% untuk bobot tes tertulis dan 40%
untuk penugasan. Penilaian harian dapat dilakukan lebih dari
satu kali untuk KD yang gemuk (cakupan materi yang luas)
sehingga penilaian harian tidak perlu menunggu selesainya
pembelajaran KD tersebut. Materi dalam suatu penilaian harian
untuk KD gemuk mencakup sebagian dari keseluruhan materi
yang dicakup oleh KD tersebut. Bagi KD dengan cakupan materi
sedikit, penilaian harian dapat dilakukan setelah pembelajaran
lebih dari satu KD.

Tabel 22. Contoh Pengolahan Nilai Ulangan Harian
Mata Pelajaran : ...
Kelas/Semester : ..

N Nama pu1 TH pgg PH pgs pge Rata
o} 2 4 Rata
KD
3.1 3. 3.3 3.4 | 3.5 3.6 3.7 3. 3.9
2 8

1 A.... 75 60 | 80 68 66 80 79 67 | 90 73,88
2 B... 71 78 | 67 69 91 76 66 87 | 75 75,55
3 Dst

b) Hasil Penilaian Tengah Semester (HPTS) merupakan nilai yang
diperoleh dari penilaian tengah semester yang terdiri atas

beberapa kompetensi dasar.
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c) Hasil Penilaian Akhir Semester (HPAS) merupakan nilai yang
diperoleh dari penilaian akhir semester yang mencakup
semua kompetensi dasar dalam satu semester.

d) Hasil Penilaian Akhir (HPA) merupakan hasil pengolahan dari
HPH, HPTS, HPAS dengan memperhitungkan bobot masing-
masing yang ditetapkan oleh satuan pendidikan.

Selanjutnya HPH digabung dengan HPTS dan HPAS untuk

memperoleh nilai akhir seperti pada Tabel

Tabel 23. Contoh Pengolahan Nilai Akhir

HPA
Nama HPH HPTS HPAS HPA
Pembulatan
Ani 73,89 90 80 79,45 79
Budi 75,56 75 80 76,53 77

Pada contoh tabel tersebut, HPTS dan HPAS dimasukkan ke
dalam tabel pengolahan nilai akhir semester secara gelondongan,
tanpa memilah-milah nilai per KD berdasarkan nilai HPTS dan
HPAS. Guru dapat memilah-milah nilai per KD hasil PTS dan
PAS sebelum memasukkan ke dalam tabel pengolahan nilai akhir
semester. Pemilahan nilai per KD tersebut untuk mengetahui KD
mana saja yang siswa sudah dan belum belum mencapai
KBM/KKM untuk keperluan pemberian pembelajaran remedial
dan pendeskripsian capaian pengetahuan dalam rapor. Apabila
dilakukan pembobotan HPH : HPTS : HPAS = 2 : 1 : 1,
penghitungan nilai akhir (HPA) Ani adalah:

HPA : (2x73,89) + (1 x90) + (1 x 80) = 79,45
4

Nilai Akhir Ani sebesar 79,45 selanjutnya dibulatkan

SMALB Tunanetra Kelas XI




46

menjadi 79 dan diberi predikat dengan ketentuan:

Sangat Baik (A) :86-100

Baik (B) : 71-85
Cukup (C) : 56-70
Kurang (D) :< 55

Selain nilai dalam bentuk angka dan predikat, dalam rapor
dituliskan deskripsi capaian pengetahuan untuk setiap mata

pelajaran.

Berikut adalah rambu-rambu rumusan deskripsi capaian
pengetahuan dalam rapor.

a) Deskripsi pengetahuan menggunakan kalimat yang bersifat
memotivasi dengan pilihan kata/frasa yang bernada positif.
HINDARI frasa yang bermakna kontras, misalnya: ... tetapi
masth perlu peningkatan dalam ... atau ... namun masih perlu
bimbingan dalam hal ....

b) Deskripsi berisi beberapa pengetahuan yang sangat baik
dan/atau baik dikuasai oleh siswa dan yang penguasaannya
belum optimal.

c) Deskripsi capaian pengetahuan didasarkan pada bukti-bukti
pekerjaan siswa yang didokumentasikan dalam portofolio
pengetahuan. Apabila KD tertentu tidak memiliki pekerjaan
yang dimasukkan ke dalam portofolio, deskripsi KD tersebut

didasarkan pada skor angka yang dicapai.

3) Nilai Keterampilan

Nilai keterampilan diperoleh dari hasil penilaian kinerja
(proses dan produk), proyek, dan portofolio. Hasil penilaian

dengan teknik kinerja dan proyek dirata-rata untuk memperoleh
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nilai akhir keterampilan pada setiap mata pelajaran. Seperti pada
pengetahuan, penulisan capaian keterampilan pada rapor

menggunakan angka pada skala O — 100 dan deskripsi.

Tabel 24. Contoh Pengolahan Nilai Keterampilan

Kinerja Kinerja . Sko.r
Proyek  Portofolio Akhir
(Proses) (Produk) KD*
4.2 | 66 75 75
4.3 87 87
4.4 75 87 78,50
4.5 80 80
4.6 85 85
Nilai Akhir Semester 82,916
Pembulatan 83
Catatan:

a) Penilaian KD 4.2 dilakukan 2 (dua) kali dengan teknik teknik
yang sama, yaitu kinerja. Oleh karena itu skor akhir KD 4.2
adalah skor optimum. Penilaian untuk KD 4.4 dilakukan 2
(dua) kali tetapi dengan teknik yang berbeda, yaitu produk
dan proyek. Oleh karenanya skor akhir KD 4.4 adalah rata-
rata dari skor yang diperoleh melalui teknik yang berbeda
tersebut.

b) KD 4.3 dan KD 4.4 dinilai melalui penilaian proyek — 2 (dua)
KD dinilai bersama-sama dengan proyek. Nilai yang diperoleh
untuk kedua KD tersebut sama (dalam contoh di atas 87).

c) Nilai akhir semester diperoleh berdasarkan rata-rata skor
akhir keseluruhan KD keterampilan yang dibulatkan ke
bilangan bulat terdekat.

d) Nilai akhir semester diberi predikat dengan ketentuan:

Sangat Baik (A) : 86-100
Baik (B) : 71-85

Cukup (C) : 56-70
Kurang (D) : < 55

e) Selain nilai dalam bentuk angka dan predikat, dalam rapor
dituliskan deskripsi capaian keterampilan untuk setiap mata
pelajaran.
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Berikut adalah rambu-rambu rumusan deskripsi capaian
keterampilan.

a) Deskripsi keterampilan menggunakan kalimat yang bersifat
memotivasi dengan pilihan kata/frasa yang bernada positif.
HINDARI frasa yang bermakna kontras, misalnya: ... tetapi
masth perlu peningkatan dalam ... atau ... namun masih perlu

peningkatan dalam hal ....

=

Deskripsi berisi beberapa keterampilan yang sangat baik
dan/atau baik dikuasai oleh siswa dan yang penguasaannya
mulai meningkat.

c) Deskripsi capaian keterampilan didasarkan pada bukti-bukti
karya siswa yang didokumentasikan dalam portofolio
keterampilan. Apabila KD tertentu tidak memiliki karya yang
dimasukkan ke dalam portofolio, deskripsi KD tersebut
didasarkan pada skor angka yang dicapai. Portofolio tidak

dinilai (lagi) dalam bentuk angka.

C. REMEDIAL DAN PENGAYAAN

Pembelajaran remedial dan pengayaan dilaksanakan untuk
kompetensi pengetahuan dan keterampilan. Pembelajaran
remedial diberikan kepada siswa yang belum mencapai
KBM/KKM, sementara pengayaan diberikan kepada siswa yang
telah mencapai atau melampaui KBM/KKM.

1. Remedial

Remedial adalah program pembelajaran yang diberikan
kepada peserta didik yang belum mencapai kompentensi
minimalnya dalam satu kompetensi dasar tertentu. Metode yang

digunakan dapat bervariasi sesuai dengan sifat, jenis, dan latar
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belakang kesulitan belajar yang dialami peserta didik dan tujuan
pembelajarannya pun dirumuskan sesuai dengan kesulitan yang

dialami peserta didik.

Pembelajaran remedial dapat dilakukan dengan cara:

a. pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media
yang berbeda, menyesuaikan dengan gaya belajar siswa;

b. pemberian bimbingan secara perorangan;

c. pemberian tugas-tugas atau latihan secara khusus, dimulai
dengan tugas-tugas atau latihan sesuai dengan
kemampuannya;

d. pemanfaatan tutor sebaya, yaitu siswa dibantu oleh teman
sekelas yang telah mencapai KBM/KKM.

Pembelajaran remedial diberikan segera setelah siswa
diketahui belum mencapai KBM/KKM berdasarkan hasil PH,
PTS, atau PAS. Pembelajaran remedial pada dasarnya difokuskan
pada KD yang belum tuntas dan dapat diberikan berulang-ulang
sampai mencapai KBM/KKM dengan waktu hingga batas akhir
semester. Apabila hingga akhir semester pembelajaran remedial
belum bisa membantu siswa mencapai KBM/KKM, pembelajaran
remedial bagi siswa tersebut dapat dihentikan. Nilai KD yang
dimasukkan ke dalam pengolahan penilaian akhir semester
adalah penilaian setinggi-tingginya sama dengan KBM/KKM yang
ditetapkan oleh sekolah untuk mata pelajaran tersebut. Apabila
belum/tidak mencapai KBM/KKM, nilai yang dimasukkan adalah
nilai tertinggi yang dicapai setelah mengikuti pembelajaran
remedial. Guru tidak dianjurkan untuk memaksakan untuk
memberi nilai tuntas kepada siswa yang belum mencapai
KBM/KKM.
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Langkah-langkah yang dilakukan pada program remedial
adalah sebagai berikut.
a. Identifikasi Permasalahan Pembelajaran
Permasalahan pembelajaran bisa dikategorikan ke dalam
3 fokus perhatian:
1)Permasalahan pada keunikan peserta didik
2)Permasalahan pada materi ajar
3)Permasalahan pada strategi pembelajaran
b. Perencanaan
Setelah  melakukan  identifikasi awal terhadap
permasalahan belajar siswa, guru dapat membuat
perencanaan remedial yang mencakup hal-hal berikut.
1)Menetapkan waktu kegiatan remedial
2)Menyiapkan Media Pembelajaran
3)Menyiapkan contoh-contoh dan alternatif aktifitas
4)Menyiapkan materi-materi dan alat pendukung
c. Pelaksanaan
Pelaksanaan program pembelajaran remedial yang
mencakup 3 fokus penekanan sebagaimana disebutkan pada
identifikasi permasalahan pembelajaran yaitu: 1) Penekanan
pada keunikan peserta didik, 2) penekanan pada alternative
contoh dan aktivitas terkait materi ajar, 3) Penekanan pada

strategi/metode pembelajaran

2. Pengavaan (Enrichment)

Program pengayaan diberikan kepada peserta didik yang
telah melampaui ketuntasan belajar dengan memerlukan waktu
lebih sedikit daripada teman-teman lainnya. Waktu yang masih

tersedia dapat dimanfaatkan peserta didik untuk

Buku Panduan Guru IPS



memperdalam/memperluas atau mengembangkan  hingga
mencapai tahapan networking (jejaring) dalam pendekatan ilmiah
(scientific approach). Guru dapat memfasilitasi peserta didik
dengan memberikan berbagai sumber belajar, antara lain:
perpustakaan, majalah atau koran, internet, atau narasumber
dan pakar. Kegiatan dalam program pengayaan diantaranya
adalah
a. Kegiatan eksploratori
Kegiatan eksploratori dapat berupa latar belakang sejarah,
buku, narasumber, penemuan, uji coba, yang secara regular
tidak tercakup dalam kurikulum.
b. Keterampilan proses
Tujuan kegiatan ini agar peserta didik dapat melakukan
pendalaman dan investigasi terhadap topik yang diminati
dalam bentuk pembelajaran mandiri.
c. Pemecahan masalah
Kegitan pemecahan masalah diberikan kepada peserta didik
yang memiliki kemampuan belajar lebih tinggi berupa
pemecahan masalah nyata dengan menggunakan pendekatan
pemecahan masalah atau pendekatan investigatif/ penelitian

ilmiah.

Prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam program
pengayaan adalah sebagai berikut :
a. Inovasi
Guru perlu menyesuaikan program yang diterapkannya
dengan kekhasan peserta didik, karakteristik kelas serta
lingkungan hidup dan budaya peserta didik.

b. Kegiatan yang memperkaya
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Dalam menyusun materi dan mendisain pembelajaran
pengayaan, kembangkan dengan kegiatan yang
menyenangkan, membangkitkan minat, merangsang
pertanyaan, dan sumber-sumber yang bervariasi dan
memperkaya.

c. Merencanakan metodologi yang luas dan metode yang lebih
bervariasi
Misalnya dengan memberikan project, pengembangan minat
dan aktivitas-akitivitas menggugah (playful). Menerapkan
informasi terbaru, hasil-hasil penelitian atau kemajuan
program-program pendidikan terkini.

Langkah-langkah dalam program pengayaan hampir
serupa dengan program pembelajaran remedial. Diawali dengan
kegiatan identifikasi, kemudian perencanaan, pelaksanaan dan
penilaian. Untuk merencanakan program pengayaan, guru tidak
perlu menunggu hasil penilaian autentik terhadap kemampuan
peserta didik. Apabila melalui observasi dalam proses
pembelajaran, peserta didik sudah terindikasi memiliki
kemampuan yang lebih dari peserta didik lainnya maka guru

perlu merencanakan program pengayaan.

D. INTERAKSI DENGAN ORANG TUA

Interaksi guru dengan orang tua sangat diperlukan dalam
rangka menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Oleh
karena itu interkasi antara guru dan orang tua perlu dilakukan
dengan berbagai cara baik langsung maupun tertulis atau tidak

langsung.
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1. Interaksi Langsung

Berbagai cara untuk melakukan interaksi secara
langsung, dapat dilakukan dengan cara antara lain :

a. menghadirkan orang tua/wali peserta didik ke sekolah
untuk diberikan penjelasan tentang perkembangan dan atau
perilaku anaknya selama belajar di sekolah,

b. penyerahan rapor, yang harus diambil oleh orang tua,
adalah salah satu bentuk upaya sekolah untuk memberikan
kesempatan kepada guru, khususnya wali kelas untuk

berinteraksi secara langsung dengan orang tua

2. Interaksi Tidak Langsung

Interaksi secara tertulis atau tidak langsung dapat
dilakukan dengan langkah-langkah berikut

a. Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua,

b. Meminta orang tula ikut memeriksa dan menandatangani
pekerjaan rumah (PR).

c. Membuka hubungan komunikasi (telepon, sms, e-malil,
portal interaktif) serta dorongan agar orang tua aktif
berinteraksi dengan guru dan anak.

d. Upaya pemantauan terhadap peserta didik dalam
mengerjakan tugas individu maupun tugas kelompok
dengan membubuhkan tanda tangan pada lembar

monitoring seperti contoh berikut.
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Tabel 25. Lembar Monitoring dari Sekolah pada Orang Tua

Tanda Tangan
Orang
tua

Tema, Sub Judul

Tugas

No Hari dan
Tanggal

tema, Sub-
sub tema

Guru

o U & W N

Selain itu, kegiatan pekerjaan rumah yang melibatkan
orang tua dengan anak dapat dikombinasikan dengan

kunjungan guru ke rumabh.
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BAGIAN II
PETUNJUK KHUSUS
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BAB 1
KONDISI GEOGRAFIS DAN AKTIVITAS
MANUSIA DALAM BIDANG EKONOMI,

SOSIAL, DAN BUDAYA DI INDONESIA

A.KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian nyata dalam kehidupan.

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan

yang dipelajari disekolah dan sumber lain.

Kompetensi Dasar (KD)

Pembelajaran  sikap  spiritual dan sikap sosial
dilaksanakan secara tidak langsung (indirect teaching) melalui

keteladanan, ekosistem pendidikan, dan proses pembelajaran
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pengetahuan dan keterampilan. Guru mengembangkan sikap
spiritual dan  sikap sosial dengan memperhatikan
karakteristik, kebutuhan, dan kondisi peserta didik. Evaluasi
terhadap sikap spiritual dan sikap sosial dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung, dan berfungsi sebagai
pertimbangan guru dalam mengembangkan karakter peserta
didik lebih lanjut

3.1. Memahami aktivitas manusia dalam aspek keruangan
dan waktu, konektivitas antarruang, perubahan dan
keberlanjutannya pada aspek sosial, ekonomi, budaya,
dan pendidikan dalam lingkup nasional

3.2. Memahami aktivitas manusia dalam hubungannya
dengan kondisi geografis di sekitarnya (dalam lingkup
nasional).

4.1. Menceritakan aktivitas manusia dalam aspek keruangan
dan waktu, konektivitas antarruang, perubahan dan
keberlanjutannya pada aspek sosial, ekonomi, budaya,
dan pendidikan dalam lingkup nasional.

4.2. Menceritakan aktivitas manusia dalam hubungannya
dengan lingkungan geografis tempat tinggalnya (dalam

lingkup nasional).

B.INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Setelah mempelajari materi ini, peserta didik diharapkan
mampu:
1. Memahami bentuk-bentuk interaksi keruangan di

Indonesia.

SMALB Tunanetra Kelas X 57




2. Menjelaskan kondisi geografis (letak dan luas, iklim,
rupa bumi, tata air, tanah, flora dan fauna) Indonesia;

3. Mengidentifikasi potensi sumber daya alam Indonesia;

4. Mengidentifikasi potensi sumber daya manusia
Indonesia;

5. Mengidentifikasi aktivitas manusia dalam bidang sosial,
ekonomi, dan budaya (produksi, distribusi, konsumsi)

kaitannya kondisi geografis di Indonesia.

C. PETA KONSEP

Kondisi geografis

I

- Interaksi -
Potensi SDA Keruangan Potesi SDM
|

l

Aktivitas Manusia

Ekonomi

Sasial

Budaya
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D. MATERI PEMBELAJARAN

Materi Bab I ini terdiri atas subbab-subbab sebagai berikut:

1. Interaksi Antarwilayah di Indonesia

a.

b.

Bentuk-bentuk Interaksi Antarwilayah di Indonesia

Intensitas Interaksi Antarwilayah di Indonesia

2. Kondisi Geografis Indonesia

a.
b.
c.

d.

€.

Letak Geografis Indonesia
Relief Muka Bumi Indonesia
Keadaan Tanah di Indonesia
Kondisi Iklim Indonesia

Flora dan Fauna Indonesia

3. Potensi Sumber Daya Alam di Indonesia

a.
b.

C.

Persebaran Sumber Daya Alam di Indonesia
Jenis-jenis Sumber Daya Alam menurut Penggolongan
Tertentu

Pengelolaan Sumber Daya Alam di Indonesia

4. Potensi Sumber Daya Manusia di Indonesia

a.
b.

C.

Jumlah dan Persebaran Penduduk Indonesia
Kelahiran, Kematian dan Pertumbuhan Penduduk

Kepadatan Penduduk

Komposisi Penduduk, Sex Ratio, Beban Ketergantungan,

dan Usia Harapan Hidup
Migrasi Penduduk
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5. Hubungan Antara Aktivitas Manusia dengan Kondisi Geo-
grafis Indonesia
a. Hubungan Antara Aktivitas Manusia dalam Bidang
Ekonomi dengan Kondisi Geografis Indonesia
b. Hubungan Antara Aktivitas Manusia dalam Bidang
Sosial dengan Kondisi Geografis Indonesia
c. Hubungan antara Aktivitas Manusia dalam Bidang

Budaya dengan Kondisi Geografis Indonesia

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN, PENILAIAN,
REMEDIAL, PENGAYAAN, DAN INTERAKSI DENGAN

ORANG TUA
1. Interaksi Antarruang di Indonesia

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 JP/ 1 Pertemuan)

1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan salam

b) Salah satu peserta didik memimpin doa (menyesuaikan
kultur sekolah) kemudian guru memastikan peserta
didik siap untuk belajar.

c) Guru memberikan apersepsi mengenai bab aktivitas
manusia di lingkungan geografis Indonesia

d) Guru memberitahukan kompetensi yang akan dicapai
dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi yang dicapai dalam pertemuan pertama ini
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adalah peserta didik mampu memahami pengertian
interaksi keruangan dalam hal ini adalah interaksi
antarwilayah di Indonesia. Manfaat yang diperoleh
setelah mempelajari materi interaksi antarruang
adalah mengetahui kondisi penyebab terjadinya
interaksi antarwilayah di Indonesia yaitu saling
melengkapi, peluang antara dan hal-hal yang dapat
dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain, sehingga
peserta didik mampu menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari akan adanya interaksi antarwilayah dan
gejala-gejala yang menjadi penyebabnya.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan. Teknik penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran ini adalah tes dan observasi
(penilaian guru terhadap peserta didik dalam

pembelajaran).

2) Kegiatan Inti
a) Peserta didik diarahkan untuk mengamati Gambar 1.1.

pada buku siswa.

Desa Kabupaten

\

Provinsi

kecamatan

MNegara
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b) Guru menstimulasi dan mengarahkan peserta didik
agar mengerti mengenai interaksi yang terjadi
antarwilayah di Indonesia. Guru memberikan contoh
kegiatan saling melengkapi antar wiayah di
Indonesia dengan sumberdaya yang berbeda-beda
sesuai dengan kondisi geografis yang ada di
lingkungannya.

c) Guru menginstruksikan kepada masing-masing
peserta didik untuk menuliskan dan dilanjutkan
mengidentifikasi contoh kegiatan interaksi
antarwilayah di Indonesia yang saling melengkapi
karena pemilikan sumber daya yang berbeda.

d) Guru memberikan kesempatan kepada beberapa
peserta didik untuk mengemukakan pendapat.

e) Guru bersama peserta didik mengidentifikasi
kegiatan interaksi antarwilayah di Indonesia yang
saling melengkapi karena potensi sumber daya yang
berbeda.

f) Setelah peserta didik memahami makna interaksi
antarwilayah, khususnya  mengenai kondisi
penyebab adanya interaksi antarwilayah yang
disebabkan oleh kondisi saling melengkapi, peserta
didik diberikan kesempatan untuk memberikan
tanggapan mengenai materi yang telah dijelaskan

dan didiskusikan.

62 Buku Panduan Guru IPS




g)

h)

j)

])

Guru mengarahkan peserta didik untuk membaca
materi di buku siswa mengenai Interaksi keruangan
karena adanya dan hasil yang dapat
dipertukarkan/diperdagangkan’

Peserta didik diarahkan kembali untuk
memperhatikan Gambar 1.1. mengenai interaksi
keruangan karena karena adanya (intervening
opportunity).

Setelah peserta didik selesai membaca materi,
peserta didik dibagi menjadi kelompok-kelompok
atau disesuaikan dengan jumlah peserta didik di
kelas.

Guru menjelaskan isi materi secara singkat,
kemudian peserta didik diarahkan untuk membuat
contoh kegiatan interaksi yang disebabkan karena
adanya kesempatan sesuai dengan Gambar 1.1. dan
membuat satu contoh interaksi yang disebabkan
oleh kemudahan pemindahan antarwilayah di
Indonesia.

Guru Dbersama peserta didik mendiskusikan
bagaimana hubungan interaksi yang terjadi
antarwilayah di Indonesia.

Salah satu perwakilan kelompok menuliskan contoh
kegiatan interaksi antarruang yang disebabkan oleh
adanya kesempatan dengan menuliskan di dalam

kotak jawaban yang telah didesain oleh guru.
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m) Peserta didik diberikan kesempatan untuk saling
menanggapi pembelajaran.
n) Guru menyimpulkan materi tentang interaksi yang

terjadi di wilayah Indonesia.

3) Penutup

a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral terkait
dengan kehidupan sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan
berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup

Pertemuan 2 (2 JP/ 1 Pertemuan)
1) Pendahuluan
a) Peserta didik bersama guru menyampaikan salam
b) Salah  satu peserta didik memimpin doa
(menyesuaikan kultur sekolah) kemudian guru
memastikan peserta didik siap untuk belajar.
c) Guru memberikan apersepsi mengenai bab aktivitas
manusia di lingkungan geografi
d) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai
dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi yang dicapai dalam pertemuan pertama

ini adalah peserta didik mampu memahami
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pengertian interaksi keruangan. Manfaat yang
diperoleh setelah mempelajari materi interaksi
antarruang adalah mengetahui kondisi penyebab
terjadinya interaksi antarruang yaitu saling
melengkapi, kesempatan antara, dan keadaan dapat
diserahkan/dipindahkan sehingga peserta didik
mampu menerapkan pada kehidupan sehari-hari
akan adanya interaksi antarruang dan kondisi
seperti apa yang menjadi penyebabnya.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian
yang akan digunakan. Teknik penilaian yang
digunakan dalam pembelajaran ini adalah tes dan
observasi (penilaian guru terhadap peserta didik
dalam pembelajaran).

f) Peserta didik diarahkan untuk mengamati gambar
pulau-pulau besar di Indonesia seperti Jawa,

Sumatera, Kalimantan, dan Papua.

2) Kegiatan Inti

a) Peserta didik mengamati gambar pulau-pulau besar
di atas, tentunya peserta didik akan mendapati
potensi sumber daya alam yang berbeda-beda dari
masing-masing pulau. Kepemilikan sumber daya
yang berbeda dari masing-masing pulau
menyebabkan interaksi antarruang.

b) Guru menstimulasi dan mengarahkan peserta didik

agar mengerti mengenai interaksi antarruang. Guru
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memberikan contoh kegiatan saling melengkapi antar
wiayah dengan sumberdaya yang berbeda sesuai
dengan kondisi yang ada di lingkungan geografi.

c¢) Guru menginstruksikan kepada masing-masing
peserta didik untuk menuliskan dan dilanjutkan
mengemukakan contoh kegiatan interaksi
antarruang saling melengkapi antarwilayah dengan
sumber daya yang berbeda.

d) Guru memberikan kesempatan kepada beberapa
peserta  didik untuk  mengemukakan = hasil
pemikirannya.

e) Guru bersama peserta didik mengidentifikasi
kegiatan  interaksi antarruang yang  saling
melengkapi dengan sumber daya yang berbeda.

f) Setelah peserta didik mengerti akan arti interaksi
antarruang, khususnya mengenai kondisi penyebab
adanya interaksi antarruang yang disebabkan oleh
kondisi saling melengkapi, peserta didik diberikan
kesempatan untuk memberikan tanggapan
mengenai materi yang telah dijelaskan dan

didiskusikan.

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik dan guru melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran terkait penguasaan materi dan

pembelajaran yang telah dilakukan.
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b) Peserta didik diberi pesan moral dikaitkan dengan
kehidupan sehari-hari yang terkait dengan materi
pembelajaran pertemuan ke-2.

c¢) Guru menyampaikan garis besar rencana pertemuan
berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup

1) Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial
a) Teknik penilaian: Jurnal
b) Bentuk instrumen: Lembar jurnal
2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a) Teknik penilaian: Tes Lisan
b) Bentuk instrumen: Soal Uraian
¢) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
3) Penilaian Kompetensi Keterampilan
a) Teknik penilaian : Unjuk kerja

b) Bentuk instrumen:
(1) Rubrik penilaian produk
(2) Rubrik penilaian kinerja

c) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
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4) Instrumen Penilaian
a) Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah : SMALB ..............
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran  : IPS

Catatan
Perilaku

Tanggal Nama

Terlambat
masuk kelas
Ana selama 30 menit | Kedisiplinan
tanpa
11/04/ alasan

2016 Mengganggu
Babn yang
Ani sedang Toleransi
mengerjakan
tugas

2. Ahmad | Mengajak
Babnnya untuk
berdoa serius

pada saat akan Ketagwaan
dimulai
pembelajaran di
14/04/ kelas
2016 Ismed Mengingatkan

Babnnya untuk
hormat pada
saat guru Menghormati
melewati tempat
dimana siswa
sedang istirahat

dst.
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b) Soal Uraian

I\ (o} Butir Soal

1. Bagaimana bentuk interaksi
antarwilayah di Indonesia yang
disebabkan oleh perbedaan potensi atau
kondisi yang dimiliki oleh masing-masing
wilayah di Indonesia?

2. Jelaskan kondisi-kondisi yang
mempengaruhi intensitas atau kekuatan
interaksi antarwilayah di Indonesia!

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:

Tiap nomor skornya: 2
Nilai = Jumlah skor

¢) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Nama Kemam- Kemam- Kemam-
Peserta puan puan puan Jumlah
Didik presentasi bertanya menjawab skor
(1-4) (1-4) (1-4)
1 Roni 4 3 4 11
dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
1) Skor terentang antara 1 — 4

1 = kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4= Amat Baik

2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3
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d) Rubrik penilaian kinerja
Penilaian ini digunakan untuk menilai ketercapaian
kompetensi yang menuntut peserta  didik

melakukan tugas tertentu seperti:, praktik ibadah,

praktik olahraga, presentasi, dll. (Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2015).

Skor Untuk
N N Jumlah .
2 ama  persia Pelaksa Lz
Hasil Skor
pan naan
1. Dewi 3 5 4 12 75
Keterangan:

e Skor maksimal = jumlah skor tertinggi setiap
kriteria. Pada contoh di atas, skor maksimal = 3
+7+6=16.

e Nilai presentasi =

jumlah skorperolehen

jumlah skermaksimal

e Pada contoh nilai presentasi oleh Dewi E x 100 =
75
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Tindak lanjut bagi peserta didik yang belum
mencapai KKM adalah diberikan program remedial.
Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, dengan

memanfaatkan contoh Lembar Kegiatan Remedial

berikut.
Contoh
LEMBAR KEGIATAN REMEDIAL
Sekolah : SMALB ..........
Kelas/ Semester : XI/1

Materi UH (KD/ Indikator)
Tanggal Ulangan Harian

Bentuk Soal UH : Uraian (tes tertulis)
Rancangan UR :
KKM 75

Indikator Bentuk Nomor Soal  Nilai
yang tidak | Pembelajaran yang Reme-
dikuasai Remedial dikerjakan dial

Nilai

Ulangan

. Membuat soal
Menjelaskan |. b
Adnan Kondisi jawa _tentang_ .
1 INuaroho 60  |Seoqrafis  |materi  Kondisi 2 80 | Tuntas
J gralls 1 Geografis
Indonesia .
Indonesia
3
Keterangan:

Secara teknis program remedi dapat diadministrasikan
menggunakan tabel yang memuat 8 kolom sbb.:

1. Kolom 1 diisi dengan no urut peserta;
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2. Kolom 2 diisi dengan nama peserta didik yang
mengikut remedial;

3. Kolom 3 diisi dengan nilai ulangan peserta didik.

4. Kolom 4 diisi dengan indikator yang tidak dikuasai
oleh peserta didik;

5. Kolom 5 diisi dengan bentuk pembelajaran yang
diberikan kepada peserta didik, misalnya diberikan
tugas khusus, diberikan tugas individu dan
sebagainya;

6. Kolom 6 diisi dengan nomor soal yang dikerjakan
peserta didik saat dilakukan ulangan remedial,
nomor soal tersebut sesuai dengan indikator yang
belum dicapainya/tuntas;

7. Kolom 7 diisi dengan nilai remedial yang diperoleh
peserta didik;

8. Kolom 8 diisi dengan hal-hal lain yang dianggap

perlu.

d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan cara pada
akhir pertemuan (setelah selesai pembelajaran materi
subbab pertama, yaitu tentang “Interaksi Antarruang di
Indonesia), peserta didik yang nilainya di atas KKM
diminta mendalami materi pada buku siswa kemudian
mencari contoh terkait dengan interaksi antarwilayah di

Indonesia. Hasilnya ditulis dalam bentuk catatan,
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untuk dikumpulkan ke guru atau didiskusikan di

depan kelas.

LEMBAR PENILAIAN PENGAYAAN
Sekolah : SMALB .............
Kelas/Semester : XI
Rancangan pengayaan

. Nilai

No. Peserta Bentuk Pengayaan

Didik Ulangan

1. | Andita 82 Peserta didik diminta
membaca artikel yang
disediakan oleh guru
maupun materi pada buku
siswa kemudian mencari
contoh terkait dengan
interaksi antarruang. dan
hasilnya ditulis dalam
bentuk catatan, untuk
dikumpulkan ke guru dan
beberapa didiskusikan di
depan kelas

o g A YN

e. Interaksi dengan Orang tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan dengan:
1) Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.
2) Meminta orang tua ikut memeriksa dan

menandatangani pekerjaan rumah (PR).
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3) Menjalin hubungan komunikasi melalui
telepon/SMS serta dorongan agar orang tua aktif
berinteraksi dengan guru dan anak.

4) Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian
tugas rumabh.

5) Kunjungan (visif) guru ke rumah

Upaya pemantauan terhadap siswa dalam
mengerjakan tugas individu maupun tugas
kelompok dengan membubuhkan tanda tangan pada

lembar monitoring seperti contoh berikut.

Lembar Monitoring Interaksi Sekolah dengan Orang Tua

Tanda
. Tangan
No. I-':‘an darll Subbab Judul Tugas
angga Orang
Guru
Tua
1. 23/04/1 | Interaksi Membuat Ttd Ttd
6 antarruang contoh
disebabkan kegiatan
oleh mudahnya | Interaksi
transfer antarruang
(Transferability) | disebabkan
oleh
mudahnya
transfer
(Transferabil
ity)
2.
3.
4.
5.
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a. Kegiatan Pembelajaran

2. Kondisi Geografis Indonesia

Pertemuan 3 (2 JP/ 1 Pertemuan)

1) Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-
nakan seperti aktivitas pada pertemuan sebelumnya

2) Kegiatan inti

a) Peserta didik diminta untuk mengamati dengan meraba
peta Indonesia dan sekitarnya dalam bentuk peta
timbul pada gambar 1.2, 1.3, 1.4, dan 1.5 dan
membaca materi mengenai letak geografis yang terdapat
di buku siswa.

b) Peserta didik secara berkelompok diarahkan untuk
merumuskan pertanyaan berdasarkan hasil
pengamatan gambar dan hasil diskusi kelompok.
Pertanyaan diarahkan pada hal-hal yang substantif
terkait dengan tujuan pembelajaran, misalnya dimana
letak geografis Indonesia? Negara apa saja yang
berbatasan langsung dengan Indonesia?

c) Salah satu peserta didik diminta untuk mencatat daftar
pertanyaan yang telah dirumuskan oleh masing-masing
kelompok.

d) Peserta didik bersama kelompoknya mengumpulkan

informasi dari buku siswa untuk mendapatkan jawaban
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dari pertanyaan yang telah dicatat oleh salah satu
siswa.

e) Guru membimbing peserta didik untuk mendapatkan
jawaban yang benar.

f) Peserta didik secara berkelompok diminta untuk

mengisi kolom tentang letak geografis negara Indonesia.

Letak Indonesia Geografis ‘ Astronomis

Indonesia terletak di 6°LU
hingga 11°LS dan 95°BT
hingga 141°BT

Indonesia terletak di antara
dua benua yaitu Asia dan
Australia, dan dua
samudera yaitu samudera
Hindia dan samudera
Pasifik.

g) Perwakilan peserta didik menyajikan hasil diskusi
kelompoknya.
h) Guru bersama peserta didik berdiskusi dilanjutkan

guru menyimpulkan materi.

Pertemuan 4 (2 JP/ 1 Pertemuan)

a) Guru mengajak peserta didik untuk mengidentifikasi
jenis-jenis hewan dari masing-masing wilayah di
Indonesia bentuk daratan dan perairan di sekitar
lingkungan tempat tinggal. Misalnya gajah adalah

contoh dari fauna Asiatis, dan lain sebagainya.
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b) Setelah mengidentifikasi bentuk-bentuk muka bumi di
Indonesia, guru menjelaskan secara lengkap bentuk-
bentuk muka bumi berdasarkan buku siswa agar
peserta didik dapat memahami materi secara utuh.
Guru mengarahkan peserta didik untuk mengerjakan
aktivitas individu yang terdapat pada buku siswa.
Peserta didik ditugaskan untuk mengisi kolom kosong
dengan pilihan bentuk muka bumi yang telah
disediakan dalam tabel.

a. Gunung e. Rawa

b. Sungai f. Laut

c. Dataran tinggi | g. Danau

d. Peneplain h. Pegunungan

d) Guru memilih beberapa peserta didik menyampaikan
hasil aktivitasnya.

e) Guru menjelaskan secara utuh materi dari hasil
pekerjaan peserta didik yang bersumber dari buku

siswa.

Pertemuan 5 (2 JP/ 1 Pertemuan)

a) Guru menjelaskan beberapa klasifikasi iklim sesuai
dengan buku siswa begitu juga siswa diminta untuk
memperhatikan materi di buku.

b) Peserta  didik diminta untuk  mendiskripsikan

bagaimana bentuk tanah yang ada di lingkungan
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tempat tinggal. Apakah berbahan pasir, tanah liat
(lempung), mudah ditumbuhi tanaman dll.

c¢) Guru menjelaskan materi mengenai jenis-jenis tanah
dengan bahan ajar buku siswa.

d) Peserta didik diminta untuk menyebutkan berbagai
flora dan fauna (binatang dan tumbuhan) yang terdapat
di Indonesia. Misalnya burung cendrawasih, badak
bercula, komodo dll.

e) Guru memberikan gambaran kepada peserta didik
bahwa jenis flora dan fauna di Indonesia adalah sangat
beragam.

f) Guru menggali pengetahuan peserta didik dengan
memberikan contoh perbedaan flora fauna di Indonesia
kemudian menanyakan mengapa jenis flora fauna
berbeda antarwilayah di Indonesia.

g) Guru menjelaskan mengenai faktor persebaran flora
dan fauna di Indonesia dilanjutkan dengan menjelaskan
mengenai pembagian dan jenis flora dan fauna di

Indonesia

3) Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral.
c) Guru menyampaikan tugas untuk materi pertemuan
berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup
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1) Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial
a) Teknik penilaian : jurnal
b) Instrumen penilaian: lembar jurnal
2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a) Teeknik penilaian : tes tertulis
b) Bentuk Instrumen : soal uraian
c) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
3) Penilaian Kompetensi Keterampilan
a) Teknik penilaian : penilaian kinerja
b) Bentuk instrumen : rubrik penilaian kerja
c) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
4) Instrumen penilaian

a) Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah :SMA..............
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran  : IPS

No Tanggal Nama ‘ Catatan Perilaku Butir Sikap

Terlambat masuk
Nisa kelas selama 30 menit Kedisiplinan
tanpa
1 17/04/2 alasan
’ 016

Mengganggu Babn
Alin yang sedang Toleransi
mengerjakan tugas

2. Nanda | Mengajak Babnnya

untuk berdoa serius
19(/)(1)461/ 2 pada saat akan Ketagwaan
dimulai pembelajaran
di kelas
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No Tanggal Nama ‘ Catatan Perilaku Butir Sikap

Zaidi Mengingatkan
Babnnya untuk
hormat pada saat guru | Menghormat
melewati tempat i
dimana siswa sedang
istirahat

b) Soal Uraian
I\[o} Butir Soal

1. Apakah yang dimaksud dengan letak
geografis suatu wilayah?

2. Jelaskan letak geografis negara Indonesia!

3. Jenis tanah apakah yang sesuai untuk
pertanian? Jelaskan mengapal

4. Mengapa terjadi perbedaan jenis flora
maupun fauna di Indonesia antara wilayah
Barat (Asiatis), Tengah (peralihan), dan
Timur (Australiatis)!

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
Tiap nomor skornya: 2
Nilai = Jumlah skor

¢) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Kemampuan Kemampuan Kemampuan

. - Jumlah
presentasi bertanya menjawab skor
(1-4) (1-4) (1-4)
1. Atika 4 3 4 11
2. Jhony 3 4 3 10
dst.
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Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:

1) Skor terentang antara 1 -4
1 = kurang
2 = Cukup
3 = Baik
4 = Amat Baik
2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3

d) Rubrik Penilaian Produk
Rubrik Penilaian Produk (Hasil Diskusi)

Kelayakan | Kelayakan |

Bahasa Isi Kreativita Jumlah
s (1-4) Skor
(1-4) (1-4)
1. Purnama 3 4 4 11
2. Febriliana 4 3 3 10
dst.

Keterangan Tabel:

(1) Kelayakan bahasa: adalah kemampuan
menyampaikan materi atau presentasi dilihat dari
penggunakan bahasa yang baik dan benar.

(2) Kelayakan isi: berkaitan dengan kemampuan peserta
didik dalam membuat argumen, materinya sudah
sesuai dengan inti materi tugas.

(3) Kelayakan kreativitas: adalah kemampuan peserta
didik dalam membuat argumen disajikan dengan
kreativitas yang tinggi

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai

(1) Rumus Penghitungan Skor Akhir
Nilai Akhir = (Skor akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4
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(2) Kategori skor kompetensi keterampilan peserta didik

didasarkan pada Permendikbud No 53 Tahun 2016

Tindak lanjut bagi peserta didik yang belum
mencapai KKM adalah diberikan program remedial.
Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Kegiatan
untuk program remedial dapat melibatkan beberapa
pihak yaitu Guru Mata Pelajaran, Guru Bimbingan
Konseling, Wali Kelas, ataupun Orang Tua/Wali.

Secara teknis program remedi dapat
diadministrasikan menggunakan tabel yang memuat 8

kolom seperti dijelaskan pada pertemuan ke-2.

d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan cara pada
akhir pertemuan ke 5 (setelah selesai pembelajaran
materi subbab kedua, yaitu: “Kondisi Geografis
Indonesia”), peserta didik yang nilainya di atas KKM
diminta mencari contoh terkait dengan kondisi geografis
lingkungan sekitar (materi ditentukan oleh guru).
Hasilnya ditulis dalam bentuk catatan, untuk
dikumpulkan ke guru dan beberapa dipresentasikan di

depan kelas.
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LEMBAR PENILAIAN PENGAYAAN

Sekolah :SMA-LB  ....ccocenenee.
Kelas/Semester : XI
Rancangan pengayaan

S Nilai

No. Peserta Bentuk Pengayaan

Didik Ulangan

1. | Rina 82 Peserta didik diminta
membaca artikel yang
disediakan oleh guru maupun
materi pada buku siswa
kemudian mencari contoh
terkait dengan kondisi
geografis lingkungan sekitar
(materi ditentukan oleh guru).
Hasilnya ditulis dalam bentuk
catatan, untuk dikumpulkan
ke guru dan beberapa
dipresentasikan di depan
kelas.

e. Interaksi dengan Orang tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan dengan:

o 9 B LY d

1) Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.

2) Meminta orang tua ikut memeriksa dan
menandatangani pekerjaan rumah (PR).

3) Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/sms
serta dorongan agar orang tua aktif berinteraksi
dengan guru dan anak.

4) Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian

tugas rumabh.
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5) Kunjungan (visit) guru ke rumah

Upaya pemantauan terhadap siswa dalam
mengerjakan tugas individu maupun tugas kelompok
dengan membubuhkan tandatangan pada lembar

monitoring seperti contoh berikut.

Lembar Monitoring Interaksi Sekolah dengan Orang Tua

Tanda
: Tangan
Haridan o \pob Judul Tugas
Tanggal Orang
Guru
Tua
1. 23/04/1 | Bentuk- Memberikan Ttd Ttd
6 bentuk relief contoh
muka bumi bentuk muka
Indonesia bumi
Indonesia,
beserta
penjelsannya.

3. Potensi Sumber Daya Alam di Indonesia

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 6 dan 7 (4 JP/ 2x Pertemuan)
1) Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat
dilaksanakan seperti aktivitas pada pertemuan

pertama
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2) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Peserta didik diminta menyebutkan potensi
sumberdaya alam yang ada di Indonesia.
Peserta didik diarahkan untuk beraktivitas agar
dapat menyebutkan berbagai sumber daya
alam yang ada dalam buku siswa baik yang ada
di datar, di air, maupun di udara, beserta
contoh pemanfaatannya bagi kepentingan
hidup manusia.

Peserta didik menjelaskan hasil kegiatannya di
depan kelas.

Guru menanggapi hasil pekerjaan peserta
didik.

Guru melanjutkan materi potensi sumber daya
manusia dan pemanfaatannya menggunakan
bahan ajar (buku siswa, internet, media cetak,
dll) disesuaikan dengan mengamati gambar
yang ada dalam buku siswa.

Peserta didik diberi kesempatan untuk
bertanya dan memberikan pendapat tau

tanggapan dari materi yang dijelaskan oleh

guru.

3) Penutup

a)

Peserta didik melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran terkait dengan
penguasaan materi dan pembelajaran yang
telah dilakukan.
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b) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam
hal sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan
berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.

1) Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial
a) Teknik penilaian : jurnal
b) Instrumen penilaian: lembar jurnal
2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a) Teknik penilaian : tes tertulis
b) Bentuk Instrumen: soal uraian
c) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
3) Penilaian Kompetensi Keterampilan
a) Teknik penilaian : penilaian kinerja
b) Bentuk instrumen: rubrik penilaian kerja
c) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
4) Instrumen penilaian
a) Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah : SMALB ..............
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran  : IPS

Tanggal Nama Catatan Perilaku Butir Sikap

Terlambat masuk
17/04/2 Jaja kelas selama 30
016 menit tanpa
alasan

Kedisiplinan
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No Tanggal Nama Catatan Perilaku Butir Sikap

Mengganggu Babn
Arlin yang sedang Toleransi
mengerjakan tugas

2. Nadia Mengajak Babnnya
untuk berdoa
serius pada saat
akan dimulai Ketaqwaan
pembelajaran di
kelas
19/04/2
016 Lazada | Mengingatkan
Babnnya untuk
hormat pada saat
guru melewati Menghormati
tempat dimana
siswa sedang
istirahat
3.
dst.
b) Soal Uraian
‘ No. Butir Soal
1. | Sebutkan contoh-contoh sumber daya alam yang ada di
daratan, di air, dan di udaral
2 Jelaskan perbedaan antara Sumber Daya Alam yang dapat
terbarukan, sumber daya alam yang tidak terbarukan, dan
sumber daya alam yang tidak dikhawatirkan akan habis.
3. | Mengapa bahan galian golongan-A dianggap strategis oleh
negara ?
4. Sumber Daya Alam apa saja yang dapat dimanfaatkan
sebagai bahan industri?
5. | Jelaskan bagaimana azas dan strategi pengelolaan sumber
daya alam di Indonesia!
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Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
Tiap nomor skornya: 2
Nilai = Jumlah skor

c) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Nama Kemampuan Kemampuan Kemampuan

Peserta presentasi bertanya menjawab Jumlah
Didik (1-4) (1-4) (1-4) skor
1. Nita 4 3 4 11
2. Joko 3 4 3 10
3.
dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
1) Skor terentang antara 1 -4

1 = kurang

2 = Cukup
3 = Baik
4= Amat Baik

2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3
d) Rubrik Penilaian Produk
Rubrik Penilaian Produk (Hasil Diskusi)

Kelayakan | Kelayakan

Bahasa Isi Kreativitas Jumlah
(1-4) Skor
(1-4) (1-4)
1. Joni 3 4 4 11
Purnama
2. Resti 4 3 3 10
Yuli
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Keterangan Tabel:

a. Kelayakan bahasa adalah kemampuan
menyampaikan materi atau presentasi dilihat dari
penggunakan bahasa yang baik dan benar.

b. Kelayakan isi berkaitan dengan kemampuan peserta
didik dalam membuat argumen, materinya sudah
sesuai dengan inti materi tugas.

c. Kelayakan kreativitas adalah kemampuan peserta
didik dalam membuat argumen disajikan dengan

kreativitas yang tinggi

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
a. Rumus Penghitungan Skor Akhir

Nilai Akhir = (Skor akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4
b. Kategori skor kompetensi keterampilan peserta didik
didasarkan pada Permendikbud No 53 Tahun 2016

Bentuk pelaksanaan remedial:

Tindak lanjut bagi peserta didik yang belum mencapai
KKM adalah diberikan program remedial. Program remedial
dapat dilakukan pada  kompetensi  pengetahuan,

keterampilan maupun sikap.
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d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan cara pada akhir
pertemuan ke 7 (setelah selesai pembelajaran materi subbab
ketiga, tentang “Potensi Sumber Daya Alam Indonesia”),
peserta didik yang nilainya di atas KKM diminta membuat
ringkasan atau rangkuman mengenai potensi sumber daya
alam yang ada pada buku siswa. Hasilnya ditulis dalam
bentuk catatan, untuk dikumpulkan ke guru dan beberapa

dipresentasikan di depan kelas.

LEMBAR PENILAIAN PENGAYAAN

Sekolah : SMALB ............
Kelas/Semester : XI
Rancangan pengayaan :

———— Nilai

No. Peserta Bentuk Pengayaan

Didik Ulangan

1. | Tika 82 Peserta didik diminta
menyebutkan contoh
membuat ringkasan atau
rangkuman mengenai potensi
sumber daya alam yang ada
pada buku siswa. Hasilnya
ditulis dalam bentuk catatan,
untuk dikumpulkan ke guru
dan beberapa dipresentasikan
di depan kelas.

AL el B
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e. Interaksi dengan Orang tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan dengan:

1. Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.

2. Meminta orang tua ikut memeriksa dan
menandatangani pekerjaan rumah (PR).

3. Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/sms
serta dorongan agar orang tua aktif berinteraksi dengan
guru dan anak.

4. Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian
tugas rumabh.

5. Kunjungan (visit) guru ke rumah
Upaya pemantauan terhadap siswa dalam mengerjakan

tugas individu maupun tugas kelompok dengan

membubuhkan tandatangan pada lembar monitoring

seperti contoh berikut.

Lembar Monitoring Interaksi Sekolah dengan Orang Tua

No. Hari dan Subbab Judul Tugas

Tanggal

Orang Guru
Tua

1. | 23/04/16 | Sumber Memberikan Ttd Ttd
daya alam | contoh

di sumber daya
Indonesia | alam
berdasarkan
kemungkinan
untuk
terbarukan

dst.
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o

4. Potensi Sumber Daya Manusia di Indonesia

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 8, dan 9 (4 JP/ 2x Pertemuan)

1) Pendahuluan

a)

b)

Peserta didik bersama guru menyampaikan
salam.

Salah satu peserta didik memimpin doa
(menyesuaikan kultur sekolah) kemudian guru
memastikan peserta didik siap untuk belajar.
Guru memberikan motivasi: menanyakan apakah
peserta didik sudah membaca materi yang akan
dipelajari, kemudian guru memberikan

pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari.

2) Kegiatan Inti

a)

b)

Peserta didik diminta mengidentifikasi
sumberdaya manusia yang dimiliki Indonesia. .
Peserta didik diarahkan untuk menyebutkan ciri-
ciri sumber daya manusia yang dimiliki negara
Indonesia.

Peserta didik menyajikan hasil diskusinya di
depan kelas

Guru menanggapi hasil pekerjaan peserta didik
Guru melanjutkan materi potensi sumber daya
manusia dan pemanfaatannya menggunakan

bahan ajar (buku siswa).
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f) Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya
dan memberikan pendapat atau tanggapan
terhadap materi yang dijelaskan oleh guru.

3) Penutup

a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi
dan pembelajaran yang telah dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam
hal sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan
berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup

1) Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial
a) Teknik penilaian : jurnal
b) Instrumen penilaian : lembar jurnal
2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a) Teknik penilaian : tes tertulis
b) Bentuk Instrumen : soal uraian
c) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
3) Penilaian Kompetensi Keterampilan
a) Teknik penilaian : penilaian kinerja
b) Bentuk instrumen : rubrik penilaian kerja

c) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
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4) Instrumen penilaian

Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah : SMALB ..............
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : IPS

No Tanggal Nama Catatan Perilaku  Butir Sikap

Terlambat masuk
kelas selama 30

Nizal . Kedisiplinan
menit tanpa
1. |17/04/2016 alasan
Mengganggu Babn
Arlin yang sedang Toleransi

mengerjakan tugas

2. Dika Mengajak Babnnya
untuk berdoa
serius pada saat
akan dimulai
pembelajaran di
kelas

Ketagwaan

19/04/2016 ™14 4a Mengingatkan

Babnnya untuk
hormat pada saat
guru melewati
tempat dimana
siswa sedang
istirahat

Menghorma
ti

dst.
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5) Soal Uraian

&

Butir Soal

1. | Apa yang dimaksud dengan sumber daya manusia?

Apa saja potensi Sumber Daya Manusia Indonesia?

2.
3. |Jelaskan ciri-ciri pemanfaatan Sumber
Manusia Indonesia!

Daya

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
Tiap nomor skornya: 5
Nilai = Jumlah skor

6) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Kemam- Kemam- Kemam-
Nama
Peserta puan puan puan Jumlah
Didik presentasi bertanya  menjawab skor
(1-4) (1-4) (1-4)
1. Anita 4 3 4 11
2. Joko 3 4 3 10
Dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:

a) Skor terentang antara 1 — 4

1 = kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4= Amat Baik

b) Nilai = Jumlah skor dibagi 3
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7) Rubrik Penilaian Produk
Rubrik Penilaian Produk (Hasil Diskusi)

Kelaya-kan IGEVEE
Bahasa kan Isi Kreativi-tas = Jumlah

1. Joni 3 4 4 11
Purnama
2. Resti Yuli 4 3 3 10

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai

a. Rumus Penghitungan Skor Akhir
Nilai Akhir =(Skor akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4

b. Kategori skor kompetensi keterampilan peserta didik
didasarkan pada Permendikbud No 53 Tahun 2016

Tindak lanjut bagi peserta didik yang belum
mencapai KKM adalah diberikan program remedial.
Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap

menggunakan format pada subbab sebelumnya.
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d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan cara pada
akhir pertemuan ke 6 (setelah selesai pembelajaran
materi subbab keempat, tentang “Potensi Sumber Daya
Manusia di Indonesia”), peserta didik yang nilainya di
atas KKM diminta membuat ringkasan atau rangkuman
mengenai potensi sumber daya alam yang ada pada
buku siswa. Hasilnya ditulis dalam bentuk catatan,
untuk dikumpulkan ke guru dan  beberapa

dipresentasikan di depan kelas.

LEMBAR PENILAIAN PENGAYAAN

Sekolah : SMALB ............
Kelas/Semester : XI
Rancangan pengayaan

Lz Nilai

No. Peserta Bentuk Pengayaan

Didik Ulangan

1. | Mustika 82 Peserta didik diminta
menyebutkan contoh
membuat ringkasan atau
rangkuman mengenai potensi
sumber daya alam yang ada
pada buku siswa. Hasilnya
ditulis dalam bentuk catatan,
untuk dikumpulkan ke guru
dan bahan diskusi kelas.

o g A WD
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e. Interaksi dengan Orang tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan dengan:

1) Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.

2) Meminta orang tua ikut memeriksa dan
menandatangani pekerjaan rumah (PR).

3) Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/sms
serta dorongan agar orang tua aktif berinteraksi
dengan guru dan anak.

4) Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian
tugas rumabh.

5) Kunjungan (visif) guru ke rumah

Upaya pemantauan terhadap siswa dalam
mengerjakan tugas individu maupun tugas kelompok
dengan membubuhkan tandatangan pada lembar

monitoring seperti contoh berikut.
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Lembar Monitoring Interaksi Sekolah dengan Orang Tua

I\[o} oEhleeh Subbab  Judul Tugas

Tanggal

1. 23/04/16 | Kegiatan | Memberikan Ttd Ttd
manusia | contoh
di kegiatan

daerah penduduk
perairan | berdasarkan

kondisi
geografis di
lingkungan
perairandari
berbagai
sumber

2.

3.

dst.

5. Hubungan Antara Aktivitas Manusia dengan Kondisi
Geografis Indonesia

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 10 (2 JP/ 1x Pertemuan)

1) Pendahuluan
a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan
salam.
b) Salah satu peserta didik memimpin doa
(menyesuaikan kultur sekolah) kemudian guru

memastikan peserta didik siap untuk belajar.
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c) Guru memberikan motivasi: menanyakan apakah
peserta didik sudah membaca materi yang akan
dipelajari, kemudian guru memberikan
pertanyaan terkait materi yang akan dipelajari.

d) Peserta didik dibagi klompok menjadi 2-3 orang

2) Kegiatan Inti
a) Peserta didik diminta mendiskripsikan kegiatan
atau mata pencaharian penduduk Indonesia
dikaitkan dengan kondisi geografis yang ada.
Misal, peserta didik tinggal di daerah pantai,
banyak dijumpai nelayan, dll.
b) Peserta didik diarahkan untuk mengerjakan

aktivitas kelompok pada buku siswa.

Aktivitas Penduduk c) Nelayan
d) Petani Kentang

Dataran tinggi e) Buruh Pabrik
f) Atap seng
Dataran
g) Atap daun
rendah kepala

h) Atap genting

i) Berpakaian
Pantai tebal

j) Berpakaian
tipis
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c) Peserta didik menjelaskan hasil diskusinya di
depan kelas

d) Guru menanggapi hasil pekerjaan peserta didik

e) Guru melanjutkan materi aktivitas manusia
berdasarkan kondisi geografis di lingkungan
tempat tinggal menggunakan bahan ajar (buku
siswa) disesuaikan dengan hasil pencermatan
gambar yang ada dalam buku siswa.

f) Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya

dan memberikan pendapat tau tanggapan.

3) Penutup

a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam hal
sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar  pertemuan
berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup

1) Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial
a) Teknik penilaian : jurnal
b) Instrumen penilaian : lembar jurnal

2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan
a) Teknik penilaian : tes tertulis

b) Bentuk Instrumen : soal uraian

SMALB Tunanetra Kelas X




c) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
3) Penilaian Kompetensi Keterampilan
a) Teknik penilaian : penilaian kinerja
b) Bentuk instrumen : rubrik penilaian kerja
c¢) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
4) Instrumen penilaian
a) Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah: SMALB ..............
Kelas/Semester: XI
Mata Pelajaran: IPS

Catatan
Perilaku

Tanggal

Butir Sikap

Terlambat

masuk kelas
Nizal selama 30 Kedisiplinan
menit tanpa

alasan
1. 17/04/2016

Mengganggu
Babn yang

Arlin sedang Toleransi
mengerjakan
tugas

2. Nanda | Mengajak
Babnnya untuk
berdoa serius
pada saat akan Ketagwaan
dimulai
pembelajaran
di kelas

19/04/2016

Yunaidi | Mengingatkan
Babnnya untuk
hormat pada

Menghormati
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Catatan
Perilaku

No Tanggal

Butir Sikap

saat guru
melewati
tempat dimana
siswa sedang

istirahat
3.
4.
b) Soal Uraian
\[o} Butir Soal
1. Sebutkan kegiatan manusia di dataran rendah?
2. | Jelaskan perbedaan kegiatan manusia di dataran

tinggi dengan dataran rendah!

3. | Jelaskan kegiatan manusia di daerah kawasan pantail

4. | Jelaskan bagaimana pola permukiman penduduk di
kawasan sungai, pegunungan dan pantail!

S. | Jelaskan perbedan bentuk rumah di daerah daratan
dan daerah perairan tepi sungai!

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
Tiap nomor skornya: 2

Nilai = Jumlah skor
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¢) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Kemam- Kemam- Kemam-

Nama puan puan BEAC i
Pl‘;?:irlia presentasi bertanya menjawab sl;:r
(1-4) (1-4) (1-4)
1. Anita 4 3 * H
2. Joko 3 4 ¥ 0
dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:

(1) Skor terentang antara 1 — 4

1 = kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Amat Baik
(2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3

(a) Rubrik Penilaian Produk
Rubrik Penilaian Produk (Hasil Diskusi)

IGEVEE

I Kelaya-
}? - kan Isi Kreativi- Jumlah
EEloErEl tas (1-4) Skor
(1-4) (1-4)
1. |Joni 3 4 4 11
Purnama
2. | Yuli 4 3 3 10
Febriana
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Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai

a. Rumus Penghitungan Skor Akhir
Nilai Akhir = (Skor akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4
b. Kategori skor kompetensi keterampilan peserta
didik didasarkan pada Permendikbud No 53
Tahun 2016.

Bentuk pelaksanaan remedial:

Tindak lanjut bagi peserta didik yang belum
mencapai KKM adalah diberikan program remedial.
Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Kegiatan
untuk program remedial dapat melibatkan beberapa
pihak yaitu Guru Mata Pelajaran, Guru Bimbingan
Konseling, Wali Kelas, ataupun Orang Tua/Wali.
Langkah-langkah yang dilakukan pada program
remedial adalah sebagai berikut.

1. Identifiasi permasalahan pembelajaran
2. Perencanaan program remedial

3. Pelaksanaan program remedial

4. Penilaian Autentik

Secara teknis program remedi dapat
diadministrasikan menggunakan tabel yang memuat 8

kolom seperti pertemuan-pertemuan sebelumnya.
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d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan cara pada
akhir pertemuan ke 6 (setelah selesai pembelajaran
materi subbab kedua), peserta didik yang nilainya di
atas KKM diminta mencari contoh kegiatan penduduk
berdasarkan kondisi geografis di lingkungan perairan
dari buku siswa. Hasilnya ditulis dalam bentuk
catatan, untuk dikumpulkan ke guru dan beberapa

dipresentasikan di depan kelas.

LEMBAR PENILAIAN PENGAYAAN

Sekolah : SMALB ............
Kelas/Semester : XI
Rancangan pengayaan

Bentuk Pengayaan

1. | Rini 82 Peserta didik diminta
menyebutkan contoh kegiatan
2. penduduk berdasarkan

kondisi geografis di

3 lingkungan perairan dari

4 buku siswa. Hasilnya ditulis
dalam bentuk catatan, untuk

5. dikumpulkan ke guru dan
beberapa dipresentasikan di

6. depan kelas.
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e. Interaksi dengan Orang tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan dengan:

1. Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.

2. Meminta orang tua ikut memeriksa dan
menandatangani pekerjaan rumah (PR).

3. Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/sms
serta dorongan agar orang tua aktif berinteraksi
dengan guru dan anak.

4. Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian
tugas rumabh.

5. Kunjungan (visif) guru ke rumah

Upaya pemantauan terhadap siswa dalam mengerjakan
tugas individu maupun tugas kelompok dengan
membubuhkan tandatangan pada lembar monitoring

seperti contoh berikut.
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Lembar Monitoring Interaksi Sekolah dengan Orang Tua

Hari dan
Tanggal

23/04/16

Kegiatan
manusia di
daerah
perairan

Judul Tugas

Memberikan
contoh
kegiatan
penduduk
berdasarkan
kondisi
geografis di
lingkungan
perairandari
berbagai
sumber

Tanda
Tangan

Orang Guru
Tua

Ttd Ttd

dst.
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BAB II
AKTIVITAS MANUSIA, PERUBAHAN DAN
KEBERLANJUTANNYA PADA MASA PENJAJAHAN,
PERGERAKAN NASIONAL SAMPAI PROKLAMASI
KEMERDEKAAN INDONESIA

A. KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD)

Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama
yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), sa

3. ntun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

4. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian nyata dalam kehidupan.

5. Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.
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Kompetensi Dasar (KD)

3.3 Menjelaskan  aktivitas  manusia, perubahan dan
keberlanjutannya pada masa penjajahan, pergerakan
nasional sampai proklamasi kemerdekaan Indonesia.

4.3 Menyajikan hasil telaah tentang aktivitas manusia,
perubahan dan keberlanjutannya pada masa penjajahan,
pergerakan nasional sampai proklamasi kemerdekaan

Indonesia.

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik
diharapkan mampu:
1. Memahami kondisi masyarakat akibat penjajahan bangsa
Barat.
2. Memahami pergerakan kebangsaan Indonesia (perlawanan
terhadap penjajahan bangsa-bangsa Barat.

3. Memahami proklamasi kemerdekaan Indonesia dan

perjuangan memperoleh kedaulatan.

C. PETA KONSEP

Aktivitas manusia, perubahan dan keberlanjutannya pada
masa penjajahan, pergerakan nasional sampai proklamasi
kemerdekaan Indonesia

(Kondisi ) (Pergerakan ) Proklamasi
masyarakat kebangsaan Indonesia kemerdekaan
akibat (perlawanan terhadap dan perjuangan
penjajahan penjajahan Bangsa- memperoleh
Bangsa Bangsa Barat kedaulatan
Barat \_ )
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D. MATERI PEMBELAJARAN

Materi ini memuat tentang:
1. Kondisi masyarakat akibat penjajahan bangsa Barat
a. Bangsa Portugis
b. Bangsa Spanyol
c. Bangsa Belanda
d. Bangsa Inggris
e. Kehidupan Masyarakat Indonesia Akibat Penjajahan
Bangsa Barat
2. Pergerakan Kebangsaan Indonesia (perlawanan terhadap
penjajahan bangsa-bangsa Barat)
a. Latar Belakang Pergerakan Kebangsaan Indonesia
Melawan Penjajahan bangsa Barat
b. Organisasi Pergerakan Nasional
3. Proklamasi kemerdekaan dan perjuangan memperoleh
kedaulatan
a. Kehidupan menjelang proklamasi kemerdekaan
b. Proklamasi kemerdekaan Indonesia 17 Agustus 1945

c. Perjuangan memperoleh kemerdekaan
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| OR KEGIATAN PEMBELAJARAN, PENILAIAN,

PENGAYAAN, REMEDIAL, DAN INTERAKSI
DENGAN ORANGTUA

1. Kondisi Masyarakat Akibat Penjajahan Bangsa Barat

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 JP/ 1 Pertemuan)

1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru menyampaikan salam.

b) Salah satu peserta didik memimpin do'a.

c) Guru bersama peserta didik mengkondisikan suasana
belajar yang menyenangkan.

d) Guru dan peserta didik mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya
dengan kompetensi yang akan dipelajari.

e) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

f) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan.

g) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan.

h) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap

kelompok terdiri atas 2-3 orang.
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2) Kegiatan Inti

a) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
kondisi masyarakat akibat penjajaan Bangsa

b) Setelah membaca, guru mengajak siswa mengamati dan
menuliskan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
pengamatan.

c) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan kondisi
masyarakat baik ekonomi, politik, sosial, dan
pendidikan akibat pejajahan Bangsa Barat seperti
contoh berikut: Bagaimana kondisi ekonomi, sosial,
politik dan pendidikan masyarakat Indonesia akibat
penjajahan?

d) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

e) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis
informas atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban

atas pertanyaan yang telah dirumuskan
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g) Peserta didik diminta mempresentasikan  hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpula atas
pertanyaan yang telah dirumuskan

3) Kegiatan Penutup

a) Peserta didik dan guru melakukan refleksi terhadap
proses pembelajaran terkait penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan moral dalam hal sehari-hari
yang dikaitkan dengan materi pembelajaran pertemuan
tersebut.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup

1) Penilaian Kompetensi:
a) Sikap Spiritual dan Sosial
- Teknik penilaian: Jurnal
- Bentuk instrumen: Lembar jurnal
b) Pengetahuan
- Teknik penilaian: Tes Lisan
- Bentuk instrumen: Soal Uraian
- Pedoman penskoran dan penentuan nilai
c) Keterampilan
- Teknik penilaian: Unjuk kerja

- Bentuk instrumen: Rubrik penilaian kinerja
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- Pedoman penskoran dan penentuan nilai
2) Contoh Instrumen Penilaian
a) Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah : SMA ..............
Kelas/Semester : XI
Mata Pelajaran : IPS

. Butir
\\[o) Tanggal Nama Catatan Perilaku ke
Terlambat masuk
Rio kela§ selama 30 Kedisiplinan
menit tanpa
1. | 11/04/2016 alasan
Mengganggu Babn
Tika |yang sedang Toleransi
mengerjakan tugas
2. Nanda | Mengajak Babnnya
untuk berdoa
serius pada saat
akan dimulai
pembelajaran di
kelas
14/04/2016 | Yunaidi | Mengingatkan
Babnnya untuk
hormat pada saat
guru melewati | Menghormati
tempat dimana
siswa sedang
istirahat.

Ketagwaan

b) Soal Uraian

No Butir Soal
1. | Apa latar belakang kedatangan Belanda ke Indonesia?

2. | Bagaimana kehidupan ekonomi masyarakat Indonesia
pada masa abad ke-19?

3. | Apa yang melatarbelakangi diberlakukannya kebijakan
tanam paksa?
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Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai: Tiap nomor
skornya: 2, Nilai = Jumlah skor

¢) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Nama Kemampuan Kemampuan Kemampuan Jumlah

No. Peserta presentasi bertanya menjawab Kk
Didik (1-4) (1-4) (1-4) SRt

1 Arif 4 3 4 11

2 Rumi 3 4 3 10

3

4

Dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
1) Skor terentang antara 1 — 4

1 = kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4= Amat Baik

2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3

d) Pedoman penskoran dan penentuan nilai akhir
(1) Rumus Penghitungan Skor Akhir Nilai Akhir = (Skor
akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4
(2) Kategori skor kompetensi keterampilan peserta didik

didasarkan pada Permendikbud No 53 Tahun 2016

Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Kegiatan untuk

program remedial dengan mencermati langkah-langkah yang

dideskripsikan dalam petunjuk umum.
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Contoh
LEMBAR KEGIATAN REMEDIAL

Sekolah : SMALB ..........
Kelas/ Semester 1 XI/1

Materi UH (KD/ Indikator)

Tanggal Ulangan Harian

Bentuk Soal UH : Uraian (tes tertulis)
Rancangan UR :
KKM 75

Nama Nilai Indika-tor Bentuk  Nomor Soal Nilai

| Son | Uknes yang tidak |Pembelajara yang Remedial

dikuasai n Remedial dikerjakan

O @ ©) @ ®) (6) ™ ®

d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan menganalisis hasil
belajar pada akhir pertemuan ke-1 (setelah selesai
pembelajaran materi subbab pertama), peserta didik yang
nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) diminta
membaca artikel yang disediakan oleh guru maupun materi
pada buku siswa kemudian mencari contoh terkait dengan
kondisi masyarakat akibat penjajahan Bangsa Barat. Hasilnya
ditulis dalam bentuk catatan, untuk dikumpulkan ke guru

dan dipresentasikan di depan kelas.
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Contoh
LEMBAR RANCANGAN PENGAYAAN

Sekolah : SMALB ............
Kelas/Semester : XI
Rancangan pengayaan

Nama Peserta Nilai

I\[o} Didik T — Bentuk Pengayaan

Anita 82 Peserta didik diminta

membaca artikel yang
disediakan oleh guru
maupun materi pada buku
siswa kemudian mencari
contoh terkait dengan
aktivitas manusia,
perubahan dan
keberlanjutannya pada masa
penjajahan, pergerakan
nasional sampai proklamasi
kemerdekaan Indonesia dan
hasilnya ditulis dalam
bentuk catatan, untuk
dikumpulkan ke guru dan
beberapa dipresentasikan di
depan kelas

e. Interaksi dengan Orang tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan antara lain

QAP RN

dengan:
1. Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.
2. Meminta orang tua ikut memeriksa dan menandatangani

pekerjaan rumah (PR).
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3. Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/sms serta
dorongan agar orang tua aktif berinteraksi dengan guru
dan anak.

4. Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian tugas
rumabh.

5. Kunjungan (visit) guru ke rumah

Upaya pemantauan terhadap siswa dalam mengerjakan
tugas individu maupun tugas kelompok dengan
membubuhkan tandatangan pada lembar monitoring

seperti contoh berikut.

Contoh Lembar Monitoring
Interaksi Sekolah dengan Orang Tua
Tanda Tangan

Hari dan

e Subbab Judul Tugas O%izg Guru
1. Ttd Ttd
2.
3.

2. Pergerakan Kebangsaan Indonesia (Perlawanan

terhadap Penjajahan Bangsa-Bangsa Barat)

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 2 (2 JP/ 1 Pertemuan)
1) Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-
nakan seperti aktivitas pada pertemuan pendahuluan

sebelumnya dengan cara mengkondisikan kelas, mendata
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kehadiran, menyampaikan kompetensi pembelajaran dan
apersepsi. Pada pertemuan ini peserta didik dibagi menjadi

beberapa kelompok sesuai kebutuhan.

2) Kegiatan Inti

a) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
pergerakan kebangsaan Indonesia (perlawanan
terhadap penjajahan Bangsa-Bangsa Barat)

b) Setelah membaca, guru mengajak siswa mengamati dan
menuliskan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
pengamatan.

c) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan pergerakan
organisasi Budi Utomo dan Indische partij seperti
contoh berikut: Bagaimana perjuangan organisasi-
organisasi Budi Utomo dan Indische Partij dalam
melawan para penjajah?

d) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

e) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis

informas atau data yang telah dikumpulkan dari
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berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mmengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

g) Peserta  didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas
pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Penutup
Aktivitas tahap penutup ini dapat dilaksanakan seperti
pada pertemuan sebelumnya dengan mengutamakan
refleksi penguasan pembelajaran, menyimpulkan materi
pada pertemuan tersebut dan guru menyampaikan materi

pertemuan berikutnya.

Pertemuan 3 (2 JP/ Pertemuan)
1) Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-
nakan seperti aktivitas pada pertemuan kedua.
2) Kegiatan inti
a) Guru menyajikan gambar tentang organisasi pergerakan
nasional kepada peserta didik, seperti organisasi Budi
Utomo, Indische Partij, dan Sarekat Islam.
b) Peserta didik melakukan pengamatan terhadap gambar
yang dipaparkan oleh guru, dan menuliskan hal-hal

yang ingin diketahui dari hasil pengamatan.
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c) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan organisasi-
organisasi Sarekat Islam dan Gerakan Pemuda seperti
contoh berikut: Siapakah tokoh yang ada di dalam
gambar? Untuk apa organisasi pergerakan mnasional
dibuat?

d) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

e) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis
informas atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

g) Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpula atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.
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1) Penilaian Kompetensi:
a) Sikap Spiritual dan Sosial
- Teknik penilaian: Jurnal
- Bentuk instrumen: Lembar jurnal
b) Pengetahuan
- Teknik penilaian: Tes Lisan
- Bentuk instrumen: Soal Uraian
- Pedoman penskoran dan penentuan nilai
c) Keterampilan
- Teknik penilaian: Unjuk kerja
- Bentuk instrumen: Rubrik penilaian kinerja
- Pedoman penskoran dan penentuan nilai
2) Contoh Instrumen Penilaian
a) Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah : SMA ..............
Kelas/Semester : XI

Mata Pelajaran : IPS
. Butir
No Tanggal Nama Catatan Perilaku S

Terlambat masuk

Rio kelas selama 30 menit Kedisiplinan
tanpa

alasan

Mengganggu Babn

Tika yang sedang Toleransi

mengerjakan tugas

2. Nanda | Mengajak Babnnya

untuk berdoa serius

14/04 pada saat akan | Ketagwaan

/2016 dimulai pembelajaran

di kelas.

Yunaidi | Mengingatkan Menghormati

11/04
/2016
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Butir

Catatan Perilaku Sikas

No Tanggal Nama

Babnnya untuk
hormat pada saat
guru melewati tempat
dimana siswa sedang
istirahat

b) Soal Uraian

No Butir Soal
1. | Jelaskan satu contoh perlawanan rakyat
terhadap kolonialisme pada abad ke-19!

Indonesia

2. | Sebutkan minimal 3 contoh organisasi pergerakan

nasional!

3. | Sebutkan tujuan berdirinya organisasi Serikat Dagang
Islam!

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai: Tiap nomor
skornya: 2, Nilai = Jumlah skor

¢) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Nama Kemam- Kemam- Kemam-
No. Peserta puan puan puan Jumlah
Didik presentasi bertanya menjawab skor
=) (1-4) )
Arif 4 3 4 11
Rumi 3 4 3 10

Dst

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
1) Skor terentang antara 1 - 4

1 = kurang

2 = Cukup

3 = Baik
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4= Amat Baik
2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3
d) Pedoman penskoran dan penentuan nilai akhir
(1) Rumus Penghitungan Skor Akhir Nilai Akhir = (Skor
akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4
(2) Kategori skor kompetensi keterampilan peserta didik

didasarkan pada Permendikbud No 53 Tahun 2016

Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Kegiatan untuk
program remedial dengan mencermati langkah-langkah yang

dideskripsikan dalam petunjuk umum.

Contoh
LEMBAR KEGIATAN REMEDIAL

Sekolah : SMALB ..........
Kelas/ Semester : XI/1

Materi UH (KD/ Indikator)

Tanggal Ulangan Harian

Bentuk Soal UH : Uraian (tes tertulis)
Rancangan UR :
KKM 75

Nilai
Remedial

Nama Nilai

" \Siswal | Ulangan yang tidak |Pembelajaran

dikuasai Remedial

yang
dikerjakan

Indika-tor Bentuk Fomor Soal

oM @ ©) (4) ®) (6) 0] ®)
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d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan menganalisis hasil
belajar pada akhir pertemuan ke-3 (setelah selesai
pembelajaran materi subbab kedua), peserta didik yang
nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) diminta
membaca artikel yang disediakan oleh guru maupun materi
pada buku siswa kemudian mencari contoh terkait dengan
pergerakan kebangsaan Indonesia (perlawanan terhadap
penjajahan bangsa-bangsa barat). Hasilnya ditulis dalam
bentuk catatan, untuk dikumpulkan ke guru dan
dipresentasikan di depan kelas.

Contoh
LEMBAR RANCANGAN PENGAYAAN

Sekolah : SMALB ............
Kelas/Semester : XI
Rancan ayaan

Nama Peserta Nilai

I\[o} Didik T Bentuk Pengayaan

Anita 82 Peserta didik diminta

membaca artikel yang

disediakan oleh guru

maupun materi pada buku

siswa kemudian mencari

QA PRI =

contoh terkait dengan
aktivitas manusia,
perubahan dan
keberlanjutannya pada masa
penjajahan, pergerakan
nasional sampai proklamasi
kemerdekaan Indonesia dan
hasilnya ditulis dalam
bentuk catatan, untuk
dikumpulkan ke guru dan
beberapa dipresentasikan di
depan kelas
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e. Interaksi dengan Orangtua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua pada materi dapat dilakukan
sama halnya seperti materi pertama antara lain dengan:
komunikasi tertulis, pemeriksaan tugas oleh orang tua,
pelibatan orang tua dengan anak dalam pemberian tugas
rumah. Bentuk interaksi dapat dilakukan sesuai

kebutuhan dalam rangka ketuntasan pada materi kedua

ini.

Contoh Lembar Monitoring
Interaksi Sekolah dengan Orang Tua
Tanda Tangan

Hari dan

i Subbab Judul Tugas O%izg Guru
1. Ttd Ttd
2.
3.

3. Proklamasi Kemerdekaan dan Perjuangan

Memperoleh Kemerdekaan

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Ke 4 (2 JP/ Pertemuan)

1) Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-

nakan seperti aktivitas pada pertemuan ketiga.
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2) Kegiatan Inti

a)

b)

d)

Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
kehidupan menjelang proklamasi kemerdekaan

Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin diketahui
dari hasil pengamatan.

Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
kehidupan pemerintahan dan ekonomi seperti contoh
berikut : Bagaimana kondisi pemerintahan Indonesia
sebelum merdeka? Apa saja upaya yang dilakukan oleh
Indonesia dalam menyongsong kemerdekaan Indonesia?
Salah satu peserta didik dari wakil kelompok menuliskan
rumusan pertanyaan di papan tulis atau pada lembar
kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh guru.

Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis
informas atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

Peserta didik diminta mempresentasikan hasil simpulan,

peserta didik dari kelompok lain diminta memberi
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tanggapan atas hasil simpulan kemudian peserta didik
bersama guru mengambil simpula atas pertanyaan yang

telah dirumuskan.

3) Penutup
Guru dan Peserta didik melakukan refleksi dan penilaian
terhadap proses pembelajaran terkait dengan penguasaan
materi dan pembelajaran yang telah dilakukan.
a) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam hal
sehari-hari.
b) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

c) Guru menyampaikan salam penutup

Pertemuan ke S (2 JP/ Pertemuan)
1) Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-

nakan seperti aktivitas pada pertemuan keempat.

2) Kegiatan Inti

a) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
kehidupan menjelang proklamasi kemerdekaan

b) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin diketahui
dari hasil pengamatan.

c) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal

yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
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kehidupan pemerintahan dan ekonomi seperti contoh
berikut: bagaimana kondisi pendidikan masyarakat
indonesia sebelum kemerdekaan? Budaya apa yang dari
dulu hingga sekarang masih melekat dan di lakukan
oleh masyarakat sekitar kalian?

d) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

e) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis
informas atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

g) Peserta didik diminta ~mempresentasikan  hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpula atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Penutup
a) Guru dan Peserta didik melakukan refleksi dan

penilaian terhadap proses pembelajaran terkait dengan
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penguasaan materi dan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam hal
sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.

Pertemuan Ke 6 (2 JP/ Pertemuan)
1) Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-

nakan seperti aktivitas pada pertemuan kelima.

2) Kegiatan Inti

a) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
proklamasi kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 1945.

b) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

c) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
kekalahan Jepang pada Perang Dunia II seperti contoh
berikut : Apa penyebab terjadinya Perang Dunia II?

d) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau

pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh

guru.
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e) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mmengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

g) Peserta  didik diminta mempresentasikan  hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Penutup

a) Guru dan Peserta didik melakukan refleksi dan
penilaian terhadap proses pembelajaran terkait dengan
penguasaan materi dan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam hal
sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.
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Pertemuan Ke 7 (2 JP/ Pertemuan)
1) Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-

nakan seperti aktivitas pada pertemuan keenam.

2) Kegiatan Inti

a) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
proklamasi kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 1945.

b) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

c) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
peristiwa Rengasdengklok seperti contoh berikut: Apa
yang melatarbelakangi terjadinya peristiwa
Rengasdengklok?

d) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

e) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau

pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh

guru.
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f) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

g) Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

h) Peserta  didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Penutup

a) Guru dan Peserta didik melakukan refleksi dan
penilaian terhadap proses pembelajaran terkait dengan
penguasaan materi dan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam hal
sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.
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Pertemuan Ke 8 (2 JP/ Pertemuan)

1)

2)

Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-

nakan seperti aktivitas pada pertemuan ketujuh.

Kegiatan Inti

a) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
proklamasi kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 1945.

b) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

c) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
perumusan teks  proklamasi dan = proklamasi
kemerdekaan seperti contoh berikut : Siapa saja Tokoh
yang terlibat dalam perumusan teks proklamasi
kemerdekaan 17 Agustus 1945?

d) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau

pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh

guru.
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e) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

g) Peserta  didik diminta mempresentasikan  hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Penutup

a) Guru dan Peserta didik melakukan refleksi dan
penilaian terhadap proses pembelajaran terkait dengan
penguasaan materi dan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam hal
sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.
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Pertemuan Ke 9 (2 JP/ Pertemuan)
1) Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-

nakan seperti aktivitas pada pertemuan kedelapan.

2) Kegiatan Inti

a) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
proklamasi kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 1945.

b) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

c) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
perjuangan melalui senjata seperti contoh berikut:
Perjuangan bersenjata apa saja yang telah dilakukan
masyarakat Indonesia  untuk  memperjuangkan
kemerdekaan?

d) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

e) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis

informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
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3)

berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mmengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

g) Peserta  didik diminta mempresentasikan  hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

Penutup

a) Guru dan Peserta didik melakukan refleksi dan
penilaian terhadap proses pembelajaran terkait dengan
penguasaan materi dan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam hal
sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.

Pertemuan Ke 10 (2 JP/ Pertemuan)

1)

2)

Pendahuluan
Pembelajaran pada tahap pendahuluan dapat dilaksa-

nakan seperti aktivitas pada pertemuan kesembilan.
Kegiatan Inti

a) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang

proklamasi kemerdekaan Indonesia, 17 Agustus 1945.

Buku Panduan Guru IPS



b) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

c) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
perjuangan melalui diplomasi seperti contoh berikut:
Bagaimana perjuangan diplomasi yang dilakukan
Indonesia untuk memperjuangkan kemerdekaan?

d) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

e) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mengolah dan meganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mmengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

g) Peserta  didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.
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3) Penutup

a) Guru dan Peserta didik melakukan refleksi dan
penilaian terhadap proses pembelajaran terkait dengan
penguasaan materi dan pembelajaran yang telah
dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral dalam hal
sehari-hari.

c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.

Penilaian kompetensi Sikap Spiritual, Sosial, dan

keterampilan dilakukan seperti pada materi pertama dengan
perdoman pada ketentuan penilaian dari Permendikbud
nomor 52 tahun 2015.

Contoh tes tertulis dalam bentuk wuraian dapat

dicontohkan soalnya sebagai berikut:

N Butir Soal

1. | Apa yang dimaksud dengan sistem ekonomi perang?

2. | Jelaskan kondisi kehidupan sosial pada masa
pendudukan Jepang!

3. | Apa tujuan pemerintah Jepang membentuk Putera?

4. | Pada mulanya Jepang datang membawa semboyan
yang simpatik. Apa semboyan tersebut?

S. | Apa tujuan para pemuda membawa Soekarno ke
Rengasdengklok?
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Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Kegiatan untuk
program remedial dengan mencermati langkah-langkah
yang dideskripsikan dalam petunjuk umum dan
ditunjukkan Contoh lembar kegiatan remedial pada materi

sebelumnya.

d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan menganalisis
hasil belajar pada akhir pertemuan ke-10 dengan cara yang
dilakukan sama seperti pada materi pertama yang
ditunjukkan lembar rancangan pengayaan.

Peserta didik yang memperoleh di atas KKM diminta
menyebutkan proses proklamasi kemerdekaan dan
perjuangan memperoleh kemerdekaan. Hasilnya ditulis
dalam bentuk catatan, untuk dikumpulkan ke guru dan

beberapa dipresentasikan di depan kelas.
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e. Interaksi dengan Orang tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua pada materi dapat dilakukan
sama halnya seperti materi pertama antara lain dengan:
komunikasi tertulis, pemeriksaan tugas oleh orang tua,
pelibatan orang tua dengan anak dalam pemberian tugas
rumah. Bentuk interaksi dapat dilakukan sesuai
kebutuhan dalam rangka ketuntasan pada materi ketiga

ini.
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BAB III
AKTIVITAS MANUSIA DALAM KELEMBAGAAN SOSIAL,
EKONOMI, PENDIDIKAN, DAN BUDAYA DI INDONESIA

A. KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama

yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong-royong),
santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya
terkait fenomena dan kejadian nyata dalam kehidupan.

4. Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan

sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
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Kompetensi Dasar (KD)

3.4 Memahami aktivitas manusia dalam kelembagaan sosial,
ekonomi, pendidikan, dan budaya dalam lingkup
nasional

4.4 Menyajikan hasil telaah tentang aktivitas manusia dalam
kelembagaan sosial, pendidikan, ekonomi, dan budaya di

Indonesia

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik

diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian lembaga sosial.

2. Menjelaskan pengertian lembaga sosial, lembaga
ekonomi, lembaga pendidikan, dan lembaga budaya.

3. Menjelaskan perubahan aktivitas manusia dalam
lembaga budaya, lembaga sosial, lembaga pendidikan,

dan lembaga ekonomi.
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C. PETA KONSEP

Memahami Aktivitas Manusia
dalam Kelembagaan Sosial,
Ekonomi, Pendidikan dan
Budaya dalam Lingkup Nasional

Peran Lembaga Sosial, Perubahan Aktivitas Manusia
Ekonomi, Pendidikan, dan dalam Lembaga Sosial, Ekonomi,

Budaya bagi Ma}syarakat Pendidikan, dan Budaya di
Indonesia el

D. MATERI PEMBELAJARAN

1. Lembaga sosial, ekonomi, pendidikan dan budaya bagi

masyarakat Indonesia.

Pengertian lembaga sosial

o P

Fungsi lembaga sosial

Proses terjadinya lembaga sosial

B0

Ciri-ciri lembaga sosial

®

Tipe-tipe lembaga sosial
f. Macam-macam lembaga sosial
2. Perubahan aktivitas manusia dalam lembaga sosial,
ekonomi, pendidikan, dan budaya di Indonesia

a. Lembaga sosial
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b. Lembaga ekonomi
c. Lembaga pendidikan
d. Lembaga budaya

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN, PENILAIAN,
PENGAYAAN, REMEDIAL, DAN INTERAKSI DENGAN
ORANG TUA

1. Lembaga Sosial. Ekonomi, Pendidikan, dan Budaya

bagi Masyarakat Indonesia

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1 (2 JP/Pertemuan)

1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru menyampaikan salam.

b) Salah satu peserta didik memimpin doa.

c) Guru bersama peserta didik mengkondisikan suasana
belajar yang menyenangkan.

d) Guru dan peserta didik mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya
dengan kompetensi yang akan dipelajari.Guru
menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

e) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan.

f) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang

akan digunakan.
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g) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap

kelompok terdiri atas 2-3 orang.

2) Kegiatan Inti
a) Mengamati

(1) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
peran lembaga sosial, ekonomi, pendidikan dan
budaya bagi masyarakat Indonesia.

(2) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

b) Menanya

(1) Peserta  didik diminta mendiskusikan dalam
kelompok untuk merumuskan pertanyaan
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
pengamatan tentang fungsi lembaga sosial, ekonomi,
pendidikan dan budaya bagi masyarakat Indonesia
seperti contoh berikut: apa fungsi lembaga sosial?
bagaimana peran lembaga sosial?

(2) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

c) Mengumpulkan Data/Informasi
Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari
buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah

dirumuskan.
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d) Mengasosiasi/Menalar
Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.
e) Mengkomunikasikan
Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral.
c) Guru menyampaikan tugas untuk pertemuan

berikutnya.

Pertemuan ke-2 (2 JP/Pertemuan)
1) Pendahuluan
a) Peserta didik bersama guru menyampaikan salam.
b) Salah satu peserta didik memimpin doa.
c) Guru bersama peserta didik mengkondisikan suasana

belajar yang menyenangkan.
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d) Guru dan peserta didik mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya
dengan kompetensi yang akan dipelajari.

e) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

f) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan.

g) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan.

h) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap

kelompok terdiri atas 2-3 orang.

2) Kegiatan Inti
a) Mengamati

(1) Guru meminta peserta didik mengamati gambar-
gambar yang diberikan guru tentang proses
terjadinya lembaga sosial seperti norma-norma yang
ada di masyarakat.

(2) Setelah mengamati, guru mengajak peserta didik
menuliskan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
pengamatan.

b) Menanya

(1) Peserta  didik diminta mendiskusikan dalam
kelompok untuk merumuskan pertanyaan
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil

pengamatan tentang proses terjadinya lembaga sosial
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seperti contoh berikut: bagaimana proses terjadinya
lembaga sosial?

(2) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

c) Mengumpulkan Data/Informasi
Peserta didik mengumpulkan data/informasi
dari buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang
telah dirumuskan.
d) Mengasosiasi/Menalar
Peserta didik diminta mengolah dan
menganalisis informasi atau data yang telah
dikumpulkan dari berbagai sumber kemudian
mendiskusikannya dalam kelompok untuk
mengambil kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan
yang telah dirumuskan.
e) Mengkomunikasikan
Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.
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3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral.
c) Guru menyampaikan tugas untuk pertemuan

berikutnya.

Pertemuan ke-3 (2 JP/Pertemuan)
1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru menyampaikan salam.

b) Salah satu peserta didik memimpin doa.Guru bersama
peserta didik mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan.

c) Guru dan peserta didik mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya
dengan kompetensi yang akan dipelajari.

d) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

e) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan.

f) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan.

g) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap

kelompok terdiri atas 2-3 orang.
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2) Kegiatan Inti
a) Mengamati

(1) Guru meminta peserta didik membaca materi
tentang ciri-ciri dan tipe-tipe lembaga sosial.

(2) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

b) Menanya

(1) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam
kelompok untuk merumuskan pertanyaan
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
pengamatan tentang ciri-ciri dan tipe-tipe lembaga
sosial seperti contoh berikut: apa ciri-ciri lembaga
sosial? apa saja tipe-tipe lembaga sosial?

(2) Salah satu wakil kelompok menuliskan rumusan
pertanyaan di papan tulis atau pada lembar kerja
siswa yang telah dipersiapkan oleh guru.

c) Mengumpulkan Data/Informasi
Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari
buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.
d) Mengasosiasi/Menalar
Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban

atas pertanyaan yang telah dirumuskan.
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e) Mengkomunikasikan
Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral.
c) Guru menyampaikan tugas untuk pertemuan

berikutnya.

Pertemuan ke-4 (2 JP/Pertemuan)
1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru menyampaikan salam.

b) Salah satu peserta didik memimpin doa.

c) Guru bersama peserta didik mengkondisikan suasana
belajar yang menyenangkan.

d) Guru dan peserta didik mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya
dengan kompetensi yang akan dipelajari.

e) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

f) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan

kegiatan yang akan dilakukan.
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g) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan.Peserta didik dibagi menjadi beberapa
kelompok, tiap kelompok terdiri atas 2-3 orang.

2) Kegiatan Inti
a) Mengamati

(1) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
macam-macam lembaga sosial.

(2) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

b) Menanya

(1) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
macam-macam lembaga sosial dan lembaga ekonomi
seperti contoh berikut: lembaga apa saja yang ada di
sekitar kalian? Apa peran dari masing-masing lembaga
tersebut?

(2) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

c) Mengumpulkan Data/Informasi
Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari
buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah

dirumuskan.
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d) Mengasosiasi/Menalar
Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.
e) Mengkomunikasikan
Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral.
c) Guru menyampaikan tugas untuk  pertemuan

berikutnya.

Pertemuan ke-5 (2 JP/Pertemuan)
1) Pendahuluan
a) Peserta didik bersama guru menyampaikan salam.
b) Salah satu peserta didik memimpin doa.
c¢) Guru bersama peserta didik mengkondisikan suasana

belajar yang menyenangkan.
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d) Guru dan peserta didik mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya
dengan kompetensi yang akan dipelajari.

e) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

f) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan.

g) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan.

h) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap

kelompok terdiri atas 2-3 orang.

2) Kegiatan Inti
a) Mengamati

(1) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
macam-macam lembaga sosial.

(2) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

b) Menanya

(1) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
lembaga pendidikan seperti contoh berikut: apa fungsi
lembaga pendidikan? Apa saja peran dari lembaga

pendidikan?
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(2) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

c) Mengumpulkan Data/Informasi
Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari
buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.
d) Mengasosiasi/Menalar
Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.
e) Mengkomunikasikan
Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral.
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c) Guru menyampaikan tugas untuk pertemuan

berikutnya.

Pertemuan ke-6 (2 JP/Pertemuan)
1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru menyampaikan salam.

b) Salah satu peserta didik memimpin doa.

c) Guru bersama peserta didik mengkondisikan suasana
belajar yang menyenangkan.

d) Guru dan peserta didik mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya
dengan kompetensi yang akan dipelajari.

e) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

f) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan.

g) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan.

h) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap

kelompok terdiri atas 2-3 orang.

2) Kegiatan Inti
a) Mengamati
(1) Guru meminta peserta didik membaca materi
tentang macam-macam lembaga sosial.
(2) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin

diketahui dari hasil pengamatan.
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b) Menanya

(1) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
lembaga budaya seperti contoh berikut: apa fungsi
lembaga budaya? Apa saja macam-macam lembaga
budaya?

(2) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

c) Mengumpulkan Data/Informasi
Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari
buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.
d) Mengasosiasi/Menalar
Peserta didik diminta mengolah dan
menganalisis informasi atau data yang telah
dikumpulkan dari berbagai sumber kemudian
mendiskusikannya dalam kelompok untuk mengambil
kesimpulan dari jawaban atas pertanyaan yang telah
dirumuskan.
e) Mengkomunikasikan
Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta

memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
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peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral.
c) Guru menyampaikan tugas untuk pertemuan

berikutnya

1) Penilaian Kompetensi:
(a) Sikap Spiritual dan Sosial
- Teknik penilaian :Jurnal
- Bentuk instrumen : Lembar jurnal
(b) Pengetahuan
- Teknik penilaian : Tes Lisan
- Bentuk instrumen : Soal Uraian
- Pedoman penskoran dan penentuan nilai
(c) Keterampilan
- Teknik penilaian : Unjuk kerja
- Bentuk instrumen : Rubrik penilaian kinerja

- Pedoman penskoran dan penentuan nilai
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2) Contoh Instrumen Penilaian
(a) Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah :SMA ...l
Kelas/Semester : XI/11

Mata Pelajaran : IPS
. Butir
\[o} Tanggal Nama Catatan Perilaku Sty

Terlambat masuk
kelas selama 30

Rio . Kedisiplinan
menit tanpa
1. | 08/02/2016 alasan
Mengganggu Babn
Tika | yang sedang Toleransi

mengerjakan tugas
Mengajak Babnnya
untuk berdoa
serius pada saat
akan dimulai
pembelajaran di
kelas

2. | 15/02/2016 Mengingatkan
Babnnya untuk
hormat pada saat
Yunaidi | guru melewati Menghormati
tempat dimana
siswa sedang
istirahat.

Nanda Ketakwaan

c. Soal Uraian

No Butir Soal ‘
1. | Apa pengertian lembaga sosial?

2. | Bagaimana proses perubahan dari norma sosial menjadi
lembaga sosial?

3. | Sebutkan macam-macam lembaga pendidikan yang ada di
Indonesial

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai: Tiap nomor
skornya: 2, Nilai = Jumlah skor
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d. Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Nama Kemampuan Kemampuan | Kemampuan
. : Jumlah
No. Peserta presentasi bertanya menjawab
Didik (1-4) (1-4) (1-4)

Arif 4 3 4 11

—_

2 Rumi 3 4 3 10

Dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
1) Skor terentang antara 1-4

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Amat Baik

2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3

e. Pedoman penskoran dan penentuan nilai akhir
(1) Rumus Penghitungan Skor Akhir Nilai Akhir = (Skor
akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4
(2) Kategori skor kompetensi keterampilan peserta didik

didasarkan pada Permendikbud No 53 Tahun 2016.

Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Kegiatan untuk
program remedial dengan mencermati langkah-langkah yang

dideskripsikan dalam petunjuk umum.
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Contoh
LEMBAR KEGIATAN REMEDIAL

Sekolah : SMALB ..........
Kelas/Semester : XI/10

Materi UH (KD/ Indikator)

Tanggal Ulangan Harian

Bentuk Soal UH : Uraian (tes tertulis)
Rancangan UR :
KKM 175
o Indikator Bentuk Nomor Soal o
Nama Nilai : : Nilai
I\[o} Siswa Ulanegan| YaD8 tidak |Pembelajaran yang Remedial
g dikuasai Remedial dikerjakan
M @ (3) (4) () (6) (7) (8
1
2

d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan menganalisis hasil
belajar pada akhir pertemuan ke-1 (setelah selesai
pembelajaran materi subbab pertama), peserta didik yang
nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) diminta
membaca artikel yang disediakan oleh guru maupun materi
pada buku siswa kemudian mencari contoh terkait dengan
lembaga social di masyarakat. Hasilnya ditulis dalam bentuk
catatan, untuk dikumpulkan ke guru dan dipresentasikan di

depan kelas.
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Contoh
LEMBAR RANCANGAN PENGAYAAN

Sekolah : SMALB ............
Kelas/Semester : XI/1I
Rancangan pengayaan

Bentuk Pengayaan

Nama Peserta Nilai
No.

Didik Ulangan
Anita 82 Peserta didik diminta

membaca artikel yang
disediakan oleh guru
maupun materi pada buku
siswa kemudian mencari
contoh terkait dengan
lembaga sosial, ekonomi,
budaya, pendidikan dan
hasilnya ditulis dalam
bentuk catatan, untuk
dikumpulkan ke guru dan
beberapa dipresentasikan di
depan kelas.

S Rl il b b

e. Interaksi dengan Orang Tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan antara lain
dengan:

1) Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.

2) Meminta orang tua ikut memeriksa dan
menandatangani pekerjaan rumah (PR).

3) Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/SMS
serta dorongan agar orang tua aktif berinteraksi dengan
guru dan anak.

4) Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian
tugas rumabh.

5) Kunjungan (visit) guru ke rumabh.
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Upaya pemantauan terhadap siswa dalam mengerjakan
tugas individu maupun tugas kelompok dengan
membubuhkan tandatangan pada lembar monitoring

seperti contoh berikut.

Contoh Lembar Monitoring
Interaksi Sekolah dengan Orang Tua
Bab, Subbab, Tanda Tangan

Hari dan

Dl a;[il‘;bsali)b Judul Tugas Oql:izg Guru
Ttd Ttd
2.
3.

2. Perubahan Aktivitas Manusia dalam Lembaga Sosial,
Ekonomi, Pendidikan, dan Budaya di Indonesia

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-7 (2 JP/Pertemuan)

1) Pendahuluan
a) Peserta didik bersama guru menyampaikan salam.
b) Salah satu peserta didik memimpin doa.
c) Guru bersama peserta didik mengkondisikan suasana
belajar yang menyenangkan.
d) Guru dan peserta didik mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya

dengan kompetensi yang akan dipelajari.
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e) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

f) Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan.

g) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan.

h) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap

kelompok terdiri atas 2-3 orang.

2) Kegiatan Inti
a) Mengamati

(1) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
perubahan aktivitas manusia dalam lembaga sosial,
ekonomi, pendidikan dan budaya.

(2) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan.

b) Menanya

(1) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam
kelompok untuk merumuskan pertanyaan
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
pengamatan tentang perubahan aktivitas manusia
dalam lembaga sosial dan ekonomi seperti contoh
berikut: lembaga sosial apa saja yang ada di sekitar
kalian?

(2) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok

menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
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pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.
c) Mengumpulkan Data/Informasi
Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari
buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.
d) Mengasosiasi/Menalar
Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.
e) Mengkomunikasikan
Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral.
c) Guru menyampaikan tugas untuk pertemuan

berikutnya.
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Pertemuan ke-8 (2 JP/Pertemuan)

1) Pendahuluan

a)
b)

)

d)

g)

h)

Peserta didik bersama guru menyampaikan salam.
Salah satu peserta didik memimpin doa.

Guru bersama peserta didik mengkondisikan suasana
belajar yang menyenangkan.

Guru dan peserta didik mengaitkan kompetensi yang
sudah dipelajari dan dikembangkan sebelumnya
dengan kompetensi yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan.

Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan.

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap

kelompok terdiri atas 2-3 orang.

2) Kegiatan Inti

a) Mengamati

(1) Guru meminta peserta didik membaca materi tentang
perubahan aktivitas manusia dalam lembaga sosial,
ekonomi, pendidikan dan budaya.

(2) Setelah membaca, guru mengajak peserta didik
mengamati dan menuliskan hal-hal yang ingin

diketahui dari hasil pengamatan.
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b) Menanya

(1) Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan tentang
perubahan  aktivitas manusia dalam lembaga
pendidikan dan budaya seperti contoh berikut:
lembaga pendidikan apa saja yang ada di sekitar
kalian?

(2) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

c) Mengumpulkan Data/Informasi
Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari
buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.
d) Mengasosiasi/Menalar
Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari

berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
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kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.
e) Mengkomunikasikan
Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Kegiatan Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi dan
pembelajaran yang telah dilakukan.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral.
c) Guru menyampaikan tugas untuk pertemuan

berikutnya.

1) Penilaian Kompetensi:
a) Sikap Spiritual dan Sosial

- Teknik penilaian : Jurnal
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- Bentuk instrumen: Lembar jurnal
b) Pengetahuan
- Teknik penilaian : Tes Lisan
- Bentuk instrumen: Soal Uraian
- Pedoman penskoran dan penentuan nilai
c) Keterampilan
- Teknik penilaian : Unjuk kerja
- Bentuk instrumen: Rubrik penilaian kinerja

- Pedoman penskoran dan penentuan nilai
2) Contoh Instrumen Penilaian
a) Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah :SMA ..............
Kelas/Semester : XI/11
Mata Pelajaran : IPS

Butir

No Tanggal Nama Catatan Perilaku Sika
Terlambat masuk
Rio kela§ selama 30 Kedisiplinan
menit tanpa
1. | 07/03/2016 alasan
Mengganggu Babn
Tika | yang sedang Toleransi
mengerjakan tugas
Mengajak Babnnya
untuk berdoa
serius pada saat
akan dimulai
pembelajaran di
kelas
2. 1 14/03/2016 Mengingatkan
Babnnya untuk
hormat pada saat
Yunaidi | guru melewati Menghormati
tempat dimana
siswa sedang
istirahat.

Nanda Ketakwaan
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b) Soal Uraian

No Butir Soal
1. | Apa perbedaan kehidupan sosial masyarakat Indonesia
sebelum dan sesudah kemerdekaan?

2. | Sebutkan contoh macam-macam perubahan sosial?

3. | Mengapa hasil budaya yang diciptakan oleh masyarakat
itu perlu untuk dilestarikan?

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai: Tiap nomor
skornya: 2, Nilai = Jumlah skor

¢) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Nama Kemampuan Kemampuan | Kemampuan Jumlah

No. Peserta presentasi bertanya menjawab
Didik (1-4) (1-4) (1-4)
Arif 4 3 4 11

skor

Rumi 3 4 3 10

Dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
1) Skor terentang antara 1-4

1 = Kurang
2 = Cukup
3 = Baik

4 = Amat Baik
2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3
d) Pedoman penskoran dan penentuan nilai akhir
(1) Rumus Penghitungan Skor Akhir Nilai Akhir = (Skor
akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4
(2) Kategori skor kompetensi keterampilan peserta didik

didasarkan pada Permendikbud No 53 Tahun 2016
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c. Penilaian

Program  remedial dapat dilakukan  pada
kompetensi pengetahuan, keterampilan maupun sikap.
Kegiatan untuk program remedial dengan mencermati

langkah-langkah yang dideskripsikan dalam petunjuk

umum.
Contoh
LEMBAR KEGIATAN REMEDIAL
Sekolah : SMALB ..........
Kelas/Semester : XI/10

Materi UH (KD/ Indikator)
Tanggal Ulangan Harian

Bentuk Soal UH : Uraian (tes tertulis)
Rancangan UR :
KKM 175
o Indikator Bentuk Nomor Soal o
Nama  Nilai . . Nilai
| sson | Uhaws yang tidak |Pembelajaran yang Remedial
dikuasai Remedial dikerjakan
mf @ (3) (4) () (6) (7) 8)
1
2

d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan menganalisis
hasil belajar pada akhir pertemuan ke-1 (setelah selesai

pembelajaran materi subbab pertama), peserta didik yang
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nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
diminta membaca artikel yang disediakan oleh guru
maupun materi pada buku siswa kemudian mencari
contoh terkait dengan kondisi masyarakat akibat
penjajahan bangsa Barat. Hasilnya ditulis dalam bentuk
catatan, untuk dikumpulkan ke guru dan dipresentasikan

di depan kelas.

Contoh
LEMBAR RANCANGAN PENGAYAAN

Sekolah : SMALB ............
Kelas/Semester : XI/11
Rancangan pengayaan
I\[o} Nam;i(lifks erta UIIZEZlan Bentuk Pengayaan

1. | Anita 82 Peserta didik diminta

2. membaca artikel yang

3. disediakan oleh guru

4. maupun materi pada buku

5. siswa kemudian mencari

6. contoh terkait dengan

perubahan aktivitas manusia
dalam lembagaan social,
ekonomi, budaya,
pendidikan dan hasilnya
ditulis dalam bentuk
catatan, untuk dikumpulkan
ke guru dan beberapa
dipresentasikan di depan
kelas.
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e. Interaksi dengan Orang Tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan antara
lain dengan:

1) Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.

2) Meminta orang tua ikut memeriksa dan
menandatangani pekerjaan rumah (PR).

3) Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/SMS
serta dorongan agar orang tua aktif berinteraksi dengan
guru dan anak.

4) Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian
tugas rumabh.

5) Kunjungan (visit) guru ke rumabh.

Upaya pemantauan terhadap siswa dalam
mengerjakan tugas individu maupun tugas kelompok
dengan membubuhkan tandatangan pada lembar

monitoring seperti contoh berikut.
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Contoh Lembar Monitoring

Interaksi Sekolah dengan Orang Tua

. Bab, Subbab, Tanda Tangan
Hari dan
vared atau Sub Judul Tugas Orang Guru
subbab Tua
1. Ttd Ttd
2.
3.
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BAB IV
AKTIVITAS EKONOMI MASYARAKAT
INDONESIA

A. KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR

Kompetensi Inti (KI)

1. Menerima, menghargai dan menjalankan ajaran agama

yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan
dan keberadaannya.

3. Memahami pengetahuan berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian nyata dalam kehidupan.

4. Mencoba, mengolah dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama

dalam sudut pandang/teori.
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Kompetensi Dasar (KD)

3.5. Memahami aktivitas manusia dalam dinamika interaksi
dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi
(dalam lingkup nasional).

4.5. Menceritakan aktivitas manusia dalam dinamika interaksi
dengan lingkungan alam, sosial, budaya, dan ekonomi

(dalam lingkup nasional).

B. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik

diharapkan mampu:

1. Mendeskripsikan pengertian permintaan dan penawaran

2. Mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan dan penawaran

3. Menjelaskan hukum permintaan dan hukum penawaran

4. Mendeskripsikan pengertian harga dan jumlah
keseimbangan

5. Mendeskripsikan pengertian pasar

6. Mendefinisikan macam-macam pasar

7. Mendeskripsikan  kaitan  aktivitas ekonomi dengan
lingkungan alam, sosial dan budaya

8. Mendeskripsikan hubungan pelaku-pelaku ekonomi dengan

lingkungan alam, sosial dan budaya.
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C. PETA KONSEP

Aktivitas Ekonomi
Masyarakat Indonesia

Permintaan (Demand) Kaitan Aktivitas Hubungan Pelaku
Penawaran (Supply) Ekonomi dengan Ekonomi dengan
dan Pasar Lingkungan Lingkungan

Pengertian Demand dan Badan Usaha & BUMN
Supply Perusahaan BUMS

Faktor yang memengaruhi Jenis-jenis Usaha Koperasi
D dan S Aktivitas Pertanian

Hukum Permintaan dan Aktivitas Nonpertanian
Penawaran Kaitan Aktivitas Ekonomi

Keseimbangan Harga dan dan Lingkungan
Jumlah

Penoertian Pasar

D. MATERI PEMBELAJARAN

Materi ini memuat tentang subbab dan sub-subbab sebagai

berikut:

1. Permintaan (Demand), Penawaran (Supply) dan Pasar
a. Pengertian Permintaan dan Penawaran
b. Fungsi, Skedul, Kurva Permintaan dan Penawaran
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Permintaan dan

Penawaran

d. Hukum Permintaan dan Penawaran
e. Pengertian Harga dan Jumlah Keseimbangan

f. Pasar
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2. Aktivitas Manusia dalam Bidang Ekonomi
a. Badan Usaha dan Perusahaan
b. Jenis-jenis Badan Usaha
c. Aktivitas Penduduk di Sektor Pertanian
d. Aktivitas Penduduk di Sektor Nonpertanian
e. Kaitan Aktivitas Ekonomi dan Lingkungan
3. Pelaku Kegiatan Ekonomi di Indonesia
a. Badan Usaha Milik NegaraA.Aaegara (BUMN)
b. Badan Usaha Milik Swasta

c. Koperasi

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN, PENILAIAN,
PENGAYAAN, REMEDIAL, DAN INTERAKSI DENGAN
ORANG TUA

1. Permintaan (Demand), Penawaran (Supply) dan Pasar

a. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1 (2 JP/ 1 Pertemuan)
1) Pendahuluan
a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan
salam.
b) Salah satu peserta didik memimpin doa kemudian

guru memastikan peserta didik siap untuk belajar.
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c) Guru memberikan apersepsi mengenai subbab
perubahan aktivitas manusia di lingkungan geografis
Indonesia.

d) Guru memberitahukan kompetensi yang akan
dicapai dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-
hari. Kompetensi yang dicapai dalam pertemuan
pertama ini adalah peserta didik mampu
mendeskripsikan pengertian permintaan (Demand)
dan penawaran (Supply). Manfaat yang diperoleh
setelah mempelajari materi ini adalah peserta didik
mengetahui dan mampu memahami konsep
permintaan dan  penawaran, serta mampu
menerapkan konsep permintaan dan penawaran
dalam kehidupan sehari-hari.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian
yang akan digunakan. Teknik penilaian yang
digunakan dalam pembelajaran ini adalah tes dan
observasi (penilaian guru terhadap peserta didik

dalam pembelajaran).

2) Kegiatan Inti
a) Peserta didik diarahkan untuk mengamati fenomena
ketika menjelang lebaran di mana harga sirup, gula
pasir, serta tepung terigu cenderung naik. Fenomena
naiknya harga tiket ketika menjelang lebaran di
mana banyak orang bepergian justru harga tiket bus,

tiket kereta maupun tiket pesawat terbang naik atau
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menjadi mahal. Pernahkan kalian mengamati ketika
masa panen padi maka harga padi cenderung
menurun? Semua fenomena ini sebenarnya bisa
dipahami melalui permintaan dan penawaran.

b) Setelah mengamati fenomena di atas, guru mengajak
peserta didik menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil pengamatan. Peserta didik
diminta mendiskusikan dalam kelompok untuk
merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal yang
ingin diketahui dari konsep permintaan dan
penawaran, seperti contoh berikut: Apa yang
dimaksud dengan permintaan, apa saja macam
permintaan dilihat dari daya beli dan apa saja
pembagian  permintaan  dilihat dari jumlah
peminatnya? Apa yang dimaksud dengan penawaran,
apa saja macam penawaran dilihat dari jumlah
peminatnya?

c) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan
oleh guru.

d) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari
buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

e) Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari

berbagai sumber kemudian mendiskusikannya
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dalam kelompok untuk mengambil kesimpulan dari
jawaban atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan

atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

3) Penutup

a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral terkait
dengan kehidupan sehari-hari.

¢) Guru menyampaikan garis besar pertemuan
berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.

Pertemuan 2 (2 JP/ 1 Pertemuan)
1) Pendahuluan
a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan salam.
b) Salah satu peserta didik memimpin doa kemudian guru
memastikan peserta didik siap untuk belajar.
c) Guru memberikan apersepsi mengenai sub-subbab
pengertian permintaan dan penawaran.
d) Guru memberitahukan kompetensi yang akan dicapai
dan manfaatnya dalam = kehidupan  sehari-hari.

Kompetensi yang dicapai dalam pertemuan kedua ini
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adalah peserta didik mampu menggambarkan kurva
permintaan (Demand) dan penawaran (Supply) serta
memahami fungsi, skedul, kurva permintaan dan
penawaran. Manfaat yang diperoleh setelah mempelajari
materi ini adalah mengetahui konsep permintaan dan
penawaran serta mampu menggabarkan kurva
permintaan dan penawaran.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan. Teknik penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran ini adalah tes dan observasi
(penilaian guru terhadap peserta didik dalam

pembelajaran).

2) Kegiatan Inti

a) Peserta didik diarahkan untuk mengamati tabel atau
skedul permintaan pada Tabel 4.1 dan penawaran
pada Tabel 4.2 seperti yang ada dalam pada buku
siswa. Peserta didik juga diarahkan untuk mengamati
Gambar kurva permintaan seperti Gambar 4.1 dan
gambar kurva penawaran seperti pada Gambar 4.4

dalam buku siswa dan disajikan sebagai berikut:
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Gambar 4.1. Kurva Permintaan Pasar
Sumber: dokumen kemendikbud
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Gambar 4.4. Kurva Penawaran Pasar
Sumber: dokumen kemendikbud

b) Setelah mengamati Tabel dan Gambar sebagaimana
disebutkan di atas, guru mengajak peserta didik
menuliskan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
pengamatan. Peserta didik diminta mendiskusikan
dalam kelompok untuk merumuskan pertanyaan
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari konsep
fungsi, skedul dan gambar permintaan dan

penawaran, seperti contoh berikut: Apa yang
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dimaksud fungsi permintaan dan fungsi penawaran?
Tunjukkan perbedaan perubahan jumlah yang
diminta dan perubahan permintaan?  Tunjukkan
perbedaan perubahan jumlah yang ditawarkan dan
perubahan penawaran? Mengapa pada umumnya
kurva permintaan berslope (mempunyai kemiringan)
negatif sedangkan kurva penawaran berslope positif?

c) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok
menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

d) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari
buku siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

e) Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

f)Peserta  didik diminta ~mempresentasikan hasil
simpulan, peserta didik dari kelompok lain diminta
memberi tanggapan atas hasil simpulan kemudian
peserta didik bersama guru mengambil simpulan atas

pertanyaan yang telah dirumuskan.
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3) Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral terkait dengan
kehidupan sehari-hari.
c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.

Pertemuan 3 (2 JP/ 1 Pertemuan)
1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan salam.

b) Salah satu peserta didik memimpin doa kemudian guru
memastikan peserta didik siap untuk belajar.

c) Guru memberikan apersepsi mengenai sub-subbab
kurva permintaan dan kurva penawaran.

d) Guru memberitahukan kompetensi yang akan dicapai
dan manfaatnya dalam  kehidupan  sehari-hari.
Kompetensi yang dicapai dalam pertemuan ketiga ini
adalah peserta didik mampu menyebutkan faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan dan penawaran.
Manfaat yang diperoleh setelah mempelajari materi ini
adalah  peserta didik memahami dan mampu
mengidentifikasikan faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan dan penawaran.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang

akan digunakan. Teknik penilaian yang digunakan
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dalam pembelajaran ini adalah tes dan observasi
(penilaian guru terhadap peserta didik dalam

pembelajaran).

2) Kegiatan Inti

a) Peserta didik diarahkan untuk membaca bacaan berikut:
Perubahan harga produk itu sendiri yang akan
mempengaruhi jumlah produk yang diminta (dalam hal
ini berarti faktor-faktor lain dianggap konstan/ceteris
paribus). Jika ceteris paribus tidak berlaku dengan kata
lain faktor-faktor lain yang dianggap konstan mengalami
perubahan maka akan terjadi perubahan permintaan
atau terjadi pergeseran kurva. Ternyata dalam fakta
sehari-hari ada banyak faktor-faktor yang Dbisa
mempengaruhi perubahan permintaan, demikian juga
berlaku untuk penawaran. Amati juga gambar 4.7; 4,8;
4.9; dan 4.10 pada buku siswa.

b) Setelah membaca dan mengamati gambar di atas, guru
mengajak peserta didik menuliskan hal-hal yang ingin
diketahui dari hasil membaca dan melakukan
pengamatan. Peserta didik diminta mendiskusikan dalam
kelompok untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan
hal-hal yang ingin diketahui dari faktor-faktor yang
mempengaruhi fungsi permintaan dan penawaran,
seperti contoh berikut: Faktor-faktor apa saja yang dapat
mempengaruhi fungsi permintaan dan fungsi penawaran?

Dan bagaimana bentuk pengaruhnya? Dan lainnya.
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c) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok menuliskan
rumusan pertanyaan di papan tulis atau pada lembar
kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh guru.

d) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

e) Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mempresentasikan hasil simpulan,
peserta didik dari kelompok lain diminta memberi
tanggapan atas hasil simpulan kemudian peserta didik
bersama guru mengambil simpulan atas pertanyaan yang

telah dirumuskan.

3) Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran  terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral terkait dengan
kehidupan sehari-hari.
c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.
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Pertemuan 4 (2 JP/ 1 Pertemuan)
1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan salam.

b) Salah satu peserta didik memimpin doa kemudian guru
memastikan peserta didik siap untuk belajar.

c) Guru memberikan apersepsi mengenai sub-subbab
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan
penawaran.

d) Guru memberitahukan kompetensi yang akan dicapai
dan manfaatnya dalam  kehidupan  sehari-hari.
Kompetensi yang dicapai dalam pertemuan ke-empat ini
adalah peserta didik mampu memahami pengertian
hukum permintaan dan hukum penawaran. Manfaat
yang diperoleh setelah mempelajari materi ini adalah
peserta didik memahami hukum permintaan dan hukum
penawaran, serta mampu menerapkan konsep hukum
permintaan dan hukum penawaran dalam kehidupan
sehari-hari.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan. Teknik penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran ini adalah tes dan observasi
(penilaian guru terhadap peserta didik dalam

pembelajaran).
2) Kegiatan Inti

a) Peserta didik diarahkan untuk membaca bacaan berikut:

Secara umum dijumpai bahwa apabila harga suatu
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barang turun, maka orang cenderung untuk membeli
barang itu dalam jumlah yang lebih banyak. Sebaliknya
apabila harga suatu barang naik, maka orang akan
cenderung mengurangi jumlah pembeliannya. Jadi pola
hubungan antara harga barang dengan jumlah barang
yang diminta adalah negatif. Berdasarkan kenyataan
itulah maka lahirlah hukum permintaan yang
menyatakan bahwa “Jumlah barang/jasa yang diminta
berbanding terbalik dengan harga”. Demikian juga untuk
penawaran, secara umum dijumpai bahwa apabila harga
suatu barang turun, maka produsen akan cenderung
untuk menawarkan barang dalam jumlah yang lebih
sedikit. Turunnya harga atau rendahnya harga maka
hanya produsen yang efisienlah yang mampu dan berani
menjual pada harga yang rendah. Produsen yang tidak
efisien tidak bisa lagi menawarkan barang pada harga
yang rendah sehingga mereka akan menarik diri dari
pasar. Kalau hal ini terjadi maka pada harga yang rendah
produsen yang bersedia menawarkan barangnya menjadi
lebih sedikit. Sebaliknya apabila harga suatu barang
naik, maka produsen akan cenderung menawarkan
barangnya dalam jumlah yang lebih banyak. Jadi pola
hubungan antara harga barang dengan jumlah
penawarannya adalah positif. Berdasarkan kenyataan
itulah maka lahirlah hukum penawaran yang
menyatakan bahwa “Jumlah produk yang ditawarkan

berbanding lurus dengan harga produk tersebut”.
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b) Setelah membaca tulisan di atas, guru mengajak peserta
didik menuliskan hal-hal yang ingin diketahui dari hasil
mencermati bacaan di atas. Peserta didik diminta
mendiskusikan dalam kelompok untuk merumuskan
pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari
hukum permintaan dan hukum penawaran, seperti
contoh berikut: Apa bunyi hukum Permintaan dan
hukum Penawaran?; Kapan (dalam kondisi bagaimana)
hukum permintaan dan hukum penawaran dapat berlaku
dan dalam kondisi bagaimana hukum permintaan dan
hukum penawaran menjadi tidak berlaku!

c) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok menuliskan
rumusan pertanyaan di papan tulis atau pada lembar
kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh guru.

d) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

e)Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mempresentasikan hasil simpulan,
peserta didik dari kelompok lain diminta memberi
tanggapan atas hasil simpulan kemudian peserta didik
bersama guru mengambil simpulan atas pertanyaan yang

telah dirumuskan.
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3) Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran  terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral terkait dengan
kehidupan sehari-hari.
c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.

Pertemuan S (2 JP/ 1 Pertemuan)
1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan salam.

b) Salah satu peserta didik memimpin doa kemudian guru
memastikan peserta didik siap untuk belajar.

c) Guru memberikan apersepsi mengenai sub-subbab
hukum permintaan dan hukum penawaran.

d) Guru memberitahukan kompetensi yang akan dicapai
dan manfaatnya dalam = kehidupan  sehari-hari.
Kompetensi yang dicapai dalam pertemuan kelima ini
adalah peserta didik mampu memahami terbentuknya
harga dan jumlah keseimbangan. Manfaat yang diperoleh
setelah mempelajari materi ini adalah peserta didik
mengetahui tentang penerapan konsep terjadinya harga
keseimbangan dan faktor-faktor yang bisa
mempengaruhi harga keseimbangan.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang

akan digunakan. Teknik penilaian yang digunakan
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dalam pembelajaran ini adalah tes dan observasi
(penilaian guru terhadap peserta didik dalam

pembelajaran).

2) Kegiatan Inti
a) Peserta didik diarahkan untuk membaca dan
mengamati tabel seperti yang ada dalam pada buku
siswa. Bacaan sebagai berikut: Pernahkah kalian
berbelanja di pasar? Dan apa yang kalian lakukan
ketika hendak membeli sesuatu barang yang
ditawarkan oleh penjual? Kalian tentu akan bertanya
berapa harga yang ditawarkan/ diminta penjual dan
kalian akan berusaha menawar dengan harga yang
lebih rendah dari yang ditawarkan penjual. Proses
tawar menawar harga suatu produk (barang atau jasa)
antara penjual dan pembeli adalah hal yang wajar
terjadi baik dalam pasar tradisional maupun dalam
pasar modern. Dalam proses tawar menawar,
konsumen selalu menghendaki harga serendah
mungkin, sebaliknya penjual selalu menghendaki harga
yang tinggi. Proses tawar menawar (interaksi) akan
berhenti kalau harga yang diminta konsumen telah
sama dengan harga yang ditawarkan oleh produsen.
Pada harga dimana terjadi kesepakatan antara
produsen dan konsumen inilah akan terjadi transaksi
atau proses pertukaran. Perhatikan Gambar 4.11

berikut yang ada pada buku siswa:
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Gambar 4.11. Ekuilibrium Pasar
Sumber: dokumen kemendikbud

b) Peserta didik juga diarahkan untuk membaca bacaan
dan mengamati Gambar 4.11 di atas. Guru mengajak
peserta didik menuliskan hal-hal yang ingin diketahui
dari hasil mencermati bacaan dan gambar di atas.
Peserta didik diminta mendiskusikan dalam kelompok
untuk merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal
yang ingin diketahui dari harga keseimbangan, seperti
contoh berikut: Apa yang dimaksud dengan harga dan
jumlah keseimbangan? Bagaimana proses terbentuknya
harga keseimbangan? Faktor-faktor apa saja yang bisa
mempengaruhi harga dan jumlah keseimbangan?
Bagaimana cara menghitung harga dan jumlah
keseimbangan? Dan lainnya.

c) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok menuliskan
rumusan pertanyaan di papan tulis atau pada lembar

kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh guru.
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d) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

e)Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mempresentasikan hasil simpulan,
peserta didik dari kelompok lain diminta memberi
tanggapan atas hasil simpulan kemudian peserta didik
bersama guru mengambil simpulan atas pertanyaan yang

telah dirumuskan.

3) Penutup
a) Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.
b) Peserta didik diberi pesan tentang moral terkait dengan
kehidupan sehari-hari.
c) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.

Pertemuan 6 (2 JP/ 1 Pertemuan)
Pendahuluan
a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan salam.
b) Salah satu peserta didik memimpin doa kemudian guru

memastikan peserta didik siap untuk belajar.
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c) Guru memberikan apersepsi mengenai sub-subbab
harga dan jumlah keseimbangan.

d) Guru memberitahukan kompetensi yang akan dicapai
dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi yang dicapai dalam pertemuan keenam ini
adalah peserta didik mampu mendeskripsikan tentang
pasar dan macam-macam pasar. Manfaat yang
diperoleh setelah mempelajari materi ini adalah peserta
didik mengetahui tentang pasar dan macam-macam
pasar dalam aplikasinya di dunia sehari-hari.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan. Teknik penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran ini adalah tes dan observasi
(penilaian guru terhadap peserta didik dalam

pembelajaran).

2) Kegiatan Inti

a) Peserta didik diarahkan untuk membaca tulisan berikut:
ketika membutuhkan suatu barang pernahkah kalian
pergi ke pasar? Nah ketika kalian ke pasar untuk
membeli sesuatu maka kalian selaku pembeli
(konsumen) tentu akan berinteraksi atau berhubungan
dengan penjual (produsen). Proses interaksi ini bisa
terjadi secara langsung atau ada pertemuan secara fisik
ataupun interaksi tidak secara langsung (nonfisik)
misalnya melalui berbagai media (telepon, faxsimile,

videophone, internet dan lainnya. Konsep tradisional
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menekankan arti pentingnya pasar dalam arti fisik,
sehingga pasar tradisional sering disebut sebagai “pasar
kongkrit”. pasar modern, diartikan “bertemunya”
kekuatan penjual dan kekuatan pembeli sehingga

menimbulkan transaksi. Peserta didik diarahkan untuk

mengamati gambar berikut:

Gambar 4.17. (1) Pasar Tradisional Beringharjo, Yogyakarta
(konkret) (2) Pasar Modern Bursa efek Indonesia (abstrak)
Sumber: (1) yogyatrip.com, (2) market.bisnis.com

b) Guru mengajak peserta didik menuliskan hal-hal yang
ingin diketahui dari hasil mencermati bacaan dan
gambar di atas. Peserta didik diminta mendiskusikan
dalam kelompok untuk merumuskan pertanyaan
berdasarkan hal-hal yang ingin diketahui dari harga
keseimbangan, seperti contoh berikut: Apa yang
dimaksud dengan pasar? Apa yang dimaksud dengan
pasar konkret/tradisional dan apa yang dimaksud
dengan pasar abstrak/modern? Apa saja macam-macam
pasar jika dilihat dari barang yang ditransaksikan,

struktur pembelinya dan struktur penjualnya
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c) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok menuliskan
rumusan pertanyaan di papan tulis atau pada lembar
kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh guru.

d) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

e)Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

f) Peserta didik diminta mempresentasikan hasil simpulan,
peserta didik dari kelompok lain diminta memberi
tanggapan atas hasil simpulan kemudian peserta didik
bersama guru mengambil simpulan atas pertanyaan yang

telah dirumuskan.

3) Penutup

a)Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran  terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

b) Peserta didik diberi pesan tentang moral terkait dengan
kehidupan sehari-hari.

¢) Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

d) Guru menyampaikan salam penutup.
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1) Penilaian Kompetensi:
a) Sikap Spiritual dan Sosial

- Teknik penilaian : Jurnal

- Bentuk instrumen : Lembar jurnal
b) Pengetahuan

- Teknik penilaian : Tes Lisan

- Bentuk instrumen : Soal Uraian

- Pedoman penskoran dan penentuan nilai

2) Keterampilan
- Teknik penilaian : Unjuk kerja
- Bentuk instrumen : Rubrik penilaian kinerja
- Pedoman penskoran dan penentuan nilai

3) Contoh Instrumen Penilaian

a) Jurnal penilaian sikap
Nama Sekolah :SMA ..............
Kelas/Semester : XI/II
Mata Pelajaran  : IPS

. Butir
\[o} Tanggal Nama Catatan Perilaku Sikap
Terlambat masuk
Rio kela§ selama 30 Kedisiplinan
menit tanpa

1. 11/04/2016 alasan

Mengganggu Babn
Ani yang sedang Toleransi

mengerjakan tugas

Nadia | Mengajak Babnnya
untuk berdoa serius
pada saat akan
dimulai
pembelajaran di
kelas

Yunan | Mengingatkan
Babnnya untuk
hormat pada saat
guru melewati
tempat dimana siswa
sedang istirahat.

Ketagwaan

2. | 14/04/2016

Menghormati
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b) Soal Uraian

No Butir Soal
1. | Diskripsikan pengertian permintaan dan penawaran?

2. | Sebutkan dan  jelaskan  faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan dan penawaran!

3. | Apa yang dimaksud dengan pasar kongkrit dan
pasar abstrak?

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai: Tiap nomor
skornya: 2, Nilai = Jumlah skor

¢) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Nama Kemampuan Kemampuan | Kemampuan

I\[o} Peserta presentasi bertanya menjawab Jui{nlah
Didik (1-4) (1-4) (1-4) skor
Arif 4 3 4 11
Rumi 3 4 3 10

Dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
(1) Skor terentang antara 1 — 4
1 = Kurang

2 = Cukup
3 = Baik
4= Amat Baik

(2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3

d) Pedoman penskoran dan penentuan nilai akhir
(1)Rumus Penghitungan Skor Akhir Nilai Akhir = (Skor
akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4
(2)Kategori skor kompetensi keterampilan peserta didik

didasarkan pada Permendikbud No 53 Tahun 2016
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Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Kegiatan
untuk program remedial dengan mencermati langkah-

langkah yang dideskripsikan dalam petunjuk umum.

Contoh
LEMBAR KEGIATAN REMEDIAL

Sekolah : SMALB ..........
Kelas/ Semester : XI/10

Materi UH (KD/ Indikator)

Tanggal Ulangan Harian

Bentuk Soal UH : Uraian (tes tertulis)
Rancangan UR :
KKM 275

o Indikator Bentuk Nomor Soal -
Nama Nilai : . Nilai
yang tidak |Pembelajaran yang Remedial

dikuasai Remedial dikerjakan

| Siswa Ulangan

M @ (3) (4) () (6) (7) (8

d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan menganalisis
hasil belajar pada akhir pertemuan ke-6 (setelah selesai
pembelajaran materi subbab keenam), peserta didik yang
nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
diminta membaca artikel yang disediakan oleh guru

maupun materi pada buku siswa kemudian mencari
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contoh terkait dengan pembentukan harga dan pasar.
Hasilnya  ditulis dalam  bentuk catatan, untuk

dikumpulkan ke guru dan dipresentasikan di depan kelas.

Contoh
LEMBAR RANCANGAN PENGAYAAN
Sekolah : SMALB ............
Kelas/Semester : XI/10

Rancangan pengayaan
No Nama Peserta

. Didik

Anita 80 Peserta didik diminta
membaca artikel yang
disediakan oleh guru
maupun materi pada buku
siswa kemudian mencari
contoh terkait dengan

dan hasilnya ditulis dalam
bentuk catatan, untuk
dikumpulkan ke guru dan
beberapa dipresentasikan di
depan kelas.

Bentuk Pengayaan

A Rl Rl

e. Interaksi dengan Orang Tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan antara lain
dengan:
1) Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.
2) Meminta orang tua ikut memeriksa dan
menandatangani pekerjaan rumah (PR).
3) Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/sms
serta dorongan agar orang tua aktif berinteraksi dengan

guru dan anak.
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4) Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian
tugas rumabh.

5) Kunjungan (visi) guru ke rumah sebagai upaya
pemantauan terhadap siswa dalam mengerjakan tugas
individu maupun tugas kelompok dengan
membubuhkan tandatangan pada lembar monitoring

seperti contoh berikut.

Contoh Lembar Monitoring
Interaksi Sekolah dengan Orang Tua
Tanda Tangan
Judul Tugas Orang
Tua
1. Ttd Ttd

Hari dan

Tanggal

Guru

a. Kegiatan Pembelajaran

2
3
2. Aktivitas Manusia dalam Bidang Ekonomi

Pertemuan 7 dan 8 (4 JP/ 2 Pertemuan)
1) Pendahuluan
a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan salam.
b) Salah satu peserta didik memimpin doa kemudian guru
memastikan peserta didik siap untuk belajar.
c) Guru memberikan apersepsi mengenai subbab Badan
usaha dan perusahaan. Guru memberitahukan

kompetensi yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
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kehidupan sehari-hari. Kompetensi yang dicapai dalam
pertemuan kesembilan dan kesepuluh ini adalah
mendeskripsikan hubungan pelaku-pelaku ekonomi
dengan lingkungan alam, sosial dan budaya.

d) Peserta didik mampu mendeskripsikan kaitan aktivitas
ekonomi dengan lingkungan alam, sosial dan budaya,
dengan materi utama tentang pelaku ekonomi di
Indonesia (BUMN, BUMS dan Kopeasi). Manfaat yang
diperoleh setelah mempelajari materi ini adalah peserta
didik mengetahui dan mampu memahami siapa pelaku-
pelaku di Indoneisa.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan. Teknik penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran ini adalah tes dan observasi
(penilaian guru terhadap peserta didik dalam

pembelajaran).

2) Kegiatan Inti

a) Peserta didik diarahkan untuk membaca dan mengamati
tulisan berikut ini: Dalam amanat pasal 33 Undang-
undang Dasar 1945, maka pelaku ekonomi di Indonesia
bisa dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu: Badan Usaha Milik
Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Swasta (BUMS) dan

Koperasi.
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Tabel 4.4 Perbedaan Badan Usaha dan Perusahaan
No Aspek ‘ Badan Usaha Perusahaan

Menghasilkan

1 | Tyjuan Mencari Laba .
barang dan jasa

Induk organisasi dari Alat dari badan

2 | Fungsi usaha dalam
perusahaan .
mencari laba
. . Pabrik, toko, kios
3 | Bentuk Yuridis/ Hukum: PT, warung, dan lain-

Firma, CV, Koperasi .
lain.

b) Setelah mengamati membaca dan mengamati tabel di
atas, guru mengajak peserta didik menuliskan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan. Peserta
didik diminta mendiskusikan dalam kelompok untuk
merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal yang ingin
diketahui dari badan usaha dan perusahaan serta
aktivitas ekonomi di bidang pertanian, nonpertanian,
seperti contoh berikut: Apa yang dimaksud dengan
badan wusaha dan apa yang dimaksud dengan
perusahaan? Sebutkan jenis-jenis badan usaha? Apa
saja contoh aktivitas penduduk di sektor pertanian dan
nonpertanian?

c) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok menuliskan
rumusan pertanyaan di papan tulis atau pada lembar
kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh guru.

d) Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah

dirumuskan.
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Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

Peserta didik diminta mempresentasikan hasil simpulan,
peserta didik dari kelompok lain diminta memberi
tanggapan atas hasil simpulan kemudian peserta didik
bersama guru mengambil simpulan atas pertanyaan

yang telah dirumuskan.

3) Penutup

a)

b)

c)
d)

Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran  terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

Peserta didik diberi pesan tentang moral terkait dengan
kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan garis besar pertemuan berikutnya.

Guru menyampaikan salam penutup.

1) Penilaian Kompetensi:

a) Sikap Spiritual dan Sosial

- Teknik penilaian : Jurnal

- Bentuk instrumen : Lembar jurnal

b) Pengetahuan

- Teknik penilaian : Tes Lisan
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- Bentuk instrumen : Soal Uraian
- Pedoman penskoran dan penentuan nilai
c) Keterampilan
- Teknik penilaian : Unjuk kerja
- Bentuk instrumen : Rubrik penilaian kinerja
- Pedoman penskoran dan penentuan nilai

2) Contoh Instrumen Penilaian

a) Jurnal penilaian sikap

Nama Sekolah :SMA ..
Kelas/Semester : XI/2
Mata Pelajaran  : IPS

\\[o) Tanggal Nama Catatan Perilaku 183111211;
Terlambat masuk
Rio kela§ selama 30 Kedisiplinan
menit tanpa
1. | 21/04/2016 alasan
Mengganggu Babn
Tika | yang sedang Toleransi
mengerjakan tugas
Nanda | Mengajak Babnnya
untuk berdoa
serius pada saat Ketaqwaan

akan dimulai
pembelajaran di
kelas

2. | 28/04/2016 | Yunaidi | Mengingatkan
Babnnya untuk
hormat pada saat
guru melewati Menghormati
tempat dimana
siswa sedang
istirahat.
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b) Soal Uraian

No Butir Soal
1. | Apa beda badan usaha dan perusahaan?

2. | Berikan contoh-contoh aktivitas ekonomi penduduk
yang tinggal daerah pedesaan dan di daerah
pekotaan?

w

»

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai: Tiap nomor
skornya: 2, Nilai = Jumlah skor

¢) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Nama Kemampuan Kemampuan | Kemampuan

\[o} Peserta presentasi bertanya menjawab J ui{nlah
Didik (1-4) (1-4) (1-4) skor
Arif 4 3 4 11
Rumi 3 4 3 10

Dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
(1) Skor terentang antara 1 - 4
1 = Kurang

2 = Cukup
3 = Baik
4= Amat Baik

(2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3

d) Pedoman penskoran dan penentuan nilai akhir
(1) Rumus Penghitungan Skor Akhir Nilai Akhir = (Skor
akhir : Jumlah Skor Maksimal) x 4
(2) Kategori skor kompetensi keterampilan peserta didik

didasarkan pada Permendikbud No 53 Tahun 2016
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Program remedial dapat dilakukan pada kompetensi
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Kegiatan untuk
program remedial dengan mencermati langkah-langkah yang
dideskripsikan dalam petunjuk umum.

Contoh
LEMBAR KEGIATAN REMEDIAL

Sekolah : SMALB ..........
Kelas/ Semester : XI/10

Materi UH (KD/ Indikator)

Tanggal Ulangan Harian

Bentuk Soal UH : Uraian (tes tertulis)
Rancangan UR :
KKM : 60

Indikator Bentuk Nomor Soal o
Nilai

Remedial

Nama Nilai

\[o} yang tidak |Pembelajaran yang

Siswa) Ulanzan dikuasai Remedial dikerjakan

Mm@ (3) (4) () (6) (7) (8

d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan menganalisis hasil
belajar pada akhir pertemuan ke-8 (setelah selesai
pembelajaran materi subbab kedua), peserta didik yang
nilainya di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) diminta
membaca artikel yang disediakan oleh guru maupun materi

pada buku siswa kemudian mencari contoh terkait dengan
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kondisi masyarakat akibat Hasilnya ditulis dalam bentuk
catatan, untuk dikumpulkan ke guru dan dipresentasikan di

depan kelas.

Contoh
LEMBAR RANCANGAN PENGAYAAN
Sekolah : SMALB ............
Kelas/Semester : XI/10

Rancangan pengayaan
No Nama Peserta

: Didik

Siska 80 Peserta didik diminta

Bentuk Pengayaan

membaca artikel yang

disediakan oleh guru

maupun materi pada buku

siswa kemudian mencari

A Rl Rl

contoh terkait beberapa
dengan aktivitas manusia
dalam bidang ekonomi.

e. Interaksi dengan Orang Tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan antara
lain dengan:

1) Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua.

2) Meminta orang tua ikut memeriksa dan menandatangani
pekerjaan rumah (PR).

3) Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/sms
serta dorongan agar orang tua aktif berinteraksi dengan
guru dan anak.

4) melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian
tugas rumabh.

5) Kunjungan (visit) guru ke rumah
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Upaya pemantauan terhadap siswa dalam mengerjakan
tugas individu maupun  tugas  kelompok  dengan
membubuhkan tandatangan pada lembar monitoring seperti
contoh berikut.

Contoh Lembar Monitoring
Interaksi Sekolah dengan Orang Tua

Hari dan Tanda Tangan

Tanggal Guru

\[o} Subbab Judul Tugas Orang

Tua
1. Ttd Ttd

2
3.
3. Pelaku Kegiatan Ekonomi di Indonesia

Pertemuan 9-10 (4 JP/ 2 Pertemuan)

1) Pendahuluan

a) Peserta didik bersama guru saling mengucapkan salam.

b) Salah satu peserta didik memimpin doa kemudian guru
memastikan peserta didik siap untuk belajar.

c) Guru memberikan apersepsi mengenai sub-subbab
Aktivitas manusia dalam bidang ekonomi

d) Guru memberitahukan kompetensi yang akan dicapai
dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi yang dicapai dalam pertemuan kesembilan
dan kesepuluh ini adalah peserta didik mampu
mendiskripsikan hubungan aktivitas ekonomi antara

pelaku-pelaku ekonomi. Manfaat yang diperoleh setelah
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mempelajari materi ini adalah mengetahui konsep
pelaku-pelaku ekonomi.

e) Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan. Teknik penilaian yang digunakan
dalam pembelajaran ini adalah tes dan observasi
(penilaian guru terhadap peserta didik dalam

pembelajaran).
2) Kegiatan Inti

a) Peserta didik diarahkan untuk membaca amanat pasal
33 Undang-undang Dasar 1945, maka pelaku ekonomi
di Indonesia bisa dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu:
Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik
Swasta (BUMS) dan Koperasi .

b) Setelah mengamati Tabel dan sebagaimana disebutkan
di atas, guru mengajak peserta didik menuliskan hal-hal
yang ingin diketahui dari hasil pengamatan. Peserta
didik diminta mendiskusikan dalam kelompok untuk
merumuskan pertanyaan berdasarkan hal-hal yang
ingin diketahui dari konsep pelaku-pelaku kegiatan
ekonomi Indonesia seperti contoh berikut: Apa yang
dimaksud dengan BUMN, BUMS dan Koperasi? Siapa
saja pelaku ekonomi di Indonesia berdasarkan pasal 33
UUD 1945, Sebutkan dan Jelaskan! Dan lainnya.

c) Salah satu peserta didik dari wakil kelompok

menuliskan rumusan pertanyaan di papan tulis atau
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d)

pada lembar kerja siswa yang telah dipersiapkan oleh
guru.

Peserta didik mengumpulkan data/informasi dari buku
siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan.

Peserta didik diminta mengolah dan menganalisis
informasi atau data yang telah dikumpulkan dari
berbagai sumber kemudian mendiskusikannya dalam
kelompok untuk mengambil kesimpulan dari jawaban
atas pertanyaan yang telah dirumuskan.

Peserta didik diminta mempresentasikan hasil simpulan,
peserta didik dari kelompok lain diminta memberi
tanggapan atas hasil simpulan kemudian peserta didik
bersama guru mengambil simpulan atas pertanyaan

yang telah dirumuskan.

3) Penutup

a)

b)

Peserta didik melakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran terkait dengan penguasaan materi
pembelajaran yang telah dipelajari.

Peserta didik diberi pesan tentang moral terkait dengan
kehidupan sehari-hari.

Guru menyampaikan garis besar  pertemuan
berikutnya.

Guru menyampaikan salam penutup.

Guru menyampaikan lingkup dan teknik penilaian yang
akan digunakan. Teknik penilaian yang digunakan

dalam pembelajaran ini adalah tes dan observasi
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(penilaian guru terhadap peserta didik dalam
pembelajaran).
f) Guru menyimpulkan materi tentang interaksi yang

terjadi di wilayah Indonesia.

1) Penilaian Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial
a) Teknik penilaian : Jurnal

b) Bentuk instrumen : Lembar jurnal
2) Penilaian Kompetensi Pengetahuan

a) Teknik penilaian : Tes Lisan
b) Bentuk instrumen : Soal Uraian
c¢) Pedoman penskoran dan penentuan nilai

3) Penilaian Kompetensi Keterampilan
a) Teknik penilaian : Unjuk kerja
b) Bentuk instrumen:
(1) Rubrik penilaian produk
(2) Rubrik penilaian kinerja
4) Pedoman penskoran dan penentuan nilai
a) Instrumen Penilaian

(1) Jurnal penilaian sikap
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Nama Sekolah : SMALB ..............
Kelas/Semester : XI/II
Mata Pelajaran . IPS

Catatan Perilaku

Terlambat masuk kelas
Ana selama 30 menit tanpa Kedisiplinan

18/05 alas an
/2016

Mengganggu Babn yang
Ani sedang mengerjakan Toleransi
tugas

Ahmad | Mengajak Babnnya untuk
berdoa serius pada saat
akan dimulai
pembelajaran di kelas

Ketagwaan

14/04
/2016 Ismed | Mengingatkan Babnnya
untuk hormat pada saat
guru melewati tempat
dimana siswa sedang
istirahat

Menghormat
i

dst.

b) Soal Uraian
I\[o} Butir Soal

1. Siapa saja pelaku ekonomi di Indonesia
berdasarkan pasal 33 UUD 1945, Sebutkan dan
Jelaskan!

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:

Tiap nomor skornya: 2
Nilai = Jumlah skor
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c) Rubrik Penilaian Kinerja (Keterampilan Berdiskusi)

Nama Kemampuan [Kemampuan Kemampuan Jum

No. Peserta presentasi bertanya menjawab | lah
(1-4)
1 Roni 4 3 4 11
2 Rumi 3 4 3 10
dst.

Pedoman Penskoran dan Penentuan Nilai:
(1) Skor terentang antara 1 — 4
1 = Kurang

2 = Cukup
3 = Baik
4= Amat Baik

(2) Nilai = Jumlah skor dibagi 3

d) Rubrik penilaian kinerja
Penilaian ini  digunakan untuk  menilai
ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta
didik melakukan tugas tertentu seperti: praktik
ibadah, praktik olahraga, presentasi, dll. (Direktorat
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2015).

Skor Untuk

Jumlah
No. Nama Nilai
Persiapan Pelaksanaan Hasil SKOT
1. | Dewi 3 S 4 12 75
Keterangan:

e Skor maksimal = jumlah skor tertinggi setiap
kriteria. Pada contoh di atas, skor maksimal = 3
+7+6=16.
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jumlah skorperolehen

e Nilai presentasi =

Jjumlah skormaksimal

e Pada contoh nilai presentasi oleh Dewi E x 100 =
75

Tindak lanjut bagi peserta didik yang belum mencapai

KKM adalah diberikan program remedial. Program remedial
dapat dilakukan pada kompetensi pengetahuan, keterampilan
maupun sikap, dengan memanfaatkan contoh Lembar
Kegiatan Remedial berikut.

Contoh
LEMBAR KEGIATAN REMEDIAL

Sekolah : SMALB ..........
Kelas/ Semester : XI/1

Materi UH (KD/ Indikator) :

Tanggal Ulangan Harian

Bentuk Soal UH : Uraian (tes tertulis)
Rancangan UR :
KKM 175
o Indikator Bentuk Nomor o
Nama | Nilai : ; Nilai
T r— yang tidak | Pembelajaran Soal yang Remedial
dikuasai Remedial dikerjakan
M (2 3) (4) (5) (6) (7) (8
Membuat soal
Menjelaska |jawab tentang
1 Adnan 60 [* Kondisi |materi 9 80 Tun
Nugroho Geografis |Kondisi tas
Indonesia |Geografis
Indonesia
21 ...
Keterangan:

Secara teknis program remedi dapat diadministrasikan

menggunakan tabel yang memuat 8 kolom sebagai berikut:

218 Buku Panduan Guru IPS




1) Kolom 1 diisi dengan nomor urut peserta;

2) Kolom 2 diisi dengan nama peserta didik yang mengikut
remedial,

3) Kolom 3 diisi dengan nilai ulangan peserta didik;

4) Kolom 4 diisi dengan indikator yang tidak dikuasai oleh
peserta didik;

5) Kolom 5 diisi dengan bentuk pembelajaran yang diberikan
kepada peserta didik, misalnya diberikan tugas khusus,
diberikan tugas individu dan sebagainya.

6) Kolom 6 diisi dengan nomor soal yang dikerjakan peserta
didik saat dilakukan ulangan remedial, nomor soal
tersebut sesuai dengan indikator yang belum
dicapainya/tuntas;

7) Kolom 7 diisi dengan nilai remedial yang diperoleh peserta
didik;

8) Kolom 8 diisi dengan hal-hal lain yang dianggap perlu.

d. Pengayaan

Program pengayaan dilakukan dengan cara pada akhir
pertemuan (setelah selesai pembelajaran materi subbab
ketiga, yaitu tentang “Pelaku Ekonomi di Indonesia”, peserta
didik yang nilainya di atas KKM diminta mendalami materi
pada buku siswa kemudian mencari contoh terkait dengan

pelaku ekonomi di Indonesia. Hasilnya ditulis dalam bentuk
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catatan, untuk dikumpulkan ke guru atau didiskusikan di

depan kelas.

LEMBAR PENILAIAN PENGAYAAN

Sekolah SSMALB ..o
Kelas/Semester : XI/10
Rancangan pengayaan:

Nama
No. Peserta Nilai Ulangan Bentuk Pengayaan

Didik

Andita 82 Peserta didik diminta membaca
artikel yang disediakan oleh guru
maupun materi pada buku siswa
kemudian mencari contoh terkait
dengan interaksi antarruang dan
hasilnya ditulis dalam bentuk
catatan, untuk dikumpulkan ke
guru dan beberapa didiskusikan di
depan kelas

e. Interaksi dengan Orang Tua Peserta Didik

Interaksi dengan orang tua dapat dilakukan dengan:

QAP LN =

1) Komunikasi tertulis antara guru dengan orang tua;

2) Meminta orang tua ikut memeriksa dan menandatangani
pekerjaan rumah (PR);

3) Menjalin hubungan komunikasi melalui telepon/SMS serta
dorongan agar orang tua aktif berinteraksi dengan guru dan
anak;

4) Melibatkan orang tua dengan anak dalam pemberian tugas
rumah;

5) Kunjungan (visit) guru ke rumabh.
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Tunanetra . MILIK NEGARA
Iimu Pengetahuan Sosial (IPS) | TIDAK DIPERDAGANGKAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ditujukan untuk
memberikan wawasan kepada peserta didik tentang berbagai gejala
sosial melalui pemahaman konektivitas ruang dan waktu beserta
aktivitas dan interaksi sosial yang ada di dalamnya. Mata pelajaran lImu
Pengetahuan Sosial (IPS) untuk Sekolah Menengah Atas Luar Biasa
(SMALB) Tunanetra Kelas-XI ini diharapkan dapat memenuhi tuntutan
tersebut secara komprehensif dan berkesinambungan. Guru IPS
selayaknya memahami konteks pembelajaran yang tepat agar substansi
keilmuan IPS dan penerapannya dalam kehidupan dapat tersampaikan
baik kepada peserta didik. Oleh karena itu, buku panduan guru perlu
disiapkan sebagai standar pembelajaran.

Buku Panduan Guru Tunanetra Kelas Xl ini disusun sebagai panduan
bagi guru dalam penggunaan Buku Siswa. Guru dapat melaksanakan
proses pembelajaran dengan mencari dan memanfaatkan sumber-
sumber belajar lain yang tersedia di sekolah maupun di lingkungan
sekitarnya. Guru dapat memperkaya secara kreatif dalam bentuk
kegiatan-kegiatan lain yang relevan dengan mengedepankan prinsip
Activity Based Learning, Resource Based Learning, serta Integrated
Learning.

Buku ini terdiri atas dua bagian utama. Bagian pertama berisi
Panduan Umum tentang pembelajaran IPS. Bagian kedua menguraikan
pembelajaran IPS untuk setiap Bab dan Subbab sesuai dengan Buku
Siswa. Dengan Buku Panduan Guru ini, diharapkan guru mendapatkan
kemudahan dalam pemahaman tentang cara membelajarkan, penilaian,
melakukan remedi, pengayaan, serta interaksi dengan orang tua siswa.

Direktorat Pembinaan Pendidikan Khusus
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Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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